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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: (1) Perbedaan pengaruh 
penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual (contextual teaching and 
learning) bermedia VCD dan LKS terhadap pencapaian kompetensi mata 
pelajaran sejarah; (2) Perbedaan pengaruh gaya kognitif siswa field independence 
dan field dependence terhadap pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah; (3) 
Interaksi pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual (contextual 
teaching and learning) bermedia dan gaya kognitif siswa terhadap pencapaian 
kompetensi mata pelajaran sejarah. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan  
eksperimen rancangan faktorial 2 x 2 dengan penyajian data secara deskriptif 
analisis. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI di SMAN Gondangrejo dan  
SMAN Colomadu. Teknik pengambilan sampling menggunakan teknik cluster 
random sampling sejumlah 80 siswa terdiri dari 40 siswa kelompok eksperimen 
dan 40 siswa kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan angket 
dan tes. Teknik analisis data menggunakan analisis varians dua jalur dan sebelum 
dilakukan analisis, dilakukan uji validitas dengan korelasi Product Moment dan 
reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach untuk instrumen angket sedangkan 
Kuder Richardson untuk instrumen tes serta mencari taraf kesukaran dan daya 
pembeda. Hasil uji coba penelitian menunjukkan bahwa semua variabel penelitian 
valid dan reliabel serta pada instrumen tes memiliki taraf kesukaran dan daya 
pembeda sebelum dilakukan uji hipotesis. 
Hasil uji hipotesis penelitian menunjukkan: (1)  Terdapat perbedaan 
pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD dan 
LKS terhadap pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah. Hal ini dibuktikan 
dari harga F hitung = 22.523 > F tabel (a = 0,05) = 3.98, sehingga penerapan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD terbukti memberikan 
pengaruh yang lebih baik daripada penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia LKS dalam pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah; 
(2) Terdapat perbedaan pengaruh gaya kognitif field independence dan field 
dependence terhadap pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah. Hal ini 
dibuktikan dari harga F hitung = 31.650 > F tabel (a = 0,05) = 3.98, sehingga 
siswa yang memiliki gaya kognitif  field independence terbukti memberikan 
pengaruh yang lebih baik daripada siswa yang memiliki gaya kognitif  field 
dependence terhadap pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah; (3) Terdapat 
interaksi pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia dan 
gaya kognitif siswa terhadap pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah. Hal 
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ini dibuktikan dari hasil pengujian diperoleh F hitung = 12.242 > F tabel  (a = 
0,05) = 3.98. Adanya interaksi pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia dan gaya kognitif siswa terhadap pencapaian kompetensi 
mata pelajaran sejarah dilakukan dengan uji lanjut Tukey.   
Temuan penelitian ini memperkuat teori pembelajaran kontekstual 
khususnya dengan menggunakan media pembelajaran. Penggunaan pendekatan 
pembelajaran kontekstual bermedia dapat membantu siswa dalam mengaitkan 
materi yang diajarkan guru dengan situasi nyata yang diwujudkan dalam media 
pembelajan seperti media VCD dan media LKS yang berisi ringkasan materi 
untuk memperdalam dan mengembangkan materi pembelajaran. Dengan 
penerapan penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia guru 
diharapkan: (1) Merespon siswa untuk memperjelas materi pembelajaran yang 
disederhanakan melalui media pembelajaran; (2) Memiliki keterampilan yang 
terintegrasi secara tepat antara penguasaan materi pembelajaran dengan kehidupan 
keseharian siswa; (3) Menarik motivasi siswa dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran kontekstual bermedia yang sesuai dengan materi bahasan dan 
dihubungkan dengan peristiwa sehari-hari yang diamati siswa; (4) Mendorong 
siswa berpikir kreatif dan ilmiah sesuai dengan konteks kehidupan sehingga dapat 
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Learning Approach With Using Video Compact Disc (VCD) and Student Work 
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University in Surakarta. 
 
 
 This research purposes to analyze: (1) The effect difference of contextual 
teaching and learning approach with using VCD and SWS to the students 
competence achievement of history subject in second semester of second year in 
Karanganyar State High School, (2) The difference of student’s field 
independence and field dependence cognitive type to the competence achievement 
of history subject in second semester of second year in Karanganyar State High 
School, and (3) The effects interaction of contextual teaching and learning 
approach with using media and the student’s cognitive type in second semester of 
second year in Karanganyar State High School. 
 This research uses quantitative method and experimental approach with 2 
x 2 factorial design and descriptive analysis data. The population is students in 
second year in Gondangrejo and Colomadu State High School in Karanganyar 
regency. The research uses cluster random sampling of 80 students that are 
divided into 40 students in experiment group and 40 students in control group. 
The research uses questionnaire and test to collect data. The data analysis uses 
two paths analysis variant (ANAVA). Before conducting analysis, the research 
conducts validity test using moment product correlation, conducts reliability test 
using Alpha Cronbach for questionnaire instruments and Kuder Richardson for 
test instruments, and finds out the difficulty levels and the differentiators. The 
results show that all variables are valid and reliable, and also show that the test 
instruments have difficulty levels and differentiators before hypothesis test is to 
conduct.  
 The results of hypothesis test show: (1) There are different effects of 
contextual teaching and learning approach with using VCD and SWS to the 
competence achievement of history subject. This is proved from F count = 22.523 
> F table (a = 0.05) = 3.98. Thus, the use of contextual learning approach with 
using VCD is proved to give better effects than the use of contextual learning 
approach with using SWS, (2) There are differences of student’s field 
independence and field dependence cognitive type to the competence achievement 
of history subject. This is proved from F count = 31.650 > F table (a = 0.05) = 
3.98. Thus, the students who have field independence cognitive type give better 
effects than those students who have field dependence cognitive type, (3) There 
are interactions of effects of the contextual learning approach with using media 
and the student’s cognitive type to the competence achievement of history subject. 
This is proved with the test results F count = 12.242 > F table (a = 0.05) = 3.98. 
The Tukey test proves that there are interactions of effects of the contextual 
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learning approach with using media and the student’s cognitive types to the 
competence achievement of history subject. 
 The research results streng then the theory of contextual learning theory 
with using learning media.  The use of contextual learning approach with using 
media will help students in correlating materials taught by their teachers to the 
real situations that are realized with media learning such as VCD and SWS media 
that contains of material summaries to internalize and develop learning materials. 
Applying the contextual teaching approach with using media, teachers are hoped 
to: (1) To stimulate students with internalizing simplified learning materials 
through learning media, (2) Have highly integrated skills between the learning 
materials and student’s daily life, (3) Stimulate the student’s motivations with 
applying contextual learning approach with using media that is related to the 
subject matters and daily phenomena that are observed by students, (4) Motivate 
students to creative thinking and be self reliance so that students are able to think 
scientifically in line with life context and able to find out the concept of history 





















A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber 
daya manusia yang berkualitas melalui kegiatan pembelajaran. Jenjang pendidikan 
Sekolah Menengah Atas merupakan lembaga pendidikan yang mempersiapkan 
sumber daya manusia yang handal karena merupakan jenjang pendidikan yang 
melanjutkan dasar keilmuan dari Sekolah Menengah Pertama, sehingga 
pendidikan menengah merupakan kelanjutan dari pendidikan dasar. Tujuan 
pembelajaran di Sekolah Menengah Atas mengisyaratkan agar dalam proses 
pembelajaran siswa mampu memiliki pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 
nilai dan sikap sesuai dengan tujuan pembelajaran mencakup ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik.  
Proses pembelajaran mengembangkan keseluruhan sikap kepribadian 
siswa melalui pengalaman belajar untuk mencapai kompetensi belajar. Namun 
demikian, dalam implementasinya masih banyak kegiatan pembelajaran yang 
mengabaikan aktivitas siswa. Hal ini banyak disebabkan oleh pendekatan 
pembelajaran yang lebih menekankan penguasaan kemampuan intelektual serta 
pembelajaran yang terpusat pada guru, siswa diposisikan sebagai objek wawasan 
dari pengetahuan guru, sehingga diperlukan perubahan yang mengacu 
pengembangan potensi siswa. Siswa dituntut untuk mencapai hasil belajar yang 
baik, namun pada kenyataannya untuk menjadi siswa yang berprestasi bukanlah 
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proses yang sederhana, sebab upaya menjadi siswa berprestasi harus diwujudkan 
dalam aktivitas belajar yang kompleks.  
Keberhasilan prestasi siswa dalam proses pembelajaran ditentukan oleh 
beberapa faktor. Menurut Muhibbin Syah (1995: 132), secara global ada tiga 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar, yaitu faktor internal 
(faktor dalam diri siswa), faktor eksternal (faktor dari luar siswa) dan faktor 
pendekatan belajar (approach to learning). Faktor internal yaitu kondisi jasmani 
dan rohani siswa meliputi: sikap, bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan faktor 
kematangan. Faktor eksternal yaitu kondisi lingkungan di sekitar siswa meliputi: 
faktor keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, fasilitas 
belajar dan lingkungan. Sedangkan faktor pendekatan belajar yaitu upaya belajar 
siswa yang dapat mempengaruhi hasil belajar, sehingga semakin mendalam cara 
belajar siswa maka semakin baik hasilnya. Faktor eksternal sebagai salah satu 
penentu keberhasilan prestasi siswa yaitu peran dan tugas guru dalam proses 
pembelajaran dituntut untuk mampu menghadirkan pendekatan pembelajaran 
yang sesuai dengan perkembangan potensi siswa dalam menunjang tercapainya 
kompetensi belajar.   
Pembelajaran sejarah di tingkat pendidikan menengah, dilihat dari tujuan 
pembelajaran dibedakan atas sejarah empiris dan normatif. Sejarah empiris 
menyajikan substansi kesejarahan yang bersifat akademis sedangkan sejarah 
normatif menyajikan substansi kesejarahan yang dipilih menurut ukuran nilai dan 
makna sesuai dengan tujuan pendidikan nasional (Dirjen Pendidikan Menengah, 
2005: 5). Berdasarkan pengamatan, proses pembelajaran sejarah yang diterapkan 
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di sekolah masih menganut model pembelajaran tradisonal yaitu duduk, 
mendengarkan, mencatat dan menghafal. Siswa hanya mendengarkan penjelasan 
dari guru yang kemudian dicatat dan akhirnya harus dihafalkan, sehingga siswa 
menjadi malas dan bosan dalam mengikuti proses pembelajaran sejarah. Kondisi 
yang demikian membosankan dalam diri siswa pada akhirnya akan menyebabkan 
prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran sejarah menjadi rendah. Untuk 
menciptakan kondisi siswa yang aktif dalam pembelajaran diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang efektif dipergunakan oleh guru dalam mentransfer materi 
pelajaran sejarah yang lebih menonjolkan persepektif waktu lampau dalam kajian 
materi pembelajaran. Sejalan dengan diberlakukannnya Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) kemudian diperbaharui dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), maka pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru 
(teacher centered learning) yang mengabaikan aktivitas dan kreativitas siswa 
harus segera ditinggalkan, karena selain akan menciptakan suasana kelas yang 
monoton juga akan mengurangi kualitas lulusan yang tidak memiliki keunggulan 
kompetitif. Oleh karena itu, perlu dikembangkan pendekatan pembelajaran yang 
megedepankan aktivitas dan kreativitas siswa di kelas yang dapat merangsang 
keterlibatan aktif siswa.  
Mensikapi perlunya keterlibatan dan aktivitas siswa di kelas, dalam 
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan diperkenalkan model 
pembelajaran konstruktivisme yang dapat merangsang dan mendorong siswa 
untuk mampu melibatkan diri secara aktif dalam pembelajaran. Selain itu, 
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan juga mengisyaratkan beberapa 
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pendekatan pembelajaran antara lain, pembelajaran kontekstual, pembelajaran 
tematik dan pendekatan pembelajaran paikem (pembelajaran aktif, inovatif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan), mengingat terdapat kecenderungan untuk 
kembali pada pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih baik jika lingkungan 
diciptakan alamiah. Belajar lebih bermakna jika siswa mengalami apa yang 
dipelajarinya, bukan mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi pada target 
penguasaan materi pembelajaran menunjukkan keberhasilan dalam kompetisi 
mengingat jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali siswa memecahkan 
persoalan dalam kehidupan jangka panjang.   
Persepektif waktu yang meliputi masa lampau, kini dan yang akan datang 
merupakan dimensi penting dalam pembelajaran sejarah karena memiliki 
keterkaitan yang berkesinambungan. Pemahaman ini penting bagi guru, sehingga 
dalam mendesain materi pembelajaran sejarah dapat dikaitkan dengan persoalan 
masa kini dan masa depan. Hal ini selaras dengan pendekatan kontekstual 
(Contextual Teaching and Learning) yang membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan siswa. Dalam kelas kontekstual, guru membantu siswa melalui 
keefektifan pendekatan pembelajaran yang dipergunakan ketika melakukan proses 
pembelajaran di kelas daripada mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa. Guru 
mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja sama untuk menentukan 
pengetahuan dan keterampilan yang datang dari penemuan siswa sendiri, bukan 
dari apa kata guru. Melalui pendekatan pembelajaran kontekstual siswa 
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diharapkan belajar mengalami bukan menghafal. Proses pembelajaran di kelas 
menjadi aktif karena siswa membangun sendiri pengetahuannya melalui 
keterlibatan di kelas, karena kegiatan bertanya menjadi strategi untuk menggali 
sifat ingin tahu siswa. Selain itu keberadaan kelompok belajar menjadi nilai lebih 
karena siswa tidak belajar sendiri tetapi saling bekerja sama melalui belajar 
kelompok agar pemahaman siswa lebih mendalam. 
Kerumitan dan ketidakjelasan materi sejarah yang bersifat kronologis 
dalam memberikan gambaran keseluruhan tindakan manusia pada masa lampau 
dapat disederhanakan dengan bantuan media pembelajaran. Media pembelajaran 
dapat mewakili apa yang kurang mampu diucapkan guru melalui kata atau kalimat 
tertentu, bahkan keabstrakan materi pembelajaran dapat dikongkretkan dengan 
penggunaan media pembelajaran. Dengan demikian, siswa lebih mudah menerima 
materi pelajaran daripada tanpa bantuan media pembelajaran karena dapat 
membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar. Akhirnya, dapat dipahami bahwa media 
pembelajaran merupakan alat bantu yang dijadikan sebagai penyalur pesan dalam 
kajian materi pembelajaran sejarah. Menyadari akan hal itu, guru sejarah 
menggunakan media pembelajaran sebagai salah satu sumber belajar dan penyalur 
informasi yang disampaikan kepada siswa dalam proses pembelajaran untuk 
menunjang pencapaian kompetensi belajar siswa. 
Pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia dimungkinkan dapat 
membantu siswa dalam mengaitkan materi yang diajarkan oleh guru dengan 
situasi nyata yang diwujudkan dalam media pembelajan seperti media audio 
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visual berbentuk VCD. Media pembelajaran berupa VCD mampu menyampaikan 
bentuk informasi meliputi gambar, suara dan gerakan. Kemampuan media VCD 
dalam memanipulasi waktu dan ruang dapat mengajak siswa seperti melakukan 
penjelajahan pengetahuan walaupun dibatasi oleh dinding ruang kelas. Obyek 
yang terlalu kecil, terlalu besar atau obyek yang langka karena keterbatasan waktu 
dapat dihadirkan atau disederhanakan dalam proses pembelajaran di kelas. Pesan 
yang dapat disajikan melalui media VCD dapat berupa fakta seperti peristiwa 
sejarah yang bersifat informatif maupun edukatif sehingga media pembelajarn 
VCD cocok dipergunakan untuk menunjang proses pembelajaran sejarah di kelas. 
Selain media audio visual berupa VCD, media cetak berupa LKS juga dapat 
menunjang proses pembelajaran sejarah di kelas. Media pembelajaran LKS 
berbentuk buku kegiatan siswa yang berisi ringkasan materi untuk memperkaya, 
memperdalam dan mengembangkan materi pembelajaran. Selain itu, LKS juga 
berisi latihan-latihan soal yang dimaksudkan untuk menguji tingkat penguasaan 
pemahaman siswa terhadap materi pembahasan. LKS dapat mendorong kreativitas 
siswa untuk mengembangkan potensi dan menumbuhkan kemampuan pola 
berpikir yang mengacu cara belajar siswa aktif sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Pendekatan proses belajar siswa dalam memperoleh, menyimpan serta 
menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam pembelajaran memiliki cara yang 
berbeda.  Setiap siswa memiliki cara sendiri yang disukainya dalam menyusun 
apa yang dilihat, diingat dan dipikirkannya. Perbedaan antar pribadi siswa yang 
menetap dalam cara menyusun dan mengolah informasi serta pengalaman dikenal 
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dengan gaya kognitif. Gaya kognitif mempengaruhi pilihan siswa dalam bidang 
akdemik, kelanjutan perkembangan akademik, bagaimana siswa mempelajari 
materi sejarah dengan menyenangkan serta bagaimana siswa dan guru berinteraksi 
di kelas dalam proses pembelajaran sejarah. Gaya kognitif sebagai sikap, pilihan 
atau strategi yang secara stabil menentukan cara siswa dalam menerima, 
mengingat, berpikir dan memecahkan masalah pembelajaran. Dalam mencapai 
kompetensi belajar sejarah, gaya kognitif siswa perlu diketahui pada awal 
permulaan pembelajaran, karena semua faktor yang mempengaruhi pembelajaran 
bergerak secara dinamis dalam mencapai kompetensi belajar yang diharapkan. 
Pembelajaran merupakan pola yang di dalamnya tersusun suatu prosedur yang 
direncanakan dan terarah serta bertujuan. Dari faktor-faktor pembelajaran, 
terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap pencapaian kompetensi 
siswa. Khususnya pada mata pelajaran sejarah, peningkatan pencapaian 
kompetensi merupakan salah satu tujuan pembelajaran, sehingga dalam konteks 
penelitian yang dilakukan dipahami bahwa penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia VCD dan LKS dan gaya kognitif siswa akan mempengaruhi 
pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah. Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai ”Pengaruh 
Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning) Bermedia VCD dan LKS terhadap Pencapaian Kompetensi Mata 
Pelajaran Sejarah ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa (Studi Eksperimen pada 
Siswa Kelas XI di SMAN Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2007/2008)”.   
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah-masalah yang timbul 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran lebih menekankan penguasaan intelektual, terpusat kepada 
guru, sehingga aktivitas dan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran 
cenderung terabaikan, maka diperlukan perubahan dalam pendekatan 
pembelajaran yang mengacu pada pengembangan potensi siswa.  
2. Rendahnya kompetensi belajar sejarah disinyalir akibat pembelajaran yang 
monoton oleh karena itu, dikembangkan model pembelajaran yang 
mengedepankan aktivitas siswa yang dapat merangsang keterlibatan siswa. 
3. Pola pikir guru masih terikat paradigma pembelajaran mentransfer ilmu 
pengetahuan dari guru ke siswa, seharusnya pendidikan berlangsung 
alamiah dalam bentuk aktivitas belajar sehingga, guru menekankan 
perannya dalam penggunaan pendekatan pembelajaran daripada 
mentransfer pengetahuan.   
4. Kajian materi sejarah yang bersifat kronologis memberikan gambaran 
masa lampau disederhanakan dengan media pembelajaran yang diharapkan 
mampu merangsang pemahaman siswa terhadap pendalaman kajian materi 
sejarah.  
5. Siswa memiliki cara tersendiri dalam menyusun dan mengolah informasi 
yang mempengaruhi bagaimana siswa belajar dengan menyenangkan serta 
bagaimana siswa dan guru berinteraksi di kelas dalam pembelajaran 
sejarah. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, dilakukan pembatasan 
masalah agar penelitian mempunyai arah yang jelas, yaitu sebagai berikut: 
1. Penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual (contextual teaching and 
learning) bermedia VCD dan LKS dalam pembelajaran sejarah. 
2. Gaya kognitif yang dimiliki siswa meliputi gaya kognitif field 
independence dan gaya kognitif field dependence terhadap mata pelajaran 
sejarah. 
3. Pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah berupa skor siswa kelas XI 
semester 2 melalui pengukuran setelah mengikuti pembelajaran sejarah.  
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah, perumusan masalah dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual (contextual teaching and learning) bermedia VCD dan LKS 
terhadap pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah? 
2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh gaya kognitif siswa field 
independence dan field dependence terhadap pencapaian kompetensi 
pelajaran sejarah? 
3. Apakah terdapat interaksi pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual (contextual teaching and learning) bermedia dan gaya kognitif 
siswa terhadap pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah?  
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E. Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian dirumuskan tujuan melalui kegiatan ilmiah. Dari 
penelitian ini dapat dirumuskan beberapa tujuan yang hendak dicapai, yaitu 
menganalisis: 
1. Perbedaan pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual 
(contextual teaching and learning) bermedia VCD dan LKS terhadap 
pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah. 
2. Perbedaan pengaruh gaya kognitif siswa field independence dan field 
dependence terhadap pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah. 
3. Interaksi pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual 
(contextual teaching and learning) bermedia dan gaya kognitif siswa 
terhadap pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian harus dapat diketahui manfaat dari setiap kegiatan 
ilmiah. Adapun manfaat penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:  
1. Kegunaan Teoritis 
a. Mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan pendekatan 
pembelajaran kontekstual bermedia dan gaya kognitif siswa terhadap 
pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah. 
b. Memberikan sumbangan pemikiran secara ilmiah bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan khususnya di bidang pendidikan yang berhubungan 
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dengan penerapan pendekatan pembelajaran serta kegiatan siswa yang 
mengacu pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah.  
2.  Kegunaan Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagi bahan acuan 
dalam penelitian sejenis dengan masalah yang lebih kompleks 
bervariatif. 
b. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan positif 
untuk pengembangan ilmu pengetahuan pada umunya dan 

















KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendekatan Pembelajaran Kontekstual  
 
a. Pembelajaran 
Proses belajar dan mengajar sebagai wujud interaksi antara guru dan 
peserta didik memegang peran yang penting dalam pembelajaran. Proses belajar 
menekankan pada apa yang harus dilakukan sebagai subyek yang menerima 
pelajaran sedangkan proses mengajar menekankan pada apa yang harus dilakukan 
oleh guru sebagai pengajar. Belajar sebagai suatu proses digunakan untuk 
memperoleh kecakapan dan keterampilan bagi peserta didik. Menurut William 
Burton yang dikutip oleh Oemar Hamalik (2001: 37), “tujuan belajar adalah 
adanya perubahan tingkah laku pada interaksi antara individu dengan lingkungan 
yang terjadi dalam serangkaian pengalaman belajar”. Kegiatan dan hasil belajar 
dihubungkan dengan tujuan belajar dalam situasi belajar menyangkut aspek 
perubahan tingkah laku peserta didik meliputi kecakapan, keterampilan, 
pembentukan sikap yang menuju pada perkembangan individu peserta didik.    
Proses pembelajaran mengacu pada tujuan atau pembentukan 
kompetensi yang sistematik dan terarah sehingga terwujud perubahan tingkah laku 
peserta didik sebagai proses kegiatan interaksi edukatif. Menurut Hamzah B. Uno 
(2006: 5), “pembelajaran merupakan kegiatan membelajarkan peserta didik secara 
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terintegrasi dengan memperhitungkan lingkungan belajar, karaktersitik peserta 
didik, strategi pembelajaran baik dalam penyampaian, pengelolaan dan 
pengorganisasian pembelajaran”. Pembelajaran berupaya membelajarkan peserta 
didik sedangkan proses belajar sebagai pengaitan pengetahuan struktur kognitif 
peserta didik sebagai hasil belajar. Menurut Oemar Hamalik (2001: 57), 
“pembelajaran merupakan kombinasi yang meliputi unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang mempengaruhi tujuan pembelajaran”. 
Unsur manusiawi sistem pembelajaran meliputi peserta didik, guru dan tenaga 
kependidikan. Unsur material, seperti buku, slide, video tape. Unsur fasilitas 
seperti ruangan kelas, laboratorium, sedangkan prosedur meliputi jadwal belajar. 
Keseluruhan sistem pembelajaran dilaksanakan karena adanya interaksi antar 
komponen yang saling berkaitan untuk membelajarkan peserta didik.  
 Menurut Heinich R, Molenda M. dan Russel J. D. (2005: 7), menyatakan 
”pembelajaran merupakan susunan informasi dan lingkungan yang memfasilitasi 
proses belajar”. Guru dalam kegiatan pembelajaran memberikan bimbingan dan 
menyediakan berbagai kesempatan yang mendorong peserta didik untuk 
memperoleh pengalaman belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditandai 
dengan penguasaan kemampuan dan pembentukan kepribadian peserta didik. 
Proses pembelajaran melibatkan tindakan peserta didik untuk memperoleh hasil 
belajar yang ditentukan oleh pendekatan pembelajaran yang digunakan guru dan 
peserta didik dalam pembelajaran karena berupaya membelajarkan peserta didik 
dengan terencana dalam memanipulasi sumber belajar dan mengorganisasikan 
lingkungan belajar untuk menciptakan kondisi belajar yang interaktif.  
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 Menurut Lidgren yang dikutip oleh Toeti Soekamto dan Udin Saripudin 
Winataputra (1996: 4), bahwa ”fokus sistem pendidikan mencakup tiga aspek 
yaitu: (1) Siswa, sebab tanpa siswa tidak akan terjadi proses belajar; (2) Proses 
belajar, yaitu apa yang dihayati siswa pada saat belajar, bukan apa yang harus 
dilakukan guru untuk mengajarkan materi pelajaran tetapi apa yang akan 
dilakukan siswa untuk mempelajarinya; (3) Situasi belajar, yaitu lingkungan 
tempat terjadinya proses belajar menyangkut aspek perubahan tingkah laku. 
Pendidikan sebagai sistem pembelajaran memiliki komponen yang menjadi 
kesatuan fungsional yang saling berinteraksi, berhubungan untuk mencapi tujuan 
yang di implementasikan dalam pembelajaran”.  
 
Menurut Oemar Hamalik (2001: 65), menyebutkan tiga ciri khas dalam 
sistem pembelajaran yaitu: (1) Rencana, ialah penataan ketenagaan, material dan 
prosedur yang merupakan unsur dari sistem pembelajaran; (2) 
Kesalingtergantungan antar unsur dalam sistem pembelajaran yang serasi dalam 
keseluruhan, tiap unsur bersifat esensial dan masing-masing memberikan 
sumbangannya kepada sistem pembelajaran; (3) Tujuan yang merupakan sasaran 
yang dicapai dalam pembelajaran.  
 
 Proses pembelajaran bertujuan agar peserta didik melakukan proses 
kegiatan belajar untuk memperoleh pengalaman belajar yang ditandai dengan 
adanya tingkat penguasaan kemampuan intelektual dan pembentukan kepribadian 
dalam proses kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran diwujudkan dalam 
tindakan guru dalam melaksanankan rencana mengajar yang meliputi tujuan, 
bahan, metode, alat serta evaluasi agar mempengaruhi peserta didik mencapai 
tujuan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran menempatkan peserta didik 
sebagai unsur penting yang memiliki hak dan kewajiban dalam pelaksanaan 
sistem pendidikan yang menyeluruh dan terpadu. 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan, pembelajaran merupakan 
kegiatan yang tersusun atas prosedur yang direncanakan dalam memanipulasi 
sumber belajar agar terjadi proses belajar pada peserta didik dengan penekanan 
pada cara mengorganisasikan isi atau materi, penyampian dan pengelolaan materi. 
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b. Pendekatan Pembelajaran 
 Pembelajaran melibatkan kegiatan yang dilakukan peserta didik untuk 
memperoleh hasil belajar yang ditentukan oleh pendekatan pembelajaran yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran. Guru harus mampu mengatur semua 
unsur pembelajaran yang berpengaruh pada peserta didik. Menurut Borich dan 
Houston dalam Toeti Soekamto dan Udin S. Winataputra (1997: 151), 
“pendekatan pembelajaran merupakan prosedur sistematis untuk mencapai 
tujuan”. Sependapat dengan Borich dan Houston, menurut Walter Dick dan Lou 
Carrey (1990: 62), “pendekatan pembelajaran sebagai pendekatan dalam 
mengelola secara sistematis kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik 
memahami isi pelajaran atau tujuan yang diharapkan”. Sistematis mengadung 
pengertian bahwa langkah yang dilakukan guru waktu mengajar berurutan dan 
logis, sehingga penerapan pendekatan pembelajaran diarahkan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menemukan dan mengelola 
informasi dan pengetahuan. 
 Pendekatan pembelajaran menitikberatkan pada aktivitas dan kreativitas 
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan fisik dan mental yang dimiliki 
dalam tingkat yang lebih tinggi dalam upaya memproses pengetahuan dan 
informasi yang telah diperoleh peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran. 
Menurut Atwi Suparman (1996: 157), “pendekatan pembelajaran merupakan 
perpaduan dari serangkaian urutan kegiatan dan cara pengorganisasian materi 
pelajaran, siswa, peralatan, bahan serta waktu yang digunakan dalam 
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. Pendekatan 
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pembelajaran diwujudkan dalam tindakan guru dalam melaksanankan rencana 
mengajar meliputi tujuan, bahan, metode, alat serta evaluasi agar mempengaruhi 
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran 
menempatkan peserta didik sebagai unsur penting yang memiliki hak dan 
kewajiban dalam pelaksanaan sistem pendidikan yang menyeluruh dan terpadu. 
 Prinsip memilih pendekatan pembelajaran melalui proses mengalami 
secara langsung untuk memperoleh pembelajaran bermakna. Menurut Ausabel 
yang dikutip Martinis Yamin (2005: 103), dalam teori kebermaknaannya ”belajar 
merupakan mengaitkan informasi baru pada konsep relevan yang terdapat dalam 
struktur kognitif peserta didik”. Dalam belajar bermakna informasi baru 
diasimilasikan dengan sumber relevan dan mengakibatkan modifikasi sumber 
yang disesuaikan pengalaman peserta didik. Ini berarti, peranan pendekatan 
pembelajaran penting dalam keberhasilan belajar. Titik tolak memilih pendekatan 
pembelajaran adalah tujuan instruksional serta tingkat efisiensi yang diimbangi 
dengan efektivitas belajar. Pendekatan pembelajaran efisien dan efektif apabila 
dapat mencapai tujuan tepat waktu dan memberikan hasil belajar yang optimal.  
 Dari beberapa definisi yang dikemukakan, pendekatan pembelajaran 
merupakan cara sistematik yang digunakan guru dalam mengelola pembelajaran 
dengan mengkomunikasikan materi pelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, yaitu agar peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 
ditandai dengan adanya tingkat penguasaan kemampuan dan pembentukan 
kepribadian sehingga memperoleh hasil belajar yang dipengaruhi oleh pendekatan 
pembelajaran yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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c. Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning) 
1) Pengertian Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching 
and Learning)    
Pembelajaran kontekstual, didasarkan pada hasil penelitian John Dewey 
yang menyimpulkan bahwa siswa belajar dengan baik jika apa yang dipelajari 
terkait dengan apa yang telah diketahui yang terjadi di sekelilingnya (Abdul 
Rahman Saleh, 2005: 7). Pembelajaran kontekstual menekankan daya pikir yang 
tinggi, transfer ilmu pengetahuan, mengumpulkan dan menganalisis data, 
memecahkan masalah baik secara individu maupun kelompok. Pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual memungkinkan pembelajaran dilakukan dengan 
cara alamiah kemudian siswa mempraktekkan langsung berbagai materi yang 
telah dipelajarinya. Kata konteks berasal dari kata kerja Latin contexere yang 
berarti menjalin bersama, sehingga merujuk keseluruhan situasi, latar belakang 
atau lingkungan yang berhubungan dengan diri siswa terjalin dengan bersama 
untuk menyadari seluruh potensi, siswa berada dalam hubungan dengan konteks 
siswa sendiri (Johnson B. Elaine, 2007: 82). Pembelajaran kontekstual membantu 
siswa dalam membuat hubungan antara materi akademik dengan kehidupan nyata 
dengan bekerja sama, berpikir kritis untuk mencapai standar belajar yang tinggi.  
Menurut Enco Mulyasa (2007: 102), “Contextual Teaching and Learning 
merupakan konsep pembelajaran yang menekankan keterkaitan materi 
pembelajaran dengan kehidupan nyata, sehingga mampu menerapkan kompetensi 
hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari”.  Menurut Ella Yulaelawati (2004: 
 38 
119), “pembelajaran kontekstual adalah kaidah pembelajaran yang 
menggabungkan isi kandungan materi dengan pengalaman harian individu dan 
masyarakat”. Pembelajaran berlangsung dengan baik apabila siswa memproses 
pembelajaran dengan bermakna dan disampaikan dengan berbagai cara bervariasi.  
Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) 
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 
pembelajaran dengan situasi nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari (US Departemen of Education Office of Vocational and 
Adult Education and The National School to Work Office, 2001, 
http://www.contextual.org).  
 
Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan ketika belajar. Menurut 
Johnson B. Elaine (2007: 58), “Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 
sistem pengajaran yang merangsang otak untuk menyusun pola yang 
menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan akademik dengan konteks 
dari kehidupan sehari-hari siswa”. Pembelajaran kontekstual melibatkan siswa 
dalam mengaitkan pelajaran akademis dengan konteks kehidupan siswa. Konteks 
disamakan dengan lingkungan, yaitu dunia luar yang dikomunikasikan pancaindra 
sebagai ruang yang digunakan siswa. Siswa membuat hubungan yang 
menghasilkan makna dengan melaksanakan pembelajaran yang diatur sendiri, 
bekerja sama, berpikir kritis dan kreatif, menghargai orang lain, mencapai standar 
tinggi dan berperan dalam tugas penilaian autentik. Pembelajaran kontekstual 
memiliki prosedur yang bertujuan membantu siswa agar mengerti makna materi 
pelajaran dengan menghubungkan antara pokok bahasan dengan lingkungan 
masyarakat luas yaitu konteks kehidupan siswa secara pribadi dan sosial. 
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Dari definisi yang dikemukakan, pendekatan pembelajaran kontekstual 
(Contextual Teaching and Learning) merupakan pendekatan pembelajaran yang 
menghubungkan atau mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi nyata yang 
berkembang di lingkungan, yaitu dunia luar yang dikomunikasikan sebagai ruang 
yang digunakan siswa untuk menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil 
belajar dalam kehidupan keseharian yang diatur sendiri, bekerja sama, berpikir 
kritis dan kreatif mencapai standar tinggi dan berperan dalam penilaian autentik. 
Kerangka konseptual yang dipergunakan dalam menggunakan pendekatan 
pembelajaran kontekstual, peneliti menggunakan model pembelajaran karena, 
kualitas pembelajaran terkait dengan ketepatan penggunaan model pembelajaran 
yang optimal untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini berarti untuk mencapai 
kualitas pembelajaran yang tinggi, materi pelajaran harus diorganisasikan melalui 
model pembelajaran yang tepat. Menurut Toeti Soekamto dan Udin Saripudin 
Winataputra (1996: 4), “model pembelajaran melukiskan prosedur sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar dan 
berfungsi sebagai pedoman pengajar dalam melaksanakan aktivitas belajar”.  
Penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual meliputi empat macam 
model pembelajaran yaitu model cooperative learning, model direct instruction, 
model problem based instruction dan model gabungan (Departemen Pendidikan 
Nasional: Sosialisasi KTSP, 2006, http://www.depdiknas.go.id). Model 
pembelajaran dalam pendekatan pembelajaran kontekstual yang dipergunakan 
peneliti adalah model cooperative learning karena, dalam kelas kontekstual, guru 
membantu siswa melalui keefektifan proses pembelajaran di kelas daripada 
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mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa. Guru mengelola kelas sebagai 
sebuah tim yang bekerja sama untuk menentukan pengetahuan dan keterampilan 
yang datang dari penemuan siswa sendiri, bukan dari apa kata guru. Proses 
pembelajaran di kelas menjadi aktif karena siswa membangun sendiri 
pengetahuannya melalui keterlibatan di kelas, karena kegiatan bertanya menjadi 
strategi untuk menggali sifat ingin tahu siswa. Selain itu keberadaan kelompok 
belajar menjadi nilai lebih karena siswa tidak belajar sendiri tetapi saling bekerja 
sama melalui belajar kelompok agar pemahaman siswa lebih mendalam sehingga, 
kondisi kelas kontekstual mencerminkan unsur model cooperative learning. 
Menurut Robert E. Slavin (1995: 5), “cooperative learning adalah model 
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara 
kolaboratif dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen”. Keberhasilan 
kelompok tergantung kemampuan dan aktivitas anggota kelompok baik individual 
maupun kelompok. Menurut Etin Solihatin dan Raharjo (2007: 5), “model 
pembelajaran cooperative learning membantu siswa mengembangkan 
pemahaman dan sikap sesuai kehidupan nyata sehingga dengan belajar secara 
bersama-sama diantara anggota kelompok dapat meningkatkan motivasi, 
produktivitas dan hasil belajar”. Model pembelajaran coopertive learning 
memiliki struktur dorongan dan tugas yang bersifat kooperatif, sehingga 
memungkinkan terjadinya interaksi terbuka dan hubungan yang efektif di antara 
siswa. Model pembelajaran coopertive learning melibatkan siswa dalam 
mengaitkan pelajaran akademis dengan konteks kehidupan siswa yang disamakan 
dengan lingkungan yang dikomunikasikan sebagai ruang yang digunakan siswa. 
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Menurut Roger dan Johnson David dalam Anita Lie (2007: 31), “tidak 
semua kerja kelompok dapat dianggap cooperative learning, karena untuk 
mencapai hasil yang maksimal unsur model cooperative learning harus 
diterapkan”. Unsur model cooperative learning meliputi ketergantungan positif, 
yaitu agar situasi pembelajaran bersifat kooperatif, siswa harus merasa bahwa 
mereka secara positif tergantung dengan teman-teman lain dalam kelompok.   
Tanggung jawab perseorangan sebagai konsekuensi adanya sikap saling 
ketergantungan diantara teman kelompok. Model cooperative learning 
memerlukan interaksi tatap muka diantara siswa. Adanya motivasi yang bersifat 
individu dalam menguasai materi yang ditugaskan dengan melakukan komunikasi 
antar anggota. Siswa menggunakan keterampilan dalam kelompok kecil dan 
hubungan interpersonal secara tepat untuk mengevaluasi proses kerja kelompok 
dan hasil kerja sama agar bekerja sama menjadi lebih efektif. Model pembelajaran 
cooperative learning memberikan kesempatan untuk bekerjasama dalam belajar 
untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan mendorong peningkatan kemampuan 
siswa memecahkan berbagai permasalahan yang ditemui selama pembelajaran.  
 Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan, cooperative learning 
merupakan model pembelajaran yang menekankan pada sikap bekerja sama secara 
teratur antara anggota kelompok dengan struktur dorongan dan tugas yang bersifat 
kooperatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Beberapa bentuk belajar yang 
dikembangkan cooperative learning antara lain (Slavin, 1995: 7-12): STAD 
(Student Teams Achievement Division), TGT (Team Game Tournament), Jigsaw, 
TAI (Team-Assisted Individualization), GI (Group Investigation), LT (Learning 
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Together). Bentuk belajar cooperative learning dalam penelitian ini menggunakan 
bentuk STAD (Student Teams Achievement Division) yang menekankan pola 
hubungan interaksi antar individu dalam kegiatan kelompok yang menimbulkan 
persepsi positif untuk berhasil berdasarkan kemampuan dirinya secara individual 
dan peran siswa lainnya selama siswa belajar dalam kelompok, karena model 
pembelajaran cooperative learning menempatkan siswa sebagai bagian sistem 
kerja sama dalam mencapai hasil optimal dalam belajar. Pelaksanaan model 
pembelajaran cooperative learning secara garis besarnya  sebagai berikut.  
Tabel 1. Model Pembelajaran Cooperative Learning  




- Menyampaikan tujuan yang ingin dicapai 




- Menyajikan informasi kepada siswa dengan 
demonstrasi atau bahan bacaan 
Fase 3 
Mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok belajar 
- Menjelaskan kepada siswa bagaimana 
membentuk kelompok belajar dan membantu 




- Membimbing kelompok belajar pada saat 
mereka mengerjakan tugas 
Fase 5 
Evaluasi 
- Mengevaluasi hasil belajar dan meminta 




- Menghargai siswa, baik upaya maupun hasil 
belajar individu dan kelompok 
(Sumber: http://www.geocities.com/hypatia_atik4/artikel2.html) 
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2) Konsep Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning) 
Sistem pembelajaran kontekstual membantu siswa melihat makna materi 
akademik dengan menghubungkan subyek akademik sesuai konteksnya, meliputi 
lima konsep pembelajaran (REACT) (Ella Yulaelawati, 2004: 119), yaitu:  
a) Relating (mengaitkan) 
Bentuk belajar dalam konteks kehidupan nyata atau pengalaman nyata. 
Pembelajaran digunakan untuk menghubungkan situasi sehari-hari atau konteks 
lingkungan siswa dengan informasi baru untuk dipahami atau untuk dipecahkan. 
b) Experiencing (mengalami) 
Belajar dalam konteks eksplorasi, penemuan dan penciptaan, bahwa ilmu 
pengetahuan yang diperoleh siswa melalui proses kegiatan pembelajaran yang 
mempunyai tujuan untuk mengedepankan siswa dalam proses berpikir kritis. 
c) Appliying (mengaplikasikan)  
Belajar meenerapkan hasil belajar dalam penggunaan dan kebutuhan yaitu, 
siswa menerapkan konsep dan informasi dalam kebutuhan kehidupan mendatang. 
d) Cooperating (bekerja sama)  
Belajar berbagi macam informasi dan pengalaman, saling merespon dan 
berkomunikasi membantu siswa dengan penekanan belajar pada kehidupan nyata.  
e) Transfering (memindahkan)  
Proses kegiatan belajar dalam bentuk memanfatakan aneka ragam ilmu 
pengetahuan dan pengalaman belajar berdasarkan pada konteks baru sebagai 
upaya untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan pengalaman belajar baru. 
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3) Karakteristik Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching 
and Learning) 
Karakteristik atau ciri utama pembelajaran kontekstual adalah penemuan 
makna yang mengarahkan penguasaan pengetahuan dan keterampilan (Johnson B. 
Elaine, 2007: 35). Karakteristik pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut: 
a) Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu proses 
kegiatan pembelajaran yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan atau 
kecakapan dalam konteks kehidupan nyata siswa atau pembelajaran yang 
dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah (learning in real life setting). 
b) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengerjakan tugas-tugas yang bermakna dalam belajar (meaningful learning). 
c) Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman 
bermakna kepada siswa sesuai dengan konteks alamiah siswa (learning by doing). 
d) Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja sama berkelompok, 
berdiskusi dan saling mengoreksi antar teman kelompok (learning in group). 
e) Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan dan 
menumbuhkan rasa kebersamaan, bekerja sama dan saling memahami secara 
mendalam  dalam proses kegiatan belajar (learning to know each other deeply). 
f) Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, inovatif, produktif 
dan mementingkan kerjasama (learning to ask, to inquiry, to work together). 
g) Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan 
sehingga menumbuhkan motivasi tinggi untuk melakukan proses belajar sebagai 
upaya mewujudkan hasil belajar yang optimal (learning as an enjoy activity). 
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4) Komponen Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching 
and Learning) 
Pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen utama yang 
mempunyai prinsip dasar penerapan pembelajaran kontekstual bagi peserta didik 
(Wina Sanjaya, 2007: 264). Komponen pembelajaran kontekstual sebagai berikut: 
a) Konstruktivisme (contructivism) 
 Konsep konstruktivisme berdasar pada keyakinan bahwa ilmu 
pengetahuan berada dalam diri siswa  dan untuk menciptakan ilmu pengetahuan 
baru siswa harus melakukan aktivitas di lingkungan nyata (Falance Theresa, 2001: 
216). Konstruktivisme dalam membangun atau menyusun pengetahuan baru 
dalam struktur kognitif siswa didasarkan pada pengalaman nyata.  
 Prinsip-prinsip konstruktivisme yang berhubungan dengan teori belajar 
(Paul Suparno, 2006: 49) yaitu: (1) pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri baik 
secara personal maupun sosial; (2) pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru 
ke murid, kecuali hanya dengan keaktifan murid sendiri; (3) murid aktif 
mengkonstruksi pengetahuan sehingga terjadi perubahan konsep sesuai konsep 
ilmiah; (4) guru membantu menyediakan sarana dan situasi.  
 
 Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, konsep dan kaidah yang siap 
dilaksanakan. Siswa mengkonstruksikan pengetahuan yang dimiliki kemudian 
memberikan makna melalui pengalaman nyata. Karena itu, siswa dibiasakan 
memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan 
mengembangkan ide pada diri siswa. Prinsip dasar konstruktivisme dalam praktek 
pembelajaran yaitu proses pembelajaran lebih utama daripada hasil pembelajaran. 
Siswa mendapatkan kesempatan untuk menerapkan idenya sendiri. Pengetahuan 
siswa berkembang melalui pengalaman sendiri. Pemahaman siswa berkembang 
semakin dalam dan kuat apabila diuji dengan pengalaman baru. Pengalaman siswa 
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dapat dibangun secara asimilasi (pengetahuan baru dibangun dari struktur 
pengetahuan yang sudah ada) maupun akomodasi (struktur pengetahuan yang 
sudah ada dimodifikasi untuk menyesuaikan pengetahuan baru). Pembelajaran 
menekankan terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, kreatif dan produktif 
berdasarkan pengetahuan terdahulu dan dari pengalaman belajar yang bermakna. 
b) Bertanya (questioning) 
Belajar dalam pembelajaran kontekstual dipandang sebagai upaya guru 
yang mendorong siswa untuk mengetahui, mengarahkan, memperoleh informasi 
sekaligus mengetahui perkembangan kemampuan berpikir siswa. Keahlian 
berpikir kritis dan kreatif sangat penting dalam seluruh sistem pengajaran dan 
pembelajaran kontekstual karena kenyataan menunjukkan bahwa pemerolehan 
pengetahuan bermula dari bertanya (Johnson B. Elaine, 2007: 158). Bertanya 
dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap individu sedangkan 
menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam berpikir. 
Proses pembelajaran kontekstual, peran guru tidak sekedar menyampaikan 
informasi akan tetapi memancing agar siswa dapat menemukan sendiri. Karena 
itu, peran bertanya sangat penting, sebab melalui pertanyaan-pertanyaan guru 
dapat membimbing dan mengarahkan siswa untuk menemukan materi yang 
dipelajarinya. Hasil belajar dapat diperoleh dari hasil kelompok, yang sudah tahu 
memberi tahu, yang sudah pernah memiliki pengalaman membagi 
pengalamannya. Prinsip dasar bertanya dalam praktek pembelajaran yaitu 
penggalian informasi lebih efektif dilakukan melalui bertanya. Konfirmasi 
terhadap apa yang diketahui efektif melalui tanya jawab. Bagi guru, bertanya 
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kepada siswa dapat mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berpikir 
siswa. Dalam setiap tahapan dan proses pembelajaran kegiatan bertanya hampir 
selalu digunakan. Oleh karena itu, kemampuan guru untuk mengembangkan 
teknik-teknik bertanya diperlukan untuk memancing interaksi dengan siswa 
sehingga suasanan kelas menjadi aktif. 
c) Menemukan (inquiry) 
Proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui 
proses berpikir secara sistematis. Kegiatan ini diawali dari kegiatan pengamatan 
terhadap fenomena kemudian dilanjutkan dengan kegiatan bermakna untuk 
menghasilkan temuan yang diperoleh sendiri oleh siswa. Dengan demikian, 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa tidak dari hasil mengingat 
seperangkat fakta-fakta yang ada tetapi dari upaya hasil menemukan sendiri fakta 
yang dihadapinya. Prinsip dasar menemukan dalam praktek pembelajarannya 
yaitu pengetahuan dan keterampilan akan lebih lama diingat apabila siswa 
menemukan sendiri. Informasi yang diperoleh siswa akan lebih mantap apabila 
diikuti dengan bukti atau data yang ditemukan sendiri oleh siswa. Siklus inquiri 
adalah observasi, bertanya, mengajukan dugaan, pengumpulan data dan 
penyimpulan. Penerapan komponen ini, dimulai dari adanya kesadaran siswa akan 
masalah yang ingin dipecahkan. Dengan demikian, siswa didorong untuk 
menemukan masalah sehingga proses belajar merupakan proses mental siswa 
yang tidak terjadi secara mekanis. Melalui proses mental, diharapkan siswa 
berkembang secara utuh baik intelektual, mental, emosional maupun pribadinya. 
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d)  Masyarakat belajar (learning community) 
 Menurut Leo Semenovich Vygotsky yang dikutip Wina Sanjaya (2007: 
267) “pengetahuan dan pemahaman siswa ditopang oleh komunikasi dengan 
orang lain. Suatu permasalahan tidak mungkin dapat dipecahkan sendiri oleh 
siswa, tetapi membutuhkan bantuan orang lain”. Konsep ini menyarankan bahwa 
hasil belajar sebaiknya diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Hal ini berarti 
bahwa hasil belajar dapat diperoleh dengan berdiskusi kelompok yang anggotanya 
heterogen dengan jumlah yang bervariasi. Prinsip dasar masyarakat belajar yaitu 
pada dasarnya hasil belajar diperoleh dari kerja sama atau sharing dengan pihak 
lain. Sharing terjadi apabila ada pihak yang saling memberi dan saling menerima 
informasi, yang terlibat dalam masyarakat belajar pada dasarnya dapat menjadi 
sumber belajar. Masyarakat belajar terjadi apabila masing-masing pihak yang 
terlibat didalamnya sadar bahwa pengetahuan, pengalaman dan keterampilan 
bermanfaat bagi yang lain. Hasil belajar dapat diperoleh dari hasil sharing antar 
kelompok, yang sudah tahu memberi tahu, yang sudah pernah memiliki 
pengalaman membagi pengalaman sehingga, hakekat masyarakat belajar adalah 
masyarakat yang saling membagi pengalaman atau kemampuan yang dimiliki.  
e)  Pemodelan (modelling) 
 Komponen pendekatan pembelajaran kontekstual menyarankan bahwa 
pembelajaran keterampilan dan pengetahuan tertentu diikuti dengan model yang 
bisa ditiru siswa. Model yang dimaksud dapat berupa pemberian contoh cara 
mengopersikan sesuatu atau menunjukkan hasil karya. Cara pembelajaran 
semacam ini akan lebih cepat dipahami siswa daripada hanya bercerita atau 
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memberikan penjelasan kepada siswa tanpa ditunjukkan modelnya atau contoh. 
Prinsip komponen pemodelan yang dapat diperhatikan guru ketika melaksankan 
pembelajaran kontekstual adalah pengetahuan dan keterampilan diperoleh dengan 
mantap apabila ada model atau contoh yang dapat diatur. Model atau contoh dapat 
diperoleh langsung dari yang berkompeten atau ahlinya. Model atau contoh dapat 
berupa cara mengoperasikan contoh hasil karya. Modeling merupakan asas 
penting dalam pembelajaran kontekstual, sebab melalui modeling siswa dapat 
terhindar dari pembelajaran yang teoritis-abstrak yang dapat memungkinkan 
terjadinya verbalisme dalam pembelajaran. 
f) Refleksi (reflection) 
Refleksi merupakan perenungan kembali atas pengetahuan yang baru 
dipelajari. Dengan memikirkan apa yang baru saja dipelajari, menelaah dan 
merespon kejadian, aktivitas dan pengalaman yang terjadi dalam pembelajaran, 
bahkan memberikan masukan sehingga siswa menyadari bahwa pengetahuan yang 
baru diperolehnya merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan yang telah 
dimiliki sebelumnya. Prinsip dasar yang diperhatikan dalam penerapan komponen 
refleksi yaitu perenungan atas sesuatu pengetahuan yang baru diperoleh 
merupakan pengayaan atas pengetahuan sebelumnya. Perenungan merupakan 
respon atas kejadian, aktivitas atau pengetahun yang baru diperolehnya. 
Perenungan dapat berupa menyampaikan penilaian atas pengetahuan yang baru 
diterima, membuat catatan singkat dan diskusi. Melalui refleksi siswa secara 
bebas dapat menyimpulkan pengalamna belajarnya. 
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g) Penilaian Autentik (authentic assessment) 
 Komponen yang merupakan ciri khusus dari pembelajaran kontekstual 
adalah pengumpulan data yang memberikan gambaran atau informasi 
perkembangan pengalaman belajar siswa. Gambaran perkembangan pengalaman 
siswa diketahui guru agar dapat memastikan benar tidaknya proses belajar siswa. 
Dengan demikian, penilaian autentik diarahkan pada proses mengamati, 
menganalisis dan menafsirkan data yang telah terkumpul dalam proses 
pembelajaran siswa berlangsung. Penilaian autentik mengajak siswa untuk 
menggunakan pengetahuan akademik dalam konteks dunia nyata untuk tujuan 
yang bermakna (Johnson B. Elaine, 2007: 288). Penilaian autentik berfokus pada 
tujuan, melibatkan pembelajaran secara langsung, mengharuskan membangun 
keterkaitan dan kerja sama dan menanamkan tingkat berpikir yang lebih tinggi. 
 Prinsip dasar yang diperhatikan dalam penerapan komponen penilaian 
autentik yaitu penilaian autentik mengetahui perkembangan pengalaman belajar 
siswa. Penilaian dilakukan secara seimbang antara penilaian proses dan hasil. 
Guru menjadi penilai dapat merefleksikan bagaimana siswa belajar dalam 
menghubungkan apa yang mereka ketahui dengan berbagai konteks. Penilaian 
autentik dimanfaatkan oleh siswa, orang tua dan sekolah untuk mendiagnosis 
kesulitan belajar, umpan balik proses pembelajaran dan untuk menentukan 
prestasi siswa. Penilaian autentik dilakukan terintegrasi dengan proses 
pembelajaran. Penilaian dilakukan secara terus-menerus selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung sehingga, penekanannya diarahkan pada keseimbangan 
antara proses belajar dan hasil belajar.  
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5) Strategi Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning) 
Berdasarkan pemahaman karakteristik dan komponen pendekatan 
pembelajaran kontekstual, strategi pengajaran yang dikembangkan guru melalui 
pembelajaran kontekstual (Abdul Rahman Saleh, 2005: 10) sebagai berikut: 
a) Pembelajaran berbasis masalah   
Sebelum memulai proses belajar-mengajar di dalam kelas, siswa terlebih 
dahulu diminta untuk mengobservasi suatu fenomena atau kejadian suatu 
peristiwa terlebih dahulu. Kemudian siswa diminta untuk mencatat permasalahan-
permasalahan yang muncul. Setelah itu, tugas guru adalah merangsang siswa 
untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang ada. Tugas guru adalah 
mengarahkan siswa untuk bertanya, membuktikan asumsi, dan mendengarkan 
perspektif yang berbeda dari siswa sehingga siswa berpikir kreatif dan mandiri 
memiliki kemampuan berpikir secara ilmiah sesuai dengan konteks kehidupan 
sehingga dapat menemukan konsep materi pembelajaran.  
b) Memanfaatkan lingkungan untuk memperoleh pengalaman belajar   
Guru memberikan penugasan yang dilakukan di berbagai konteks 
lingkungan antara lain di sekolah, keluarga dan masyarakat. Penugasan oleh guru 
memberikan kesempatan siswa untuk belajar di luar kelas. Siswa keluar ruang 
kelas dan berinteraksi untuk melakukan wawancara. Siswa memperoleh 
pengalaman langsung tentang apa yang sedang dipelajari. Pengalaman belajar 
merupakan aktivitas belajar yang dilakukan siswa dalam rangka mencapai 
penguasaan standar kompetensi, kemampuan dasar dan materi pembelajaran.   
 52 
c) Memberikan aktivitas kelompok   
Aktivitas kegiatan pembelajaran secara berkelompok dapat memperluas 
perspektif serta membangun keterampilan dan kecakapan interpersonal untuk 
berhubungan dengan orang lain. Guru dapat menyusun kelompok yang terdiri dari 
tiga, lima maupun delapan siswa sesuai dengan tingkat kesulitan dalam penugasan 
sehingga hasil belajar sebaiknya diperoleh dari kerja sama dengan orang lain.  
d) Membuat aktivitas belajar mandiri  
Peserta didik harus mampu mencari, menganalisis dan menggunakan 
informasi dengan sedikit atau tanpa bantuan guru. Supaya dapat melakukannya, 
siswa memperhatikan bagaimana memproses informasi, menerapkan strategi 
pemecahan masalah dan menggunakan pengetahuan yang mereka peroleh. 
Pengalaman pembelajaran kontekstual mengikuti uji coba menyediakan waktu 
yang cukup, dan menyusun refleksi serta berusaha tanpa bantuan guru supaya 
dapat melakukan proses pembelajaran secara mandiri (independent learning). 
Pembelajaran mandiri membangkitkan antusiasme siswa untuk mengembangkan 
minat, bakat dan gagasan ide dalam proses kegiatan pembelajaran.  
e)   Membuat aktivitas belajar bekerjasama dengan masyarakat   
Sekolah dapat melakukan kerja sama dengan orang tua siswa yang 
memiliki keahlian khusus untuk menjadi guru tamu. Hal ini perlu dilakukan guna 
memberikan pengalaman belajar secara langsung dimana siswa dapat termotivasi 
untuk mengajukan pertanyaan. Selain itu, kerja sama dapat dilakukan dengan 
institusi lain untuk memberikan pengalaman kerja. Misalnya meminta siswa untuk 
magang di tempat kerja sehingga siswa akan memiliki pengalaman yang nyata.  
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f)   Menerapkan penilaian autentik  
Penilaian autentik meningkatkan kegiatan pembelajaran yang bersifat 
inklusif memberikan keuntugan siswa untuk menghubungkan pembelajaran 
dengan pengalaman sediri. Siswa dapat mengungkapkan pemahaman akademik 
yang dimiliki dan memperkuat penguasaan kompetensi seperti mengumpulkan 
informasi dan berpikir secara sistematis. Dalam pembelajaran kontekstual, 
penilaian autentik membantu siswa untuk menerapkan informasi akademik dan 
kecakapan yang diperoleh pada situasi nyata untuk tujuan tertentu. Menurut 
Elaine B. Johnson (2007: 288), ”penilaian autentik memberikan kesempatan yang 
luas bagi siswa untuk menunjukkan apa yang telah mereka pelajari selama proses 
belajar-mengajar berlangsung”. Adapun bentuk penilaian yang dapat digunakan 
oleh guru adalah portfolio, tugas kelompok, demonstrasi, dan laporan tertulis.   
 
2. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran sebagai salah satu sumber belajar berperan membantu 
guru memperkaya wawasan siswa. Bentuk dan jenis media pembelajaran yang 
dipergunakan guru menjadi salah satu sumber ilmu pengetahuan. Menurut 
Heinich R, Molenda M. dan Russel J. D. (2005: 9), “kata media berasal dari 
Bahasa Latin bentuk jamak dari kata medium yang berarti perantara, sehingga 
media merupakan penyalur informasi antara sumber dan penerima”. Contoh yang 
difungsikan sebagai perantara misalnya film, televisi, media cetak dan komputer. 
Apabila media membawa pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau 
mengandung maksud pengajaran maka, disebut sebagai media pembelajaran. 
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Asosiasi Pendidikan Nasional di Amerika (National Education 
Association/NEA) yang dikutip oleh Cece Wijaya & Tabrani Rusyan (1994: 137), 
“mendefinisikan media dalam lingkup pembelajaran sebagai segala benda yang 
dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 
instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan belajar”. Menurut Romiszowski 
yang dikutip oleh Oemar Hamalik (2004: 202), “media pembelajaran merupakan 
penyampaian pesan untuk berinteraksi dengan siswa melalui alat indranya untuk 
menerima informasi dalam kegiatan komunikasi”. Menurut Bringgs, J. Leslie 
yang dikutip oleh Yusufhadi Miarso (2005: 457), menyatakan bahwa “media 
pembelajaran adalah sarana untuk memberikan perangsang bagi siswa supaya 
proses belajar terjadi”. Senada dengan pendapat Bringgs, J. Leslie, menurut 
Gagne M. Robert yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2006: 4), bahwa “media 
pembelajaran adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar”. Media pembelajaran dalam pembelajaran dapat 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar serta membawa 
pengaruh psikologis terhadap siswa bahkan, media pembelajaran membantu 
meningkatkan pemahaman karena penyajian data yang terpercaya sehingga 
memudahkan dalam menafsirkan data serta memadatkan informasi pengetahuan. 
Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan 
pesan serta memiliki kemampuan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses kegiatan belajar 
yang disengaja, bertujuan dan terkendali. 
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Proses pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan penggunaan 
media pembelajaran. Menurut Heinich R, Molenda M. dan Russel J. D. (2005: 
48), “perencanaan penggunaan media pembelajaran dikenal dengan istilah 
ASSURE Model yaitu Analyze Learners Characheristics yang mengandung arti 
menganalisis karakteristik umum dan karakteristik khusus siswa”.  States 
Objectives yaitu merumuskan tujuan pembelajaran, Select or Modify Media yaitu 
memilih, memodifikasi atau merancang dan mengembangkan materi dan media 
yang tepat, Utilize Media and Materials yaitu kegunaan dari materi dan media 
yang diajarkan, Require Learner Respons yaitu meminta tanggapan siswa dan 
Evaluate and Revisi yaitu mengevaluasi dan merevisi proses belajar.   
Perkembangan media pembelajaran telah menjangkau aspek audio, visual 
maupun kombinasi keduanya. Aneka ragam jenis media pembelajaran yang 
dipergunakan oleh guru dapat membangkitkan rangsangan belajar serta membawa 
pengaruh psikologis bahkan, membantu meningkatkan pemahaman karena 
penyajian data yang terpercaya sehingga memudahkan siswa menafsirkan data 
serta memadatkan informasi pengetahuan. Menurut Seels B. B. & Glasgow Z. 
yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2006: 33), “pengelompokan jenis media dilihat 
dari perkembangan teknologi dibagi dalam dua kategori, yaitu media tradisonal 
dan media teknologi mutahkir”. 
1. Media Tradisional 
a. Visual diam yang diproyeksikan 
- proyeksi opaque (tak tembus pandang) 




b. Visual yang tak terproyeksikan 
- gambar, poster, foto 
- charts, grafik, diagram 
- pameran, papan info, papan buku 
c. Audio 
- rekaman piringan 
- pita kaset, reel, cartridge 
d. Penyajian Mutlimedia 
- slide plus suara (tape) 
- multi-image 





- buku teks 
- modul, teks terprogram 
- workbook, lembar kegiatan 
- majalah ilmiah, berkala 








- specimen (contoh) 
- manipulatif (peta, boneka) 
2. Media Mutakhir  
a. Media berbasis telekomunikasi 
- Teleconferen 
- Kuliah jarak jauh 
b. Media berbasis mikroprosesor 
- Computer-assisted instruction 
- Permainan komputer 
- Sistem tutor intelijen 
- Interaktif 
- Hypermedia 
- Compact (video) disc 
 Berdasarkan pengelompokan jenis media menurut Sells B. B. & Glasgow 
Z yang melihat dari segi perkembangan teknologi, media VCD termasuk 
pengelompokan media teknologi mutakhir kategori media berbasis 
mikroprosessor sedangkan media LKS termasuk dalam pengelompokan media 
tradisonal kategori media cetak. 
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 Menurut Anderson yang dikutip oleh Arief S. Sadiman (2005: 95), jenis 
media instruksional dapat dikelompokkan seperti dalam tabel di bawah ini. 
      Tabel 2. Daftar Kelompok Media Instruksional 
Kelompok Media Media Pembelajaran 
I.    Audio 
 
 
II.    Cetak  
 
III.   Audio cetak 
 
IV.   Proyeksi visual diam 
 
V.     Proyeksi visual diam dengan audio 
 
VI.   Visual gerak 
VII.  Visual gerak dengan audio 
 
VIII. Benda 
IX.    Manusia dan sumber lingkungan 
X.     Komputer 
-  Pita audio (rol atau kaset) 
-  Piringan audio (CD) 
-  Radio (rekaman siaran) 
-  Buku teks terprogram/pegangan 
-  Buku tugas/LKS 
-  Buku latihan dilengkapi pita audio  
-  Gambar bahan dengan pita audio 
-  Film bingkai (slide) 
-  Overhead Transparancy (OHT) 
-  Film bingkai (slide) suara 
-  Film rangkai suara 
-  Film bisu dengan judul (caption) 
-  Film suara 
-  Video/VCD 
-  Model/tiruan  
-  Guru, pustakawan, laboran 
-  Program instruksional komputer    
   (CAI) 
Sumber: Arief S. Sadiman dkk. 2005. Media Pendidikan: Pengertian,              
Pengembangan dan Pemanfaatannya. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
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 Berdasarkan pengelompokan jenis media instruksional menurut Anderson, 
media VCD termasuk kelompok media visual gerak dengan audio sedangkan 
media LKS termasuk kelompok media cetak. 
 Pengelompokan dari berbagai media pembelajaran di atas, pada umumnya 
mempunyai tujuan yang sama yaitu agar lebih mudah dalam mempelajari jenis 
media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. Menurut 
Yusufhadi Miarso (2005: 458), ”kegunaan media dalam pembelajaran yaitu media 
mampu memberikan rangsangan yang bervariasi kepada otak sehingga otak dapat 
berfungsi optimal”. Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 
dimiliki oleh siswa. Media dapat melampaui batas ruang kelas. Media 
memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dan lingkungannya. Media 
menghasilkan keseragaman pengamatan. Media membangkitkan keinginan dan 
minat baru. Media membangkitkan motivasi dan merangsang untuk belajar. Media 
memberikan pengalaman yang menyeluruh dari sesuatu yang konkret maupun 
abstrak. Media memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar mandiri. Media 
meningkatkan kemampuan membedakan dan menafsirkan objek. Media mampu 
meningkatkan kesadaran akan dunia sekitar. Media dapat meningkatkan 
kemamapuan ekspresi diri baik guru atau murid. Pemanfaatan media 
pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran siswa dapat menumbuhkan dan 
mempertinggi motivasi belajar siswa yang memungkinkan adanya interaksi secara 
langsung antara siswa dengan lingkungan kenyataan dan memungkinkan siswa 
dapat belajar sendiri menurut kemampuan minatnya sehingga dapat memberikan 
pengalaman nyata dalam diri siswa. 
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Menurut Dewi Salma Prawiradilaga & Eveline Siregar (2004: 6), ”fungsi 
atau peran pokok media pembelajaran meliputi dua hal yaitu fungsi AVA dan 
fungsi komunikasi”. Fungsi AVA (Audiovisual Aids atau Teaching Aids) 
berfungsi untuk memberikan pengalaman yang konkret kepada siswa. Fungsi 
komunikasi, yaitu sebagai sarana komunikasi antara komunikator (guru) dan 
penerima (siswa), di mana penerima dapat emmahami isi pesan yang etrdapat 
dalam media.  Secara umum media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
mempunyai kegunaan yaitu: (1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu 
bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis dan lisan saja); (2) Mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu dan daya indera; (3) Penggunaan media pembelajaran 
secara tepat bervariasi dapat mengatasi sikap pasif peserta didik sehingga, media 
pembelajaran berguna untuk menumbuhkan motivasi belajar, memungkinkan 
interaksi langsung antara peserta didik dengan lingkungan kenyataan dan 
memungkinkan peserta didik; (4) Penggunaan media secara tepat oleh guru dapat 
mengatasi kesulitan belajar akibat adanya perbedaan sifat siswa maupun 
perbedaan lingkungan dan pengalaman. Pemanfaatan media pembelajaran yang 
tepat dapat merangsang motivasi siswa sehingga mampu menghasilkan proses dan 
hasil belajar yang baik dan dapat mengembangkan kompetensi guru dalam 
mempergunakan media pembelajaran untuk membelajarkan siswa demi 
tercapainya standar kompetensi belajar siswa.   
Berdasarkan jenis media pembelajaran di atas, fokus penelitian adalah 
media pembelajaran VCD dan media pembelajaran LKS. Penjelasan kedua media 
pembelajaran adalah sebagai berikut. 
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1. Media Pembelajaran VCD 
 Menurut Azhar Arsyad (2006: 36), ”compact video disc adalah sistem 
penyimpanan dan rekaman video di mana signal audio visual direkam pada disket 
plastik bukan pada pita magnetik”. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002 : 141), 
”media video/VCD merupakan salah satu jenis media audio visual yang dapat 
menampilkan suara, gambar sekaligus gerakan”. Sedangkan menurut Yusufhadi 
Miarso (2005: 463), ”media video/VCD merupakan media presentasi yang dapat 
menyampaikan lima bentuk informasi yaitu gambar, garis, simbol, suara dan 
gerakan”. Kemampuan video/VCD untuk memanipulasi waktu dan ruang dapat 
mengajak siswa melakukan penjelajahan walaupun dibatasi oleh dinding ruang 
kelas. Obyek-obyek yang terlalu kecil, terlalu besar atau obyek yang langka dapat 
dihadirkan ke ruang kelas. Pesan yang dapat disajikan melalui video/VCD dapat 
berupa fakta seperti obyek, kejadian atau peristiwa maupun fiktif seperti ceritera 
dapat bersifat informatif, edukatif maupun instruksional. 
 Video/VCD direkam dengan kamera video elekronik pada pita plastik dan 
pada saat yang bersamaan direkam pula suaranya sehingga rekaman video dapat 
berfungsi sebagai media pandang dengar atau media audio visual. Pemanfaatan 
VCD dalam pembelajaran di sekolah bukan sesuatu yang aneh. Saat ini banyak 
sekolah yang telah memiliki dan memanfaatkan program video pembelajaran di 
sekolah yang diproduksi misalnya oleh Pustekom Diknas dan UPT SBM Unnes. 
Media VCD memiliki kelebihan dibanding dengan media lainnya sehingga efektif 
untuk menyajikan berbagai materi pelajaran sejarah yang sulit disampaikan 
melalui informasi verbal dalam proses kegiatan pembelajaran di kelas. 
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 Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran VCD adalah salah satu jenis media audio visual yang 
menyampaikan bentuk informasi yaitu gambar, garis, simbol, suara dan gerakan 
direkam dengan kamera video elekronik pada pita plastik dan rekaman suara yang 
berisikan pesan berupa fakta seperti obyek, kejadian atau peristiwa maupun fiktif 
seperti ceritera bersifat informatif, edukatif maupun instruksional.  
Video/VCD yang berfungsi sebagai media pandang dengar (audio visual), 
memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat diputar ulang setelah rekaman, tayangan 
dapat diperlambat, dipercepat bahkan dihentikan sementara, tidak memerlukan 
ruangan gelap, pengoperasian alat relatif mudah, pita kaset video dapat dipakai 
untuk rekaman berulang-ulang, pengadaan dapat dilakukan dengan mudah. 
Sedangkan kelemahan dari media video adalah menggunakan listrik, pita kaset 
video/VCD mudah rusak atau menurun kualitasnya jika penyimpanannya kurang 
baik, ketergantungan produksi media pada peralatan yang canggih dan mahal. 
Dari kelemahan-kelemahan tersebut jika dibandingkan manfaat dan nilai 
kegunaan yang lebih besar maka dalam penerapan pembelajaran sebaiknya 
diupayakan memanfaatkan media video sebagai program media yang 
dikembangkan di sekolah-sekolah.   
Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian adalah media 
video/VCD yang dilengkapi dengan kepingan CD yang menggambarkan peristiwa 
sekitar Proklamasi 17 Agustus 1945 dan pembentukan pemerintahan Indonesia 
serta upaya menegakkan kedaulatan. Guru menyiapakan pesawat televisi, CD 
player dan kepingan VCD dan adakalanya guru menggunakan laptop yang 
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dilengkapi dengan LCD proyektor kemudian menayangkan yang akan dijelaskan 
dan memberi pengantar pembelajaran, sehingga tugas siswa mengamati tentang 
peristiwa sekitar Proklamasi 17 Agustus 1945 dan pembentukan pemerintahan 
Indonesia serta upaya menegakkan kedaulatan. Gambar audio visual yang ada 
dalam penayangan peristiwa sekitar Proklamasi 17 Agustus 1945 dan 
pembentukan pemerintahan Indonesia serta upaya menegakkan kedaulatan 
merupakan koleksi dari arsip nasional yang dipilih sesuai dengan pengkajian 
materi sejarah yang disampaikan pada siswa dalam proses pembelajaran. 
Diharapkan dengan media pembelajaran berbentuk VCD, siswa lebih mudah 
memahami peristiwa masa lampau tidak hanya mencatat kejadian peristiwa saja, 
tetapi juga menguraikan hubungan antara rentetan peristiwa yang telah terjadi, 
sehingga sejarah memberikan gambaran lengkap yang terdiri dari fakta-fakta 
kejadian yang telah dirangkai dengan tafsiran dan ulasan dari suatu kenyataan. 
Pemanfaatan media VCD dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 
karakteristik materi sejarah yang diajarkan pada siswa. Ada kalanya pemutaran 
VCD dari awal hingga akhir yang diselingi dengan tanya jawab atau diskusi, 
informasi dan dilanjutkan evaluasi. Apabila siswa kurang jelas maka dapat diputar 
kembali sehingga memudahkan guru untuk menambah penjelasan dalam 
pengulangan penayangan. Lama waktu pemutaran yang dilakukan tergantung 
keperluan pembelajaran dan cepat lambatnya siswa menyerap materi 
pembelajaran. Fasilitas penghentian penayangan akan memudahkan guru untuk 
menambah penjelasan dan diharapkan dapat mempermudah siswa dalam 
pemahaman dan mempercepat siswa menyerap materi pembelajaran.  
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Pelaksanaan penggunaan media pembelajaran berupa VCD dapat 
dirangkum melalui tiga tahapan, yaitu sebagai berikut: 
a.  Tahap persiapan meliputi: 
1) Menyusun jadwal disesuaikan dengan materi pembelajaran  
2) Mengecek peralatan seperti VCD, TV, Laptop, Proyektor, CD Player  
3) Mempelajari bahan penyerta dan menyeleksi isi program akan penting 
tidaknya bagian yang akan disajikan dalam kegiatan pembelajaran 
4) Mengecek kesesuaian isi program dengan judul dan isi yang tertera 
5) Mengatur tempat duduk siswa dan meminta untuk mempersiapkan alat 
tulis dan memperhatikan pelaksanaan proses pembelajaran. 
b.  Tahap pelaksanaan, meliputi: 
1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan menjelaskan materi pokok 
dari program video pembelajaran  
2) Melaksanakan pengoperasian program dan bahan penyerta. 
3) Mengamati dan memantau kegiatan siswa dan memberikan penguatan, 
penegasan, pengayaan selama pemutaran VCD berlangsung 
4) Memutar ulang program video pembelajaran bila diperlukan. 
5) Membuat kesimpulan/rangkuman, memberikan evaluasi kepada siswa,  
mematikan program jika dianggap sudah selesai. 
c.  Tahap tindak lanjut, meliputi : 
1) Pemberian tugas kepada siswa 
2) Memberikan tanya jawab sebagai umpan balik 
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2. Media Pembelajaran LKS 
Menurut Anderson yang dikutip oleh Arief S. Sadiman, media LKS dalam 
kegiatan pemeblajaran meruapkan salah satu kelompok media cetak. Media cetak 
meliputi bahan-bahan yang disiapkan di atas kertas untuk pengajaran dan 
informasi (Azhar Arsyad, 2006: 37). Lembar pengajaran (instructional sheet) 
yang pada umumnya disebut lembar kerja (worksheet) dirancang untuk menyusun 
lembar kerja yang dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran. Lembar kerja yang 
dimanfatakan untuk memberikan tugas tambahan, pekerjaan rumah dalam proses 
pembelajaran di kelas bertujuan untuk membantu siswa dalam menghadapi 
kesulitan dalam belajar disebut lembar kerja siswa (LKS).  
Menurut Budiyanto (1998: 6), ”LKS berisi tentang ringkasan materi, 
tugas-tugas dan evaluasi”. Ringkasan dimaksudkan untuk memunculkan ingatan 
siswa terhadap pokok pembahasan yang disampaikan. Tugas dimaksudkan untuk 
memantapkan pemahaman terhadap pokok bahasan yang dipelajarai. Evaluasi 
dimaksudkan untuk menguji tingkat penguasaan siswa terhadap materi suatu 
pokok pembahasan. LKS berisi informasi dan instruksi dari guru kepada siswa 
agar dapat mengerjakan sendiri suatu aktivitas kegiatan belajar melalui praktek 
penerapan hasil belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal 
(Depdikbud Jateng, 1998: 25). Belajar dengan banyak latihan mengerjakan 
berbagai macam soal sejarah yang biasanya berbentuk uraian penjelasan seperti 
halnya dalam LKS akan menumbuhkan penguatan, berpikir kritis serta cenderung 
untuk melakukan pengulangan dalam kegiatan pembelajaran sehingga 
menimbulkan penguatan dalam ingatan dan pemahaman materi pembelajaran.  
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Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran LKS adalah sebuah buku atau lembaran yang berisi tentang 
ringkasan materi untuk memperkaya, memperdalam dan mengembangkan buku 
materi pembelajaran, selain itu LKS berisi latihan-latihan yang dimaksudkan 
untuk menguji tingkat penguasaan siswa terhadap materi pembahasan. LKS dapat 
membantu siswa menghadapi kesulitan dalam belajar karena dapat mendorong 
kreativitas siswa untuk mengembangkan potensinya dan menumbuhkan 
kemampuan pola pikir yang positif mengacu pada program cara belajar siswa aktif 
dalam pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. 
Media pembelajaran berupa LKS yang digunakan dalam penelitian ini 
disusun oleh Tim MGMP Sejarah Kabupaten Karanganyar (Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran Sejarah) sehingga kontrol terhadap materi-materi sejarah yang 
diajarkan kepada siswa lebih mudah terkoordinasi. Belajar dengan menggunakan 
LKS dimaksudkan untuk memudahkan siswa dalam memahami berbagai macam 
bentuk soal, sebagai contoh apabila siswa telah memahami satu bentuk soal uraian 
maka siswa akan mudah menguasai pula macam soal yang sama atau hampir sama 
seperti bentuk isian atau pilihan ganda dalam menyajikan materi sejarah, sebab 
pada kenyatannya bentuk dan jenis soal dalam LKS hanya merupakan 
pengulangan dari soal yang sama, sehingga siswa akan cepat merespon soal. LKS 
sebagai sarana kegiatan belajar mengajar berfungsi sebagai sarana penunjang 
proses pembelajaran yang berada di kelas, memotivasi dan mendorong siswa 
untuk menemukan konsep pengertian dan penerapan dalam setiap pokok bahasan 
materi pembelajaran, sebagai bentuk alternatif guru untuk mengarahkan proses 
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kegiatan pembelajaran, memudahkan penyelesaian tugas-tugas belajar siswa baik 
secara perorangan, kelompok atau klasikal dan membangkitkan minat siswa. 
Dengan penggunaan media pembelajaran LKS disamping menuntut guru untuk 
dapat mengoptimalkan kegunaan LKS bagi keberhasilan pencapaian tujuan 
pembelajaran, siswa dituntut untuk aktif mengerjakan tugas dalam LKS sehingga 
memudahkan siswa dalam memahami pokok bahasan materi pembelajaran.  
Dalam perkembangannya seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi maka bentuk dan macam LKS beraneka ragam kreasinya, namun 
demikian dalam penyusunan LKS harus selalu berpegang dan mengacu pada 
acuan materi pokok yang telah dirumuskan oleh Departemen Pendidikan 
Nasional. Menurut Sudarto (1998: 4), ”pembuatan LKS perlu memperhatikan 
ringkasan materi pelajaran dalam bentuk buku/lembaran, berbentuk ringkasan dari 
buku materi pokok pelajaran dan berbentuk soal-soal latihan dan tanya jawab 
untuk menguji tingkat penguasaan siswa terhadap materi suatu pembahasan”. 
Menyadari penjelasan di atas, maka pembuatan LKS harus memperhatikan 
batasan-batasan dalam menyusun LKS, karena diharapkan dari LKS siswa dapat 
memahami materi pelajaran dan dapat menyelesaikan soal-soal serta membantu 
berkreasi dalam memberikan respon pertanyaan. Selain itu, guru secara individu 
atau kelompok berkewajiban menyeleksi bahan atau materi yang disajikan dalam 
LKS untuk disesuaikan dengan materi pembelajaran sehingga proses kegiatan 




3. Gaya Kognitif 
Menurut Keefe W. James (1990: 3) yang dikutip oleh Hamzah B. Uno 
(2006: 185), ”gaya kognitif merupakan cara siswa yang khas dalam belajar, baik 
yang berkaitan dengan cara penerimaan dan pengolahan informasi, sikap terhadap 
informasi maupun kebiasan yang berhubungan dengan lingkungan belajar”. Gaya 
kognitif merupakan salah satu variabel kondisi belajar yang menjadi salah satu 
bahan pertimbangan dalam merancang pembelajaran (Joyce Bruce, Marsha Weil 
with Calhoun Emily, 2000: 266). Pengetahuan tentang gaya kognitif dibutuhkan 
untuk merancang dan memodifikasi materi pembelajaran, tujuan pembelajaran 
serta metode pembelajaran. Diharapkan dengan adanya interaksi dari gaya 
kognitif, tujuan, materi serta metode pembelajaran maka hasil belajar siswa dapat 
dicapai semaksimal mungkin.  
Menurut Witkin yang dikutip oleh Hamzah B. Uno (2006: 186), ”gaya 
kognitif sebagai ciri khas siswa dalam belajar sedangkan Messich mengemukakan 
bahwa gaya kognitif merupakan kebiasaan seseorang dalam memproses 
informasi”. Sementara Keefe, mengemukakan bahwa gaya kognitif merupakan 
bagian dari gaya belajar yang menggambarkan kebiasaan berperilaku yang relatif 
tetap dalam diri seseorang dalam menerima, memikirkan, memecahkan masalah 
maupun dalam menyimpan informasi. Di dalam gaya kognitif terdapat suatu cara 
yang berbeda untuk melihat, mengenal dan mengorganisasi informasi (Woolfok 
Anita  E, 1993: 128). Setiap siswa akan memilih cara yang disukai dalam 
memproses dan mengorganisasi informasi sebagai respon terhadap stimulus 
lingkungannya. Ada siswa yang cepat merespon dan ada pula yang lambat, cara-
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cara merespon ini berkaitan dengan sikap dan kualitas personal siswa. Menurut 
Slameto (2003: 160), ”gaya kognitif dapat dikonsepsikan sebagai sikap, pilihan 
atau strategi yang secara stabil menentukan cara seseorang dalam menerima, 
mengingat, berpikir dan memecahkan masalah”. Gaya kognitif siswa dapat 
memperlihatkan variasi individu dalam hal perhatian, penerimaan informasi, 
memperlihatkan variasi individu dalam hal perhatian, penerimaan informasi, 
mengingat dan berpikir yang muncul dari diri siswa, sehingga gaya kognitif 
terbentuk dnegan cara siswa dalam memproses informasi. 
Gaya kognitif merupakan bagian dari gaya belajar yang menggambarkan 
kebiasaan berperilaku yang relatif tetap dalam diri seseorang dalam menerima, 
memikirkan, memecahkan masalah maupun dalam menyimpan informasi. Sebagai 
karakteristik perilaku gaya kognitif berada pada lintas kemampuan dan 
kepribadian serta dimanifestasikan pada beberapa aktivitas dan media. Menurut 
Woolfok Anita  E (1993: 128), ”banyak variasi gaya kognitif yang banyak 
diminati para pendidik dan membedakan gaya kognitif berdasarkan dimensi (1) 
perbedaan aspek psikologis yang terdiri dari field independence (FI) dan field 
dependence (FD); (2) waktu pemahaman konsep yang terdiri dari gaya imulsive 
dan gaya reflective”. Menurut Keefe W. James yang dikutip oleh Hamzah B. Uno 
(2006: 187), ”gaya kognitif dapat dipilah dalam dua kelompok yaitu gaya dalam 
menerima informasi (reception style) dan gaya dalam pembentukan konsep dan 
retensi (concept formation and retention style)”. Gaya dalam menerima informasi 
lebih berkaitan dengan persepsi dan analisis data, sedangkan gaya dalam 
pembentulan konsep dan retensi mengacu pada perumusan hipotesis, pemecahan 
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masalah dan proses ingatan. Dimensi gaya kognitif dalam menerima informasi 
meliputi (1) perceptual modality preference, yaitu gaya kognitif yang berkaitan 
dengan kebiasaan dan kesukaan seseorang dalam menggunakan indranya. 
Khususnya kemampuan melihat gerakan secara visual atau spasial, pemahaman 
auditory atau verbal; (2) field dependence-field independence, yaitu gaya kognitif 
yang mencerminkan cara analisis seseorang berinteraksi dengan lingkungan; (3) 
scanning, yang menggambarkan kecenderungan seseorang dalam menitikberatkan 
perhatian pada informasi; (4) strong and weekness automatization, yang 
merupakan gambaran kapasitas seseorang untuk menampilkan tugas secara 
berulang. Dimensi gaya kognitif yang termasuk dalam pembentukan konsep dan 
retensi terdiri dari dua gaya kognitif yaitu: (1) breath of categorization, yang 
berkaitan dnegan kesukaan seseorang dalam menyusun kategori konsep secara 
luas atau sempit; (2) leveling sharpening, berkaitan dengan perbedaan seseorang 
dalam pemrosesan ingatan yaitu kesukaan mengingat dengan menyamakan pada 
hal-hal yang telah diingat. Gaya kognitif merupakan salah satu karakteristik siswa 
yang masuk dalam variabel kondisi pembelajaran, di samping karaktersitik siswa 
lainnya seperti motivasi, sikap, minat maupun kemampuan berpikir.  
Gaya kognitif merupakan bagian dari gaya belajar dan gaya belajar 
berhubungan dengan gaya kognitif namun berbeda dengan kemampuan 
intelektual. Terdapat perbedaan antara kemampuan dan gaya, kemampuan 
mengacu isi kognisi yang menyatakan macam informasi apa yang telah diproses 
dengan langkah bagaimana dan dalam bentuk apa, sedangkan gaya lebih mengacu 
pada proses kognisi yang menyatakan bagaimanan isi informasi diproses. 
 71 
Peran gaya kognitif dalam proses pembelajaran menentukan keberhasilan 
pembelajaran. Seorang siswa yang memiliki gaya kognitif field indepedence, akan 
mempersepsi suatu permasalahan secara analitis, dapat memisahkan stimuli dalam 
konteksnya tetapi persepsinya lemah ketika terjadi perubahan konteks. Individu 
field indepedence menggunakan faktor-faktor internal sebagai arahan dalam 
mengolah informasi dan mengerjakan tugas secara tidak berurutan dan merasa 
efisien bekerja sendiri. Dalam situasi sosial field dependence lebih tertarik 
mengamati kerangka situasi sosial dan pesan verbal. Gaya kognitif merupakan 
kapabilitas yang berkembang seiring dengan perkembangan kecerdasan. Bagi 
siswa, gaya kognitif bersifat mempengaruhi dalam hasil belajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat, karena pembelajaran merupakan 
pola yang di dalamnya tersusun prosedur yang direncanakan dan terarah serta 
bertujuan. Kedudukan gaya kognitif dalam pembelajaran penting diperhatikan 
sebab rancangan pembelajaran yang disusun dengan mempertimbangkan gaya 
kognitif berarti menyajikan materi pembelajaran yang sesai dengan karakteristik 
dan potensi yang dimiliki siswa, karena semua faktor yang mempengaruhi 
pembelajaran bergerak bersama dalam mencapai kompetensi belajar sejarah.  
Dari beberapa definisi mengenai gaya kognitif yang telah dikemukakan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif merupakan suatu perilaku, sikap, 
pilihan atau strategi yang secara stabil menentukan cara siswa dalam aktivitas 
kegiatan belajar, baik yang berkaitan dengan cara penerimaan, mengingat, 
berpikir dan pengolahan informasi, sikap terhadap informasi maupun kebiasan 
yang berhubungan dengan lingkungan belajar siswa.  
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Bedasarkan pemilahan gaya kognitif di atas, dalam konteks penelitian ini 
membedakan gaya kognitif berdasarkan perbedaan aspek psikologis yang terdiri 
dari field independence dan field dependence. Siswa yang memiliki gaya kognitif 
field independence memiliki karakteristik antara lain: (1) memiliki kemampuan 
dalam menganalisis untuk memisahkan obyek dari lingkungannya; (2) memiliki 
kemampuan mengorganisasikan obyek-obyek yang menjadi pengkajiannya; (3) 
memiliki orientasi interpersonal; (4) memilih profesi bersifat individual (5) 
mendefinisikan tujuan sendiri; (6) mengutamakan motivasi instrinsik dan 
penguatan internal.  Siswa yang memiliki gaya kognitif field dependence memiliki 
karakteristik antara lain: (1) berpikir global; (2) menerima struktur yang sudah 
ada; (3) memiliki orientasi sosial; (4) memilih profesi yang menekankan 
keterampilan sosial; (5) mengikuti tujuan yang sudah ada (6) bekerja dengan 
motivasi eksternal serta lebih tertarik pada penguatan eksternal. Kedudukan gaya 
kognitif dalam proses pembelajaran penting diperhatikan guru sebab rancangan 
pembelajaran yang disusun dengan mempertimbangkan gaya kognitif berarti 
memiliki kemampuan menyajikan materi pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik dan potensi yang dimiliki siswa. Perbedaan gaya kognitif field 
independence dan field dependence sebagai berikut: 
      Tabel 3. Perbedaan Gaya Kognitif Field Independence dan Field Dependence    
Dimensi Type: Field Independence Type: Field Dependence 
Pengaruh 
lingkungan 
Kurang dipengaruhi oleh 
lingkungan dan pendidikan 
masa lampau 
Sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan, bergantung 
pendidikan sewaktu kecil 
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Pendidikan Dididik untuk berdiri sendiri 
dan mempunyai otonomi atas 
tindakannya 
Dididik untuk selalu 
memperhatikan orang lain 
Ingatan Tidak peduli akan norma-
norma 
Mengingat hal-hal dalam 
konteks sosial/ norma 
Cara bicara Berbicara cepat tanpa 
menghiraukan daya tangkap 
orang lain 
Bicara lambat agar dapat 
dipahami orang lain 
Hubungan sosial Kurang mementingkan 
hubungan sosial 
Mempunyai hubungan 
sosial yang luas 
Bidang psikologi Lebih sesuai memilih psikologi 
eksperimental 
Lebih cocok untuk 
memilih psikologi klinis 
Pemilihan jurusan Lebih cepat memilih bidang 
keahliannya sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki 
Lebih sukar memastikan 
bidang keahliannya dan 
sering pindah jurusan 
Pemberian 
petunjuk 
Tidak memerlukan petunjuk 
yang terperinci 
Memerlukan petunjuk 
yang lebih banyak untuk 
memahami sesuatu, bahan 
hendaknya tersusun 
langkah demi langkah 
Sikap terhadap 
kritik 
Dapat menerima kritik demi 
perbaikan 
Lebih peka akan kritik 
dan perlu mendapat 
dorongan, kritik jangan 
bersifat pribadi 
     Sumber: S. Nasution. 2006. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar &                        
Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 
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4. Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah 
 
a. Kompetensi Belajar 
 Menurut Spencer L. M & Spencer S. M yang dikutip oleh Ella Yulaelawati 
(2004: 13), ”kompetensi merupakan karakteristik mendasar seseorang yang 
berhubungan timbal balik dengan suatu kriteria efektif atau kecakapan seseorang 
dalam keadaan”. Menurut Mimin Haryati (2007: 3), ”kompetensi merupakan 
pengetahuan (kognitif), sikap dan nilai-nilai (afektif) dan keterampilan 
(psikomotor) yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sehingga 
mampu menghadapi pesoalan yang dihadapi”. Kemampuan ini dijadikan sebagai 
landasan melakukan pembelajaran dan penilaian siswa. Kompetensi berkenaan 
dengan kemampuan siswa dalam melakukan sesuatu dalam berbagai konteks. 
Kompetensi sebagai target, sasaran, standar dalam menyampaikan materi 
pelajaran pada siswa dengan penekanan tercapainya sasaran tujuan pembelajaran. 
 Menurut Sudjatmiko & Lili Nurlaili (2003: 9), ”kompetensi merupakan 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang direfleksikan atau 
diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak”. Enco Mulyasa (2005: 76) 
mengatakan bahwa ”setiap kompetensi harus merupakan perpaduan dari 
pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap yang direfleksikan dengan kebiasaan 
berfikir dan bertindak”. Kemampuan yang telah dicapai peserta didik dalam 
ketuntasan kompetensi dapat menjadi modal utama untuk bersaing, karena 
persaingan yang terjadi adalah pada kemampuan. Kompetensi harus mempunyai 
konteks dalam bidang kehidupan yang diperlukan agar seseorang dapat 
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melakukan sesuatu. Kompetensi belajar menjelaskan pengalaman belajar yang 
dilalui siswa untuk menjadi kompeten dalam arti memiliki pengetahuan, 
keterampilan dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu. Kehandalan 
kemampuan siswa melakukan sesuatu harus didefinisikan secara jelas dan luas 
dalam suatu standar yang dicapai melalui kinerja yang dapat diukur.  
Kompetensi belajar merupakan segala sesuatu yang akan dimiliki peserta 
didik, dan merupakan komponen utama yang harus dirumuskan dalam 
pembelajaran. Kompetensi yang jelas, mampu memberikan petunjuk yang jelas 
pula terhadap materi yang dipelajarinya. Menurut Nurhadi (2004 : 15), 
”kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai dasar yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak”. Kebiasaan berpikir dan 
bertindak secara konsisten dan terus menerus memungkinkan seseorang menjadi 
kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai dasar 
untuk melakukan sesuatu. Rumusan kompetensi dalam kurikulum berbasis 
kompetensi merupakan pernyataan yang diharapkan dapat diketahui, disikapi, atau 
dilakukan siswa dalam setiap tingkatan kelas dan sekolah, dan sekaligus 
menggambarkan kemajuan siswa yang dicapai secara nertahap dan berkelanjutan 
untuk menjadi kompeten. Beberapa aspek atau ranah yang terkandung dalam 
konsep kompetensi belajar yaitu sebagai berikut :  
1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif. 
2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang 
dimiliki oleh individu. 
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3) Sikap (attitude), yaitu perasaan senang atau tidak senang. 
4) Kemampuan (skills), yaitu sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 
5) Nilai (value), yaitu standar perilaku yang telah diyakini dan secara 
psikologis telah menyatu dalam diri individu. 
6) Minat (interest), yaitu kecenderungan setiap individu untuk melakukan 
sesuatu perbuatan. 
Kompetensi belajar yang harus dikuasai oleh siswa perlu dirancang 
sedemikian rupa agar dapat dinilai, sebagai wujud hasil belajar yang mengacu 
pada pengalaman langsung. Siswa perlu mengetahui tujuan belajar dan tingkat-
tingkat penguasaan yang akan digunakan sebagai kriteria pencapaian secara 
eksplisit dikembangkan berdasarkan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, serta 
memiliki kontribusi terhadap kompetensi-kompetensi yang sedang dipelajari. 
Penilaian terhadap pencapaian kompetensi belajar perlu dilakukan secara obyektif, 
berdasarkan hasil karya siswa, dengan bukti adanya penguasaannya terhadap 
suatu kompetensi sebagai hasil belajar.  
 Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi belajar merupakan kemampuan yang dilakukan siswa mencakup 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang direfleksikan dalam kebiasaan 
berpikir dan bertindak secara konsisten dan terus-menerus sehingga dapat 
memungkinkan siswa menjadi kompeten dalam arti memiliki pengetahuan, 
keterampilan dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu. Kemampuan ini akan 
dijadikan sebagai landasan melakukan proses pembelajaran dan penilaian siswa.  
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b. Standar Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah 
Menurut Harris, Guthrie, Hobart & Lundberg yang dikutip oleh Abdul 
Ghofur & Djemari Mardapi (2004: 13), ”kompetensi merupakan kemampuan 
yang dapat dilakukan peserta didk yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan 
perilaku sedangkan standar adalah arahan atau acuan bagi pendidik tentang 
kemampuan dan keterampilan yang menjadi fokus proses pembelajaran dan 
penilaian”. Standar kompetensi merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki 
oleh siswa dalam suatu mata pelajaran (Depdiknas, 2004 : 14). Jadi standar 
kompetensi adalah batas dan arah kemampuan yang harus dimiliki dan dapat 
dilakukan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran tertentu. 
  Menurut Mimin Haryati (2007: 7), ”standar kompetensi dirumuskan sesuai 
dengan karakteristik mata pelajaran dan cakupan materi”. Standar kompetensi 
dibakukan secara nasional dan diwujudkan dengan hasil belajar siswa. Standar 
kompetensi mengandung cakupan materi yang bersifat cukup luas berkenaan 
dengan konsep-konsep yang terdapat di dalam suatu mata pelajaran. Standar harus 
dapat diukur dan diamati untuk memudahkan pengambilan keputusan bagi guru. 
Standar kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional, 
bergantung pada karakteristik mata pelajaran. Standar bermanfaat sebagai dasar 
penilaian dan pemantauan proses kemajuan dan hasil belajar siswa. Standar 
kompetensi menunjukkan bahwa hasil pembelajaran mata pelajaran tertentu 
berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap telah dicapai. Standar kompetensi 
meliputi standar kompetensi lintas kurikulum, standar kompetensi lulusan, standar 
kompetensi bahan kajian dan standar kompetensi mata pelajaran persatuan 
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pendidikan. Dalam merumuskan standar kompetensi mata pelajaran ada dua hal 
yang perlu diperhatikan. Pertama, masalah aspek ruang lingkup atau cakupan 
standar kompetensi. Kedua, masalah kata kerja yang digunakan dalam 
merumuskan standar kompetensi. Adapun masalah aspek atau cakupan dalam 
perumusan standar kompetensi dapat berupa kompetensi aspek kognitif, afektif 
dan aspek ketrampilan motorik. Kata kerja yang digunakan hendaknya kata kerja 
yang operasional dan terukur. Operasional mengandung arti bahwa kata kerja 
tersebut menggambarkan unjuk kerja tertentu, dan terukur mengandung arti 
bahwa unjuk kerja tersebut dapat dibandingkan dengan unjuk kerja yang standar. 
Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 
standar kompetensi merupakan ukuran kemampuan minimal yang mencakup 
kemampuan, pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dicapai, diketahui 
dan mahir dilakukan oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran suatu mata 
pelajaran. Dalam penelitian ini, mata pelajaran yang menjadi obyek penelitian 
adalah mata pelajaran sejarah, sehingga sesuai dengan pengertian di atas, maka 
standar kompetensi mata pelajaran sejarah adalah pengetahuan, ketrampilan, dan 
sikap yang harus dikuasai siswa serta tingkat penguasaan yang diharapkan dicapai 
dalam mempelajari mata pelajaran sejarah. Standar  kompetensi yang diambil dari 
penelitian ini adalah menganalisis mengenai peristiwa sekitar Proklamasi 17 
Agustus 1945 dan pembentukan pemerintahan Indonesia serta upaya menegakkan 
kedaulatan. Jadi siswa harus memiliki batas dan arah kemampuan setelah 
mempelajari peristiwa sekitar Proklamasi 17 Agustus 1945 dan pembentukan 
pemerintahan Indonesia serta upaya menegakkan kedaulatan. 
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c. Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Sejarah  
 Kompetensi merupakan kemampuan yang dapat dilakukan oleh siswa 
yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan perilaku. Menurut Abdul Ghofur 
& Djemari Mardapi (2004: 2),  ”kompetensi dasar merupakan penjabaran standar 
kompetensi peserta didik yang cakupan materinya lebih sempit dibanding dengan 
standar kompetensi”. Menurut Martinis Yamin (2005: 4), ”kompetensi dasar 
adalah kemampuan minimal yang harus dimiliki siswa, dengan strategi 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru”. Belajar dengan kompetensi dasar yaitu 
belajar dengan proses berkelanjutan, pengujian dilakukan berkelanjutan, guru 
menganalisis hasil belajar yang dicapai siswa dalam kegiatan pembelajaran.  
 Menurut Abdul Rachman Saleh (2005: 26), ”kompetensi dasar merupakan 
seperangkat kompetensi yang dibakukan sebagai hasil belajar yang dicapai dari 
setiap materi pokok dalam suatu mata pelajaran tertentu”. Belajar melalui 
kompetensi dasar berarti menempatkan siswa-siswa dalam lingkungan yang 
positif secara fisik, emosional dan sosial serta memberikan pengalaman belajar 
dengan jalan secara langsung terjun dalam dunia nyata. Standar ini merupakan 
kompetensi mata pelajaran yang diajarkan di kelas selama masa persekolahan. 
Kompetensi dasar memiliki cakupan materi yang lebih sempit dan menggunakan 
kata kerja operasional yang mudah diukur. Tiap kompetensi dasar dapat diuraikan 
menjadi indikator pembelajaran. Indikator pembelajaran merupakan acuan dalam 
menetukan jenis tagihan berupa ulangan, tugas, maupun kuesioner. Indikator 
pembelajaran menjadi pedoman pencapaian belajar siswa sesuai dengan 
kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
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 Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan, kompetensi dasar 
merupakan kemampuan minimal dalam mata pelajaran yang harus dilakukan atau 
ditampilkan oleh siswa dari rumusan standar kompetensi untuk mata pelajaran 
tertentu. Dalam penelitian ini, mata pelajaran yang menjadi obyek penelitian 
adalah sejarah, sehingga sesuai dengan pengertian di atas, maka kompetensi dasar 
mata pelajaran sejarah adalah kemampuan siswa dalam mempelajari materi 
sejarah sesuai dengan pencapain standar kompetensi yang telah ditentukan.   
Kompetensi dasar mata pelajaran sejarah dalam materi penelitian ini 
meliputi yaitu: (1) Menganalisis peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan 
Indonesia dan pembentukan pemerintahan Indonesia; (2) Menganalisis 
perkembangan ekonomi keuangan, politik dan sosial pada masa awal 
kemerdekaan; (3) Menganalisis perjuangan bangsa Indonesia dalam memperta-
hankan kemerdekaan dari bentuk ancaman pergolakan dan pemberontakan. 
Kompetensi dasar kemudian diuraikan menjadi indikator pembelajaran sebagai 
pedoman pencapaian belajar sesuai dengan rumusan kompetensi dasar yang 
dimiliki siswa. Ketercapaian kompetensi dasar siswa dinyatakan dengan skor hasil 
tes dan nilai yang diberikan guru berdasarkan pengamatan pada waktu proses 
pembelajaran berlangsung dan pada saat siswa melakukan diskusi kelompok. 
Berdasarkan batasan pengertian kompetensi dasar, dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi dasar sejarah adalah kemampuan yang dapat dilakukan oleh siswa, 
yang mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang dapat 
ditunjukkan atau ditampilkan oleh siswa sebagai hasil belajar yang telah dicapai 
siswa melalui suatu proses kegiatan belajar sejarah.  
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B. Penelitian yang Relevan 
Untuk menunjukkan keterkaitan pengaruh penerapan pendekatan 
pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) bermedia VCD 
dan LKS terhadap pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah ditinjau dari 
gaya kognitif siswa, kiranya dapat dikemukakan beberapa hasil penelitian yaitu:  
Hasil penelitian Sri Lestari. 2004. Pengaruh Pembelajaran Kontekstual 
dan Kemampuan Verbal Matematika Terhadap Prestasi Belajar Matematika. 
Surakarta: UNS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti 
pembelajaran kontekstual memperoleh prestasi belajar lebih baik atau lebih tinggi 
daripada siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran konvensional. Perbedaan 
hasil belajar terjadi pada kelompok siswa dengan kemampuan verbal tinggi 
maupun kelompok siswa dengan kemampuan verbal rendah. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran kontekstual memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap 
pretasi belajar matematika daripada pembelajaran konvensional. 
Hasil penelitian Dwi Mulat Sudasmaningsih. 2006. Pengaruh Media VCD 
dan OHP Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kimia Ditinjau dari Segi 
Motivasi Belajar Siswa. Surakarta: UNS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media VCD memperoleh prestasi belajar lebih baik atau lebih tinggi 
daripada penggunaan media OHP. Perbedaan hasil belajar tersebut terjadi pada 
kelompok siswa dengan motivasi belajar tinggi maupun pada kelompok siswa 
dengan motivasi belajar rendah. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media 
VCD memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap pretasi belajar kimia 
daripada penggunaan media OHP 
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Hasil penelitian Sugiardo. 2007. Pengaruh Penerapan Pendekatan 
Kontekstual Bermedia VCD dan Gambar Terhadap Pencapaian Kompetensi 
Belajar Geografi Ditinjau dari Minat Belajar Siswa. Surakarta: UNS. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan kontekstual dengan VCD 
yang berupa audio viusal akan mempercepat transfer pengetahuan geografi yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan kompetensi belajar geografi daripada 
penerapan pendekatan kontekstual dengan gambar. Walaupun proses penggunaan 
media VCD membutuhkan persiapan dan perencanaan yang meliputi biaya, 
waktu, ketersediaan, konteks penggunaan serta mutu teknis yang cukup sulit 
namun penerapan pendekatan kontekstual dengan VCD yang berupa audio visual 
lebih baik dalam meningkatkan kompetensi belajar geografi daripada penerapan 
pendekatan kontekstual dengan gambar. 
Hasil penelitian I Made Candiasa. 2002. Pengaruh Strategi Pembelajaran 
dan Gaya Kognitif Terhadap Kemampuan Memprogram Komputer. Jakarta: UNJ. 
Hasil penelitian menunjukkan strategi pembelajaran heuristik meningkatkan 
kemampuan memprogram komputer. Agar kemampuan memprogram komputer 
optimal gaya kognitif field independence, strategi pembelajaran heuristik 
menghasilkan kemampuan memprogram komputer yang tinggi, sedangkan 
mahasiswa yang memiliki gaya kognitif field dependence strategi pembelajaran 
algoritmik menghasilkan kemampuan memprogram komputer rendah. 
Berdasarkan simpulan, diperlukan strategi pembelajaran heuristik pembelajaran 
komputer desain, khususnya materi pemrograman komputer dan pemilahan 
mahasiswa berdasarkan gaya kognitif field independence dan field dependent. 
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C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, maka disusunlah 
kerangka berpikir sebagai berikut: 
1. Perbedaan pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual 
(contextual teaching and learning) bermedia VCD dan LKS terhadap 
pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah. 
Penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia 
menjadikan siswa akan lebih memahami setiap materi yang dipelajari. Hal 
ini diduga karena dapat membantu siswa agar mengerti makna dari materi 
pelajaran sejarah dengan menghubungkan antara pokok bahasan dengan 
konteks kehidupan siswa. Penggunaan media pembelajaran yang berbeda 
dapat memperlihatkan prestasi belajar yang berbeda sehingga dapat 
dibandingkan media pembelajaran mana yang menghasilkan prestasi 
belajar yang lebih baik. Penggunaan media pembelajaran akan membantu 
siswa dalam mencapai tujuan yang telah dirancanakan dan membantu guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran sejarah. Sehingga dengan 
penerapan pendekatan pembelajaran konteksual bermedia VCD dan LKS 
dapat mengembangkan pemahaman akan kompetensi belajar sejarah dalam 
menumbuhkan daya nalar, berpikir logis dan sistematis. Pemanfaatan 
media VCD yang berupa audio visual akan lebih cepat dalam transfer 
pengetahuan, apalagi melalui pembelajaran kontekstual maka 
pembelajaran akan lebih bermakna, dimana siswa dilatih, dimotivasi, 
dalam proses pembelajaran secara lebih aktif, sehingga pemahaman 
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kognitif, afektif dan psikomotorik akan berlangsung lebih lama, dibanding 
pembelajaran dengan media LKS. Dengan demikian, pantas diduga bahwa 
pencapaian kompetensi belajar sejarah dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran kontektual bermedia VCD diduga lebih tinggi daripada 
dengan penggunakan pendekatan pembelajaran kontektual bermedia LKS. 
2) Perbedaan pengaruh gaya kognitif field independence dan field 
dependence terhadap pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah. 
Siswa yang memiliki gaya kognitif field independence diprediksi 
akan mudah mencapai kompetensi mata pelajaran sejarah karena gaya 
kognitif field independence memiliki kebebasan bertindak, berpikir dan 
tidak tergantung pada orang lain, sehingga siswa yang memiliki gaya 
kognitif field independence akan dapat menentukan cara belajar yang lebih 
efektif dalam memahami materi pelajaran sejarah dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Siswa mengetahui bagaimana memanfaatkan kemampuan 
belajar secara maksimal, sehingga hasil belajarnya dapat optimal dan 
pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah lebih tinggi. Siswa yang 
memiliki gaya kognitif field dependence diprediksi sulit mencapai 
kompetensi belajar yang diharapkan karena siswa yang memiliki gaya 
kognitif field dependence memiliki ketergantungan pada orang lain yang 
lebih tinggi sehingga siswa yang memiliki gaya kognitif field dependence 
harus mendapatkan bimbingan, petunjuk atau perintah agar dapat 
menentukan cara belajar yang efektif dalam memahami materi pelajaran 
sejarah untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, pantas 
 85 
diduga bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif field independence 
diduga lebih baik dalam pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah 
daripada siswa yang memiliki gaya kognitif field dependence.  
3) Interaksi pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual 
(contextual teaching and learning) bermedia dan gaya kognitif siswa 
terhadap pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah. 
Penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia yang 
tepat akan menjadikan siswa lebih memahami setiap materi yang dipelajari 
karena menggunakan pendekatan pembelajaran yang sistematis sehingga 
proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan efisien serta 
tercapaianya tujuan pembelajaran. Dengan mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situsi nyata, siswa terdorong untuk membuat hubungan 
antara pengetahuan berupa pengalaman yang diperoleh secara langsung 
dengan pengetahuan yang dimilikinya atau dalam penerapan kehidupan 
sehari-hari, sehingga dengan pendekatan pembelajaran kontekstual 
bermedia VCD dan LKS memungkinkan siswa untuk menganalisis suatu 
masalah berdasarkan materi yang telah diperolehnya. Dengan gaya 
kognitif, siswa akan mudah mengelola dan memaksimalkan kegiatan 
belajar dalam menerima dan menyimpan informasi. Hal tersebut 
memudahkan guru untuk dapat melaksankaan pembelajaran. Dengan 
demikian, pantas diduga bahwa adanya interaksi antara pendekatan 
pembelajaran kontekatual bermedia dan gaya kognitif siswa akan 
berpengaruh terhadap pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah.  
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Pengaruh antara variabel penelitian disajikan pada tabel konstelasi 
pengaruh gaya kognitif dan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual 
bermedia terhadap pencapaian kompetensi belajar sejarah di bawah ini. 
Tabel 4. Konstelasi Pengaruh Antar Variabel 




(B) VCD (A1) LKS (A2) 
Field Independence (B1) A1B1 A2B1 
Field Dependence (B2) A1B2 A2B2 
 
Keterangan: 
A1B1  :  Hasil belajar siswa dengan penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia VCD yang mempunyai gaya kognitif field 
independence  
A2B1  :  Hasil belajar siswa dengan penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia LKS yang mempunyai gaya kognitif field 
independence 
A1B2  :  Hasil belajar siswa dengan penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia VCD yang mempunyai gaya kognitif field 
dependence  
A2B2     : Hasil belajar siswa dengan penerapan pendekatan pembelajaran 




Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dapat digambarkan dalam 
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Gaya Kognitif 
· Field Independence 












Bermedia  LKS 
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D. Pengajuan Hipotesis 
 Dalam penelitian ini berdasarkan landasan teori maupun kerangka berpikir 
yang telah dikemukakan, diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara penerapan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD dengan LKS 
terhadap pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah.  
2. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara gaya kognitif field 
independence dengan field dependence terhadap pencapaian kompetensi 
mata pelajaran sejarah. 
3. Terdapat interaksi pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia dan gaya kognitif siswa terhadap pencapaian 
















A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian mengambil tempat di SMAN Gondangrejo dan SMAN 
Colomadu Kabupaten Karanganyar, dipilihnya kedua tempat tersebut karena 
memiliki karakteristik sekolah yang sama. Penelitian direncanakan selama 
delapan bulan yaitu dari bulan September 2007 yang dimulai dengan pengajuan 
judul sampai dengan penyelesaian penulisan laporan penelitian pada bulan April 
2008. Penelitian diawali dengan uji coba instrumen yang dilaksanakan bulan 
Desember 2007. Pelaksanaan eksperimen dilaksanakan semester 2 tahun pelajaran 
2007/2008 atau bulan Januari 2008–Maret 2008 berdasarkan pembelajaran yang 
diatur kalender pendidikan di SMAN Gondangrejo dan SMAN Colomadu. 
Rancangan pelaksanaan penelitian secara garis besar yaitu sebagai berikut:  
1. Tahap persiapan, meliputi penyusunan proposal, pembuatan instrumen 
dan perijinan yang dilaksanakan bulan September – Desember 2007. 
2. Tahap pelaksanaan eksperimen, pengumpulan data dan analisis data. 
Eksperimen dilaksanakan selama 11 kali pertemuan yang terdiri dari 10 
kali proses pembelajaran dengan penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia VCD dan LKS serta 1 kali tes hasil belajar. Rencana 
pelaksanaan eksperimen dilaksanakan pada bulan Januari – Maret 2008. 
3. Tahap penyusunan laporan hasil penelitian mulai BAB I sampai BAB V 
yang dilaksanakan bulan Maret – April 2008. 
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Untuk memperjelas pembagian waktu dalam penelitian, maka peneliti 
membuat jadwal penelitian sebagai berikut:  
 Tabel 5. Jadwal Penelitian 
Bulan Ke 





9 10 11 12 1 2 3 4 
1. Tahap Persiapan Penelitian 
a. Pengajuan judul dan    
outline tesis        
        
b. Penyusunan proposal dan           
perijinan penelitian 
       
 
c.  Membuat instrumen dan 
menetapkan jumlah item 
yang diperlukan serta 
menetapkan indikator-
indikator  
        
2.  Tahap Pelaksanaan Eksperimen 
a. Mengadakan  uji coba               
b. Mengadakan  penelitian 
eksperimen 
        
c.  Pengumpulan data atau 
pengisian   instrumen 
penelitian 
        
 




        
3. Tahap Penyusunan Hasil Penelitian 
 Penyelesaian penyusunan 
hasil penelitian Bab I 
sampai Bab V 
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B. Metode Penelitian 
Sasaran kegiatan penelitian dicapai apabila penelitian yang dilakukan 
menggunakan metode tepat. Menurut Hadari Nawawi (1993: 61), metode berarti 
cara untuk mencapai tujuan penelitian yaitu memecahkan masalah. Metode 
penelitian dipergunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunkan teknik, 
sehingga metode penelitian merupakan cara menemukan, mengembangkan, 
menguji kebenaran obyek penelitian dengan menggunakan metode ilmiah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Pendekatan eksperimen dilaksanakan 
dengan melakukan percobaan terhadap kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yang sengaja 
ditimbulkan peneliti dengan mengeliminasi faktor yang mengganggu. Penelitian 
eksperimen ini dilakukan untuk melihat sebab akibat dari perlakuan penerapan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD dan LKS terhadap 
pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah ditinjau dari gaya kognitif siswa. 
1. Desain Penelitian 
Menerapkan metode ilmiah dalam praktek penelitian diperlukan suatu 
desain penelitian yang sesuai dengan kondisi dan memiliki keseimbangan dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Desain penelitian yang dipergunakan harus 
mengikuti metode penelitian. Menurut Moh. Nazir (2000: 99), desain penelitian 
merupakan serangkaian proses yang diperlukan dalam perencanaan dan 
pelaksanaan penelitian ataupun hanya mengenai pengumpulan dan analisa data.  
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Desain penelitian yang digunakan peneltian ini adalah desain faktorial 2 
x 2, yaitu sebuah desain penelitian yang digunakan untuk meneliti pengaruh dua 
atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian eksperimen. 
Variabel bebas pertama (X1) yaitu penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia VCD dan LKS sedangkan variabel bebas kedua (X2) adalah 
gaya kognitif siswa dan variabel terikatnya (Y) adalah kompetensi mata pelajaran 
sejarah. Untuk lebih jelasnya, desain faktorial 2 x 2 digambarkan sebagai berikut. 
       Tabel 6. Rancangan Analisis Desain Faktorial 2 x 2 




(B) VCD (A1) LKS (A2) 
Field Independence (B1) A1B1 A2B1 
Field Dependence (B2) A1B2 A2B2 
 
Keterangan 
A1B1 :Kelompok siswa dengan perlakuan penerapan pendekatan 
pembelajaran                        kontekstual bermedia VCD yang 
mempunyai gaya kognitif field                    independence  
A2B1 :Kelompok siswa dengan perlakuan penerapan pendekatan 
pembelajaran                        kontekstual bermedia LKS yang 
mempunyai gaya kognitif field                    independence  
A1B2 :Kelompok siswa dengan perlakuan penerapan pendekatan 
pembelajaran                        kontekstual bermedia VCD yang 
mempunyai gaya kognitif field                    dependence  
A2B2 :Kelompok siswa dengan perlakuan penerapan pendekatan 
pembelajaran                        kontekstual bermedia LKS yang 
mempunyai gaya kognitif field                    dependence 
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2. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian perlu diidentifikasikan dan diklasifikasikan. Jumlah 
variabel yang digunakan tergantung dari luas dan sempitnya penelitian yang 
dilakukan. Menurut Moh. Nazir (2000: 149), variabel adalah konsep yang 
mempunyai bermacam nilai, sehingga variabel merupakan sifat karakteristik yang 
mempunyai nilai numerik atau kategori.  Dalam penelitian ini terdapat beberapa 
variabel yang ditetapkan oleh peneliti sebelum memulai pengumpulan data.  
Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas dan satu variabel terikat, 
untuk lebih jelasnya tiga variabel tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:  
a. Variabel bebas pertama (X1) adalah penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual (contextual teaching and learning) bermedia VCD dan LKS. 
Ini merupakan variabel aktif (variabel yang dimanipulasi). 
b. Variabel bebas kedua (X2) adalah gaya kognitif siswa, yang terdiri dari 
field independence dan field dependence yang tidak dimanipulasi, namun 
dimasukkan dalam desain penelitian untuk dijadikan variabel moderat, 
sehingga dapat dilihat interaksinya dengan variabel aktif dalam 
mempengaruhi variabel terikat. Gaya kognitif termasuk jenis data 
sinambung yaitu data ordinal. Penyebaran instrumen angket gaya kognitif 
terdiri dari item soal yang disusun berdasarkan kisi-kisi gaya kognitif.  
c. Variabel terikat (Y) adalah pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah. 
Kompetensi mata pelajaran sejarah termasuk jenis data sinambung yaitu 
data interval. Penyebaran instrumen berupa tes kompetensi mata pelajaran 
sejarah  dengan menggunakan tes obyektif. 
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3. Definisi Operasional Variabel 
 Variabel penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD 
dan LKS (X1) sebagai variabel bebas pertama. Pendekatan pembelajaran 
kontekstual merupakan pendekatan pembelajaran yang menghubungkan atau 
mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi nyata yang berkembang di 
lingkungan, sehingga siswa mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi 
hasil belajar dalam keseharian siswa. Sedangkan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia, maksudnya pembelajaran kontekstual yang menggunakan 
media pembelajaran berupa VCD dan LKS dalam kegiatan pembelajaran. Jadi, 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD adalah pendekatan 
pembelajaran yang menghubungkan atau mengaitkan materi pembelajaran dengan 
situasi nyata disertai dengan menggunakan media VCD yang mampu 
menyampaikan bentuk informasi gambar, suara dan gerakan berisi pesan berupa 
fakta bersifat informatif dan instruksional. Sedangkan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia LKS adalah pendekatan pembelajaran yang 
menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi nyata disertai dengan 
menggunakan media LKS berupa lembaran berisi ringkasan materi untuk 
memperdalam dan mengembangkan buku materi pembelajaran dan berisi latihan 
yang dimaksudkan untuk menguji tingkat penguasaan siswa terhadap materi. 
 Variabel gaya kognitif siswa sebagai variabel bebas kedua (X2). Gaya 
kognitif merupakan cara siswa dalam belajar, baik yang berkaitan dengan cara 
penerimaan dan pengolahan informasi, sikap terhadap informasi maupun kebiasan 
yang berhubungan dengan lingkungan belajar. Dalam penelitian ini, membedakan 
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gaya kognitif berdasarkan perbedaan aspek psikologis yang terdiri dari gaya 
kognitif field independence dan gaya kognitif  field dependence. Gaya kognitif 
field independence adalah memandang obyek terdiri dari bagian-bagian yang 
terpisah dari lingkungannya atau memisahkan stimuli dari konteks dan 
mempunyai penguatan instrinsik. Gaya kognitif field dependence adalah 
memandang obyek dan lingkungannya sebagai satu kesatuan berorientasi sosial 
atau lingkugan yang terstruktur dan mempunyai penguatan eksternal. 
 Variabel terikat dalam penelitian ini kompetensi mata pelajaran sejarah 
(Y). Kompetensi mata pelajaran sejarah merupakan kemampuan siswa mencakup 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku dalam kebiasaan berpikir, bertindak 
sehingga siswa memiliki pengetahuan, keterampilan. Standar kompetensi 
penelitian menganalisis peristiwa sekitar proklamasi dan pembentukan 
pemerintahan serta upaya menegakkan kedaulatan, dengan  kompetensi dasar 
meliputi (1) Menganalisis peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan dan 
pembentukan pemerintahan; (2) Menganalisis perkembangan ekonomi keuangan, 
politik dan sosial awal kemerdekaan; (3) Menganalisis perjuangan bangsa dalam 
mempertahankan kemerdekaan dari ancaman pergolakan dan pemberontakan. 
 
4. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini terdapat dua instrumen penelitian, yaitu 
instrumen penelitian berupa angket untuk menjaring data gaya kognitif siswa dan 
instrumen tes untuk mengungkapkan data kompetensi mata pelajaran sejarah.  
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Menurut Sanapiah Faisal (1994: 9) alat pengumpul data berupa angket 
berfungsi mewakili peneliti untuk menanyakan jawaban responden sehubungan 
dengan informasi yang dikumpulkan. Angket atau kuesioner dalam penelitian ini 
disusun berdasarkan indikator gaya kognitif untuk meminta keterangan tentang 
fakta yang diketahui siswa atau sikap siswa mengenai gaya kognitif (lampiran 2 
hal 144). Pernyataan disusun menggunakan skala Rensis Likert, terdiri empat 
jawaban. Setiap jawaban responden mendapat skor interval 1 – 4, untuk 
penghitungannya adalah: (a) Sangat Setuju (SS) nilai angka 4; (b) Setuju (S) nilai 
angka 3; (c) Tidak Setuju (TS) nilai angka 2; (d) Sangat Tidak Setuju (STS) nilai 
angka 1. Dalam hubungan ini, responden berfungsi sebagai pemberi keterangan 
ditanyakan peneliti melalui angket yang disebarkan oleh peneliti.  
  Menurut Asmawi Zainul dan Noehi Nasution (2001: 3) instrumen tes 
merupakan pertanyaan yang direncanakan untuk memperoleh informasi atribut 
pendidikan yang setiap pertanyaan mempunyai jawaban benar. Instrumen 
penelitian tes dalam penelitian ini adalah tes obyektif dengan bentuk multiple 
choice dengan option A, B, C, D dan E.  Dalam penilaian penelitian ini, setiap 
soal obyektif  disusun berdasarkan kompetensi dasar siswa yang ditekankan pada 
aspek kognitif meliputi pengetahuan dan pemahaman (lampiran 2 hal 148). Untuk 
setiap jawaban benar diberi skor 1 dan setiap jawaban salah diberi skor 0 dan total 
skor diperoleh dengan menjumlahkan skor dari semua soal. Dari alternatif 
jawaban yang dibuat oleh peneliti, hanya ada satu jawaban yang benar dan tepat. 
Tugas siswa adalah memberi tanda silang pada huruf di depan alternatif jawaban 
yang dinyatakan paling benar. 
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5. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Uji coba instrumen dipergunakan untuk mengetahui seberapa jauh alat 
pengukur memiliki validitas dan reliabilitas serta mengetahui taraf kesukaran dan 
daya pembeda pada instrumen tes. Uji coba penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Tempat dan Waktu Uji Coba 
Uji coba instrumen penelitian berupa kuesioner (angket) dan tes 
dilaksanakan di SMAN Colomadu yaitu pada bulan Desember 2007.  
b.   Subyek Uji Coba 
Subyek uji coba instrumen penelitian berupa kuesioner (angket) dan tes 
adalah 30 siswa kelas XII IPS 4. Diadakannya uji coba adalah untuk mengetahui 
apabila terdapat kelemahan pada instrumen penelitian dan mengetahui apakah 
instrumen penelitian memenuhi syarat validitas dan reliabilitas serta mengetahui 
taraf kesukaran dan daya pembeda pada butir instrumen penelitian berupa tes. 
c.  Uji Coba Penelitian 
 Hal-hal yang berhubungan dengan masalah uji coba dapat dikemukakan 
dalam setiap variabel penelitian sebagai berikut: 
1) Variabel pertama, penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual 
(contextual teaching and learning) bermedia VCD dan LKS.  
Guna memperoleh keyakinan bahwa desain penelitian yang digunakan 




a) Validitas internal 
Validitas internal dilakukan untuk mengetahui apakah perlakuan 
eksperimental benar-benar menyebabkan perubahan pada variabel terikat. 
Variabel yang harus dikendalikan dan dilakukan uji validitas adalah pengaruh 
pengukuran dan pengaruh subjek yang berbeda. Dalam penelitian ini dilakukan 
pengontrolan tempat penelitian, penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
pemilihan sampel, tema pembelajaran, guru yang mengajar dan subjek penelitian. 
b) Validitas eksternal 
Validitas eksternal dalam penelitian ini dilakukan melalui keseragaman 
antara bahan materi pelajaran sejarah dari bahan ajar yang diajarkan kepada siswa, 
guru pengajar dan kesamaan status sekolah. 
 
2) Variabel kedua, gaya kognitif siswa 
a) Uji validitas 
 Uji validitas merupakan kriteria seberapa jauh alat pengukur dapat 
mengungkapkan dengan jitu gejala yang hendak diukur sehingga pengukur benar-
benar mengukur apa yang ingin diukur.  
(1) Uji validitas instrumen  
 Uji validitas instrumen angket gaya kognitif siswa menggunakan validitas 
isi (content validity) yang memandang dari segi alat pengukur yaitu sejauh mana 
isi alat pengukur dianggap dapat mengukur hal-hal yang telah mewakili 
keseluruhan isi. Isi alat pengukur diturunkan dari teori-teori gaya kognitif yang 
dituangkan dalam kisi-kisi instrumen gaya kognitif. 
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(2) Uji validitas butir 
Uji validitas butir untuk mengetahui validitas angket gaya kognitif dengan 
menggunakan validitas konstruk (construct validity), yaitu apabila butir soal 
mampu mengukur aspek berpikir yang menjadi tujuan instruksional. Untuk 
menguji validitas butir, skor pada butir soal dikorelasikan dengan skor total butir 
soal menggunakan rumus korelasi Prodect Moment Pearson. 
 









        (Suharsimi Arikunto, 2005: 72) 
   Keterangan 
rxy  : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
           å X : jumlah skor variabel X 
           å XY : jumlah perkalian X danY 
           å X2 : jumlah kuadrat X 
            å Y2 : jumlah kuadrat Y 
 
Hasil uji validitas butir gaya kognitif siswa menunjukkan bahwa dari 35 
butir soal angket gaya kognitif siswa, jumlah butir soal yang dinyatakan tidak 
valid sejumlah 3 sehingga jumlah butir soal menjadi 32, hal ini menunjukkan 
derajad validitas yang lebih besar dari koefisien a = 0,05 (data hasil olahan SPSS 
uji validitas lampiran 4 hal 167). 
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b) Uji reliabilitas 
 Merupakan keajegan alat ukur untuk mengukur kelompok tertentu dengan 
hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadap 
























       (Suharsimi Arikunto, 2005: 109) 
Keterangan 
r11    = Reabilitas instrumen yang dicari 
∑ σ2i    = Jumlah varians skor tiap butir soal 
σ2t    = Varian total 
k    = Banyaknya butir 
Besarnya koefisien tingkat kepercayaan berkisar antara 0 sampai 1,0 yaitu dengan 
rincian sebagai berikut: 
Koefisien 0,800 – 1,00   = sangat tinggi 
Koefisien 0,600 – 0,800 = tinggi 
Koefisien 0,400 – 0,600 = cukup 
Koefisien 0,200 – 0,400 = rendah 
Koefisien 0,000 – 0,200 = sangat rendah 
 
Hasil uji reliabilitas butir gaya kognitif siswa menghasilkan derajad 
reliabilitas yang lebih besar dari dari koefisien a = 0,05 (data hasil olahan SPSS 
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uji reliabilitas lampiran 5 hal. 181). Sehingga dapat ditarik kesimpulan, bahwa 
butir-butir gaya kognitif siswa adalah reliabel atau dapat dipercaya.  
3) Uji coba tes kompetensi mata pelajaran sejarah 
a) Uji validitas 
(1) Uji validitas instrumen 
 Uji validitas instrumen tes menggunakan validitas isi yaitu cara menyusun 
instrumen tes berdasarkan kisi-kisi tes dan tujuan pembelajaran sejarah. 
(2) Uji validitas butir 
Uji validitas butir menggunakan validitas konstruk dengan 
mengkorelasikan butir yang dimaksud dengan skor total. Skor pada butir 
dipandang sebagai X dan skor total sebagai Y. Untuk mengetahui validitas 
masing-masing butir soal digunakan rumus korelasi Prodect Moment dari 
Pearson. 
Hasil uji validitas butir kompetensi mata pelajaran sejarah menunjukkan 
bahwa dari 40 butir soal tes kompetensi mata pelajaran sejarah, jumlah butir soal 
yang dinyatakan tidak valid sejumlah 4 sehingga jumlah item butir soal menjadi 
36., hal ini menunjukkan derajad validitas yang lebih besar dari koefisien a = 0,05 
(data hasil olahan SPSS uji validitas lampiran 4 hal. 171). 
b) Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas pada tes kompetensi mata pelajaran sejarah dicari dengan 



























(Suharsimi Arikunto, 2005: 100) 
 
Keterangan 
r11 = Reliabilitas tes secara keseluruhan 
p = Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar 
q = Proporsi subyek yang menjawab item dengan salah  
åpq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 
σ2(t)   = Jumlah varian total 
k = Banyaknya item 
 
Interpretasi mengenai besarnya koefisien adalah sebagai berikut: 
Koefisien 0,800 sampai 1,00 = sangat tinggi 
Koefisien 0,600 sampai 0,800 = tinggi 
Koefisien 0,400 sampai 0,600 = cukup 
 
Hasil uji reliabilitas butir gaya kognitif siswa menghasilkan derajad 
reliabilitas yang lebih besar dari dari koefisien a = 0,05 (data hasil olahan SPSS 
uji reliabilitas lampiran 5 hal. 188). Sehingga dapat ditarik kesimpulan, bahwa 




c) Analisis butir soal 
(1)  Indeks kesukaran soal 
 Soal tes yang baik adalah soal tes yang tidak terlalu mudah dan tidak 
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa mempertinggi 
usaha memecahkan soal tes. Sebaliknya soal tes yang terlalu sukar menyebabakan 
hilangnya semangat mencoba karena di luar kemampuan. Bilangan yang 
menunjukkan  sukar dan mudahnya soal tes disebut indeks kesukaran.   




P =  
(Suharsimi Arikunto, 2005: 208) 
Keterangan  
P     = Indeks kesukaran soal 
B     = Banyaknya siswa yang menjawab benar 
JS    = Banyaknya responden  
 
Interpretasi indeks kesukaran sebagai berikut: 
Soal dengan P 1,00 – 0,30 = sukar  
Soal dengan P 0,30 – 0,70 = sedang 
Soal dengan P 0,70 – 1,00 = mudah 
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Hasil rangkuman indeks kesukaran (lampiran 6 hal. 190) dapat 
disimpulkan bahwa; (1) Soal dengan P 1,00 sampai 0,30 yang disebut soal sukar 
dalam analisis butir soal ini tidak diketemukan; (2) Soal dengan P 0,30 sampai 
0,70 yang disebut soal sedang dalam analisis butir soal ini berjumlah 21 soal; (3) 
Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 yang disebut soal mudah dalam analisis butir soal 
ini berjumlah 15 soal. Sehingga indeks kesukaran dalam butir-butir soal dapat 
memenuhi persyaratan untuk melakukan penelitian dengan instrumen tes.  
(2) Indeks daya beda 
Daya pembeda soal tes adalah kemampuan soal tes untuk membedakan 
antara mahasiswa yang berkemampuan tinggi dengan mahsiswa yang 
berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda 











D -=-=  
(Suharsimi Arikunto, 2005: 213) 
Keterangan  
JA = banyaknya peserta kelompok atas 
JB = banyaknya peserta kelompok bawah 
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal  
          dengan benar 
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 
          dengan benar 
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            BA
    
PA   =  -----   = proporsi peserta kelompok atas menjawab benar 
             JA  
            BB
    
PB   =  -----   = proporsi peserta kelompok bawah menjawab benar 
            JB  
 
Interpretasi indeks daya beda sebagai berikut: 
D: 0,00 – 0,20 = jelek 
D: 0,20 – 0,40 = cukup 
D: 0,40 – 0,70 = baik 
D: 0,70 – 1,00 = baik sekali 
 
Hasil rangkuman indeks diskriminasi (lampiran 6 hal. 193) dapat 
disimpulkan bahwa; (1) Daya pembeda antara 0,00 sampai 0,20 yang berarti jelek 
dalam analisis butir soal ini tidak diketemukan; (2) Daya pembeda antara 0,20 
sampai 0,40 yang berarti cukup dalam analisis butir soal ini berjumlah 11 soal; (3) 
Daya pembeda antara 0,40 sampai 0,70 yang berarti baik dalam analisis butir soal 
ini berjumlah 25 soal; (4) Daya pembeda antara 0,70 sampai 1,00 yang berarti 
baik sekali dalam analisis butir soal ini tidak diketemukan; (5) Daya pembeda 
negatif yang berarti tidak baik dalam analisis butir soal ini tidak diketemukan. 
Sehingga indeks diskriminasi dalam butir tes dapat memenuhi persyaratan 
penelitian dengan instrumen tes.  
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Penelitian berhubungan dengan masalah sumber data yang disebut 
populasi dan sampel penelitian. Penentuan sumber data tergantung pada masalah 
yang akan diteliti serta hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Menurut 
Sugiyono (2006: 89), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik. Sehingga populasi penelitian 
merupakan suatu kelompok individu yang diselidiki tentang aspek-aspek yang 
terdapat dalam kelompok. Aspek-aspek yang diungkapkan dalam penelitian ini 
adalah pengaruh pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia, gaya kognitif 
dan kompetensi mata pelajaran sejarah. Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri sejumlah 12 
sekolah di Kabupaten Karanganyar.  
2. Sampel dan Teknik Sampling 
Menurut Suharsimi Arikunto (2001: 109), “sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti”. Suatu penelitian tidak perlu meneliti semua anggota 
dalam populasi kerena mengingat besarnya jumlah populasi dan keterbatasan 
waktu, biaya, tenaga dan pikiran peneliti, maka tidak mungkin seluruh populasi 
dikenakan penelitian, sehingga sampel adalah wakil dari populasi yang akan 
diteliti. Untuk mengatasinya maka perlu ditetapkan sampel representatif yang 
dapat mewakili populasi. Penelitian ini merupakan penelitian sampel karena 
mengambil wakil dari populasi kemudian digeneralisasikan atau mengambil 
kesimpulan penelitian sebagai sesuatu yang berlaku bagi populasi  
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Cara pengambilan sampel dilakukan dengan beberapa langkah yaitu  
sebagai berikut:  
a. Memilih sekolah dengan menggunakan random sampling. 
Pada penelitian ini, untuk memilih sekolah tempat penelitian, penarikan 
sampel menggunakan cluster random sampling yaitu penarikan sampel 
berkelompok. Dalam penelitian ini tidak memilih individu secara langsung, tetapi 
memilih sekolah secara acak dari 12 daftar nama SMAN Kabupaten Karanganyar. 
Hasil cluster random sampling diperoleh SMAN Gondangrejo dan SMAN 
Colomadu.  
b. Memilih tingkat kelas dengan menggunakan purposive sampling. 
Pengambilan sampel penelitian ini menetapkan kelas XI dipilih sebagai 
kelas penelitian dengan pertimbangan sudah mampu beradaptasi dalam belajar 
jenjang Sekolah Menengah Atas. 
c. Menentukan kelompok eksperimen 
Untuk menentukan kelompok eksperimen, dilakukan secara cluster 
random sampling diperoleh SMAN Gondangrejo kelas XI IPS 2 sebagai 
kelompok eksperimen dengan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual 
bermedia VCD, sedangkan SMAN Colomadu kelas XI IPS 3 sebagai kelompok 
kontrol dengan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS 
sedangkan untuk kelompok uji coba kelas XII IPS 4. Untuk menentukan besarnya 
jumlah sampel kelas penggunaan pendekatan pembelajaran bermedia VCD dan 
LKS menggunakan teknik penarikan sampel pusposive sample. Teknik ini 
dilakukan karena pertimbangan keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga 
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tidak dapat mengambil sampel besar. Jumlah siswa untuk kelas eksperimen dan 
kelas kontrol adalah sebanyak 40 siswa.  
Untuk membuktikan bahwa kelas XI IPS 2 di SMAN Gondangrejo dan 
kelas XI IPS 3 di SMAN Colomadu berkualifikasi setara maka diperlukan data 
yang dapat dipercaya, data yang diambil adalah nilai akhir semester satu kelas XI 
pada mata pelajaran sejarah yang diuji dengan teknik t-tes untuk sampel yang 
berasal dari populasi yang sama.  
Tabel 7. Data Statistik Uji t 
Group Statistics
40 72.30 2.574 .407











Tabel 8. Hasil Analisis Uji t 
Independent Samples Test
.147 .702 -.352 78 .726 -.20 .569 -1.332 .932




















t-test for Equality of Means
 
 
Dari hasil analisis yang dibantu dengan program komputer statistik SPSS 
for Windows series 15.0 dapat diketahui bahwa harga t pada equal varians 
assumed yakni -0.352 dengan tingkat signifikasi 0.726 sedang harga t tabel (0.05, 
df 78) = 1.691. dengan –t1-1/2a < t < t1-1/2a demikian t hitung sebesar -0.352 < t 
tabel < -1.691. 
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Kenyataan ini menunjukkan bahwa pada dasarnya rata-rata hasil belajar 
mata pelajaran sejarah kelas XI IPS 2 semester satu SMAN Gondangrejo dan rata-
rata hasil belajar mata pelajaran sejarah kelas XI IPS 3 semester satu SMAN 
Colomadu adalah sama saja (tidak berbeda). Atas dasar proporsi jumlah siswa 
yang ada untuk dianalisis 80 terdiri dari 40 siswa kelompok eksperimen dan 40 
siswa kelompok kontrol. Data uji t rata-rata hasil belajar sejarah semester satu 
kelas XI IPS 2 SMAN Gondangrejo dan rata-rata hasil belajar sejarah semester 
satu kelas XI IPS 3 SMAN Colomadu dapat dilihat pada lampiran 1 hal. 141-143. 
 
D. Prosedur Penelitian 
1. Persiapan Pembelajaran 
Pada tahap persiapan pembelajaran ini, peneliti dan guru mempersiapkan 
hal-hal yang diperlukan dalam proses kegiatan pembelajaran yang berlangsung di 
kelas, antara lain yaitu rancangan rencana pembelajaran, silabus dan sistem 
penilaian, media pembelajaran, kisi-kisi angket gaya kognitif dan kisi-kisi tes 
kompetensi mata pelajaran sejarah.  
 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Uji coba atau try out instrumen penelitian yaitu berupa instrumen angket untuk 
menjaring data mengenai gaya kognitif siswa dan instrument tes untuk 
mengetahui pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah. 
b. Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia VCD dan LKS. Sistem pembelajaran kontekstual 
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meliputi lima konsep pembelajaran, yaitu: (1) Mengaitkan, pembelajaran 
digunakan untuk menghubungkan situasi sehari-hari atau konteks lingkungan 
siswa dengan informasi baru; (2) Mengalami, ilmu pengetahuan yang 
diperoleh siswa melalui kegiatan pembelajaran bertujuan untuk 
mengedepankan siswa dalam berpikir kritis; (3) Mengaplikasikan, siswa 
menerapkan konsep dan informasi dalam kebutuhan kehidupan mendatang; 
(4) Bekerja sama, belajar berbagi informasi dan pengalaman, saling merespon 
dan berkomunikasi; (5) Memindahkan, memanfatakan ilmu pengetahuan dan 
pengalaman belajar berdasarkan konteks baru untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan dan pengalaman belajar baru. Pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia merupakan pendekatan pembelajaran yang 
menghubungkan atau mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi nyata 
disertai dengan menggunakan media VCD dan LKS sebagai penunjang materi 
pembelajaran dalam mentransfer ilmu pengetahuan.  
Kerangka konseptual yang dipergunakan dalam menerapkan pendekatan 
pembelajaran kontekstual, menggunakan model pembelajaran cooperative 
learning yang dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman dan sikap 
sesuai kehidupan nyata secara bersama-sama diantara anggota kelompok 
sehingga meningkatkan produktivitas dan hasil belajar. 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 
pembelajaran kontekstual  bermedia antara lain: 
1) Penjelasan prosedur pembelajaran mulai dari tujuan pembelajaran 
sampai dengan evaluasi pembelajaran. 
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2) Penyajian materi sejarah dengan media pembelajaran VCD atau LKS 
3) Diskusi atau kegiatan kelompok 
4) Pemantapan dan pengembangan materi 
5) Pelaksanaan tugas individual 
Langkah-langkah proses kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia secara lengkap berpedoman 
pada rancangan rencana pembelajaran (lampiran 7 hal. 201-260). 
 
3. Pacsa Eksperimen 
Pada tahap pasca eksperimen ini, setelah diberikan perlakuan maka kedua 
kelompok siswa yaitu kelompok eksperimen kelas XI IPS 2 SMAN Gondangrejo 
dan kelompok kontrol kelas XI IPS 3 SMAN Colomadu diberikan tes akhir yang 
bertujuan untuk mengetahui pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah setelah 
mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 
pembelajaran kontekstual bermedia.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang terkumpul digunakan sebagai bahan analisis dan pengujian 
hipotesis yang dirumuskan. Oleh karena itu, pengumpulan data dilakukan dengan 
sistematis sesuai dengan identifikasi masalah penelitian. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket 
untuk menjaring data mengenai gaya kognitif siswa dan teknik pengumpulan data 
berupa tes untuk mengetahui pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah. 
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1. Kuesioner (angket) 
Teknik pengumpulan data berupa angket digunakan untuk mengumpulkan 
data variabel gaya kognitif siswa. Menurut Sanapiah Faisal (1994: 2), ciri khas 
angket terletak pada pengumpulan data melalui daftar pertanyaan tertulis yang 
disebarkan untuk mendapatkan informasi dari responden. Penyebaran angket 
bertujuan untuk memberikan daftar pernyataan guna memperoleh informasi yang 
dibutuhkan peneliti berdasarkan kisi-kisi gaya kognitif meliputi field 
independence dan field dependence (lampiran 2 hal. 144), kemudian menghimpun 
kembali setelah diisi responden. Daftar pertanyaan angket bukan dimaksudkan 
untuk menguji kemampuan responden melainkan menggali keterangan responden.  
2. Tes 
Teknik pengumpulan berupa tes untuk mengumpulkan data variabel 
kompetensi mata pelajaran sejarah. Menurut Suharsimi Arikunto (2001: 127), tes 
adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengukur sesuatu dengan aturan 
tertentu. Tes dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tentang 
kompetensi mata pelajaran sejarah dengan menetapkan jumlah item yang 
diperlukan untuk mengungkapkan data tentang kompetensi mata pelajaran sejarah.  
Teknik pengumpulan data berupa tes dalam penelitian ini menggunakan tes 
tertulis sebagai alat pengukur dengan bentuk tes obyektif berupa tes pilihan ganda 
(multiple choice) yang disusun berdasarkan kisi-kisi tes kompetensi mata 
pelajaran sejarah (lampiran 2 hal. 148). Bentuk tes obyektif berupa tes pilihan 
ganda memberikan skor berupa angka, sehingga tidak dipengaruhi sikap 
subyektifitas dari testee.   
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian terdiri dari dua yaitu analisis deskriptif dan 
analisis inferensial. Analisis deskriptif dilakukan dengan menyajikan data melalui 
tabel distribusi frekuensi dan histogram. Analisis inferensial digunakan untuk 
menguji hipotesis. Dalam analisis data diadakan uji persyaratan sebagai berikut: 
 
1. Uji Persyaratan 
Untuk menganalisis data dilakukan uji persyaratan mengenai varians 
populasi terlebih dahulu. Uji persyaratan digunakan untuk mengetahui normalitas 
dan homogenitas varians popualsi agar analisis varians (anava) dapat digunakan. 
Uji kenormalan sampel digunakan dengan menggunakan teknik uji Kolmogorof-
Smirnov sedangkan untuk menguji homogenitas varians populasi menggunakan 
uji levene’s test. Perhitungan uji persyaratan dilakukan dengan menggunakan alat 
bantu komputer serial SPSS for Windows series 15.0 (lampiran 13 hal 287-293). 
 
2. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis diajukan untuk mengolah data berupa angka sehingga 
dapat ditarik keputusan logik. Untuk menguji hipotesis dalam pengolahan data 
digunakan teknik analisis varians dua jalur (lampiran 14 hal. 294-296), karena 
untuk menguji perbedaan dua means atau lebih, kemudian dilanjutkan uji tukey 
(lampiran 15 hal. 295-301) untuk mengetahui perbedaan rata-rata taraf perlakuan 
yang paling tinggi pengaruhnya terhadap kompetensi mata pelajaran sejarah 
dengan sel sama. Rumus statistik yang digunakan:  
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1) Menghitung Jumlah kuadrat total (JKt), antar A (JkA), antar B (JKB), 
interaksi AxB (JkAB), dan dalam kelompok (JKd) 
a. JKt = 
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b. JKA = 
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d. JKAB = 














é å  
e. JKd = Jkt – (JkA + JkB + JkAB) 
                                                                      (Tulus Winarsunu, 2006: 109-110) 
2) Menghitung derajat kebebasan total (dbt), antar A (dbA), antar B (dbB), 
interaksi A x B (dbAB), dan kelompok (dbd) 
a. (dbt) = N – 1  
b. (dbA) = K – 1  
c. (dbB) = K – 1  
d. (dbAB) = dbA x dbB 
e. (dbd) = dbt – (dbA + dbB + dbAB)   
                                                                (Tulus Winarsunu, 2006: 110-111) 
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3) Menghitung rata-rata kuadrat antar A (RkA), antar B (RkB), interaksi A x B 
(RkAB), dan dalam kelompok (Rkd) 
























                       (Tulus Winarsunu, 2006: 111) 
4) Menghitung rasio FA, FB, dan FAB 


















   Kriteria pengujian: diterima Ho jika Fo < Ftabel atau ditolak Ho jika Fo > 
Ftabel. 
                       (Tulus Winarsunu, 2006: 112) 
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5)  Hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai berikut: 
a.   Ho : µ PKMV = µ PKML 
      H1  : µ PKMV > µ PKML 
b.   Ho : µ GKFI = µ GKFD 
      H1  : µ GKFI > µ GKFD 
c.   Ho : PK x GK = 0 
      H1  : PK x GK ≠ 0 
Keterangan 
PKMV        : Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia VCD 
PKML              : Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia LKS 
GKFI        : Gaya Kognitif Field Independence 
GKFD        : Gaya Kognitif Field Dependence 
PK                : Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
GK         : Gaya Kognitif 
 
Agar lebih efektif hasilnya, pengolahan data dan analisis data dalam proses 
perhitungannya dilakukan dengan menggunakan alat bantu komputer serial SPSS 







Pada bab ini akan disajikan deskripsi data hasil penelitian, uji persyaratan 
analisis, pengujian hipotesis, serta keterbatasan penelitian. Data hasil penelitian 
akan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan diagram. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan teknik analisis vaktorial (anava), dan uji lanjut setelah hipotesis 
penelitian terbukti dengan menggunakan teknik uji Tukey. 
 
A. Deskripsi Data 
Berikut ini disajikan secara berurutan deskripsi data kompetensi mata 
pelajaran sejarah melalui penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual 
bermedia VCD baik terhadap siswa yang memiliki gaya kognitif field 
independence maupun field dependence dan deskripsi data kompetensi mata 
pelajaran sejarah melalui penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual 
bermedia LKS baik terhadap siswa yang memiliki gaya kognitif field 
independence maupun field dependence dapat dilihat pada tabel rangkuman 















Statistik VCD (A1) LKS (A2) 
 
Jumlah 
n 20 20 40 
Sx 175.46 144.45 319.91 





         X 8.77 7.22 7.95 
n 20 20 40 
Sx 140.31 136.45 276.76 





         X 7.05 6.82 6.93 
n 40 40 80 
Sx 316.60 280.90 597.5 




         X 7.91 7.02 7.46 
 
Keterangan 
N   = Besar sampel 
Sx   = Jumlah skor 
Sx2   = Jumlah skor kuadrat 
X   = Skor rata-rata 
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1. Data Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah dengan Penerapan Pendekatan 
Pembelajaran Kontekstual Bermedia VCD secara Keseluruhan (A1) 
Data yang dikumpulkan mengenai kompetensi mata pelajaran sejarah 
dengan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD secara 
keseluruhan (lampiran 12 hal. 277) menunjukkan skor tertinggi kompetensi mata 
pelajaran sejarah sebesar 9.50 dan terendah 5.83 memiliki rentang 3.67 dari n = 40 
jumlah seluruh nilai data 316.60. Dari perhitungan statistik yang dibantu dengan 
komputer program statistik SPSS diperoleh mean sebesar 7.91 simpangan baku 
(SD) 1.122 dan varian 1.260. Nilai modus sebesar 8.33 dan nilai median 8.19. 
Distribusi frekuensi skor kompetensi mata pelajaran sejarah dengan 
penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD secara 


























 Std. Dev. =1.123
N =40
 
Gambar 2. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Mata Pelajaran 
Sejarah dengan Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
Bermedia VCD secara Keseluruhan (A1) 
 
2. Data Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah dengan Penerapan Pendekatan 
Pembelajaran Kontekstual Bermedia LKS secara Keseluruhan (A2) 
Data yang dikumpulkan mengenai kompetensi mata pelajaran sejarah 
dengan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS secara 
keseluruhan (lampiran 12 hal. 277) menunjukkan skor tertinggi kompetensi mata 
pelajaran sejarah sebesar 8.88 dan terendah 5.27 memiliki rentang 3.61 dari n = 40 
jumlah seluruh nilai data 280.90. Dari perhitungan statistik yang dibantu dengan 
komputer program statistik SPSS diperoleh mean sebesar 7.02 simpangan baku 
(SD) 0.956 dan varian 0.914 Nilai modus sebesar 5.55 dan nilai median 7.05. 
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Distribusi frekuensi skor kompetensi mata pelajaran sejarah dengan 
penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS secara 


















 Std. Dev. =0.956
N =40
 
Gambar 3. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Mata Pelajaran 
Sejarah dengan Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
Bermedia LKS secara Keseluruhan (A2) 
 
3. Data Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah dengan Gaya Kognitif Field 
Independence  secara Keseluruhan (B1) 
Data yang dikumpulkan mengenai kompetensi mata pelajaran sejarah 
dengan gaya kognitif field independence secara keseluruhan (lampiran 12 hal. 
277) menunjukkan skor tertinggi kompetensi mata pelajaran sejarah sebesar 9.50 
dan terendah 6.16 memiliki rentang 3.34 dari n = 40 jumlah seluruh nilai data 
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319.91 Dari perhitungan statistik dasar yang dibantu dengan komputer program 
statistik SPSS diperoleh mean sebesar 7.99 simpangan baku (SD) 1.003 dan 
varian 1.007. Nilai modus sebesar 8.05 dan nilai median 8.05. 
Distribusi frekuensi skor kompetensi mata pelajaran sejarah dengan gaya 
kognitif field independence secara keseluruhan dan penyebaran data dapat dilihat 














 Std. Dev. =1.003
N =40
 
Gambar 4. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Mata Pelajaran 








4. Data Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah dengan Gaya Kognitif Field 
Dependence secara Keseluruhan (B2) 
Data yang dikumpulkan mengenai kompetensi mata pelajaran sejarah 
dengan gaya kognitif field dependence secara keseluruhan (lampiran 12 hal. 277) 
menunjukkan skor tertinggi kompetensi mata pelajaran sejarah sebesar 8.88 dan 
terendah 5.27 memiliki rentang 3.61 dari n = 40 jumlah seluruh nilai data 277.59 
Dari perhitungan statistik dasar yang dibantu dengan komputer program statistik 
SPSS diperoleh mean sebesar 6.93 simpangan baku (SD) 1.001 dan varian 1.002. 
Nilai modus sebesar 5.55 dan nilai median 6.94. 
Distribusi frekuensi skor kompetensi mata pelajaran sejarah dengan gaya 
kognitif field dependence secara keseluruhan dan penyebaran data dapat dilihat 















 Std. Dev. =1.001
N =40
 
Gambar 5. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Mata Pelajaran 
Sejarah dengan Gaya Kognitif Siswa Field Dependence secara 
Keseluruhan (B2) 
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5. Data Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah dengan Penerapan Pendekatan 
Pembelajaran Kontekstual Bermedia VCD pada Siswa yang Memiliki 
Gaya Kognitif Field Independence (A1B1) 
Data yang dikumpulkan mengenai kompetensi mata pelajaran sejarah 
dengan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD pada 
siswa yang memiliki gaya kognitif field independence (lampiran 12 hal. 282)  
menunjukkan skor tertinggi kompetensi mata pelajaran sejarah sebesar 9.50 dan 
terendah 7.77 memiliki rentang 1.73 dari n = 20 jumlah seluruh nilai data 175.46 
Dari perhitungan statistik dasar yang dibantu dengan komputer program statistik 
SPSS diperoleh mean sebesar 8.77 simpangan baku (SD) 0.516 dan varian 0.267. 
Nilai modus sebesar 8.33 dan nilai median 8.85. 
Distribusi frekuensi skor kompetensi mata pelajaran sejarah dengan 
penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD pada siswa yang 
memiliki gaya kognitif field independence dan penyebaran data dapat dilihat 
















 Std. Dev. =0.517
N =20
 
Gambar 6. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Mata Pelajaran 
Sejarah dengan Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
Bermedia VCD pada Siswa yang Memiliki Gaya Kognitif Field 
Independence (A1B1) 
 
6. Data Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah dengan Penerapan Pendekatan 
Pembelajaran Kontekstual Bermedia VCD pada Siswa yang Memiliki 
Gaya Kognitif Field Dependence (A1B2) 
Data yang dikumpulkan mengenai kompetensi mata pelajaran sejarah 
dengan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD pada 
siswa yang memiliki gaya kognitif field dependence (lampiran 12 hal. 282)   
menunjukkan skor tertinggi kompetensi mata pelajaran sejarah sebesar 8.88 dan 
terendah 5.83 memiliki rentang 3.05 dari n = 20 jumlah seluruh nilai data 141.14. 
Dari perhitungan statistik dasar yang dibantu dengan komputer program statistik 
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SPSS diperoleh mean sebesar 7.05 simpangan baku (SD) 0.877 dan varian 0.770. 
Nilai modus sebesar 7.22 dan nilai median 7.02. 
Distribusi frekuensi skor kompetensi mata pelajaran sejarah dengan 
penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD pada siswa yang 
memiliki gaya kognitif field dependence dan penyebaran data dapat dilihat dalam 

















 Std. Dev. =0.878
N =20
 
Gambar 7. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Mata Pelajaran 
Sejarah dengan Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 





7. Data Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah dengan Penerapan Pendekatan 
Pembelajaran Kontekstual Bermedia LKS pada Siswa yang Memiliki 
Gaya Kognitif Field Independence (A2B1) 
Data yang dikumpulkan mengenai kompetensi mata pelajaran sejarah 
dengan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS pada 
siswa yang memiliki gaya kognitif field independence (lampiran 12 hal. 282)    
menunjukkan skor tertinggi kompetensi mata pelajaran sejarah sebesar 8.61 dan 
terendah 6.16 memiliki rentang 2.45 dari n = 20 jumlah seluruh nilai data 144.45. 
Dari perhitungan statistik dasar yang dibantu dengan komputer program statistik 
SPSS diperoleh mean sebesar 7.22 simpangan baku (SD) 0.730 dan varian 0.534. 
Nilai modus sebesar 7.88 dan nilai median 7.19. 
Distribusi frekuensi skor kompetensi mata pelajaran sejarah dengan 
penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS pada siswa yang 
memiliki gaya kognitif field independence dan penyebaran data dapat dilihat 


















 Std. Dev. =0.731
N =20
 
Gambar 8. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Mata Pelajaran 
Sejarah dengan Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
Bermedia LKS pada Siswa yang Memiliki Gaya Kognitif Field 
Independence (A2B1) 
 
8. Data Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah dengan Penerapan Pendekatan 
Pembelajaran Kontekstual Bermedia LKS pada Siswa yang Memiliki 
Gaya Kognitif Field Dependence (A2B2) 
Data yang dikumpulkan mengenai kompetensi mata pelajaran sejarah 
dengan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS pada 
siswa yang memiliki gaya kognitif field dependence (lampiran 12 hal. 282)     
menunjukkan skor tertinggi kompetensi mata pelajaran sejarah sebesar 8.88 dan 
terendah 5.27 memiliki rentang 3.61 dari n = 20 jumlah seluruh nilai data 136.45. 
Dari perhitungan statistik dasar yang dibantu dengan komputer program statistik 
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SPSS diperoleh mean sebesar 6.82 simpangan baku (SD) 1.121 dan varian 1.258. 
Nilai modus sebesar 5.55 dan nilai median 6.80. 
Distribusi frekuensi skor kompetensi mata pelajaran sejarah dengan 
penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS pada siswa yang 
memiliki gaya kognitif field dependence dan penyebaran data dapat dilihat dalam 
















 Std. Dev. =1.121
N =20
 
Gambar 9. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Mata Pelajaran 
Sejarah dengan Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
Bermedia LKS pada Siswa yang Memiliki Gaya Kognitif Field 
Dependence (A2B2) 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis  
Pengujian persyaratan analisis meliputi dua hal yaitu pengujian normalitas 
dan pengujian homogenitas data. Rincian pelaksanaan kedua pelaksanaan 
pegujian persyaratan analisis data sebagai berikut. 
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1. Pengujian Normalitas 
Untuk melakukan uji normalitas distribusi data dalam penelitian ini 
digunakan uji Kolomogorof-Smirnov (K-S). Normalitas distribusi skor variabel 
hasil penelitian diuji dengan berbagai teknik tergantung dari jenis data atau bentuk 
distribusinya.  Data dalam penelitian ini merupakan data interval.  Oleh karena itu 
teknik uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dipandang cocok untuk keperluan ini. 
Kriteria kenormalan yang digunakan yaitu suatu distribusi nilai variabel dianggap 
normal jika terlihat seluruh nilai signifikan pada uji kenormalan Kolomogorov-
Smirnov untuk semua kadar lebih besar dari 0.05.  
a. Uji Normalitas Data Skor Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah dengan 
Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia VCD pada 
Siswa yang memiliki Gaya Kognitif Field Independence (A1B1) 
Dari hasil perhitungan yang dibantu dengan menggunakan komputer 
statistik SPSS 15.0 data yang dikumpulkan mengenai kompetensi mata pelajaran 
sejarah dengan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD 
pada siswa yang memiliki gaya kognitif field independence, dengan n = 20 dan 
taraf signifikasi a = 0.05 diperoleh harga statistik Kolomogorof-Smirnov sebesar 
0.551 dengan signifikasi kenormalan Kolomogorof-Smirnov sebesar a=0.922. Hal 
ini berarti nilai signifikasi pada uji kenormalan Kolomogorof-Smirnov untuk data 
kompetensi mata pelajaran sejarah dengan penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia VCD pada siswa yang memiliki gaya kognitif field 
independence (a = 0.922) lebih besar dari 0.05. Jadi dapat disimpulkan asumsi 
kenormalan untuk data skor kompetensi mata pelajaran sejarah dengan penerapan 
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pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD pada siswa yang memiliki 
gaya kognitif field independence terpenuhi, sehingga analisis variansi dapat 
dilakukan. Data dan grafik kenormalan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
13 hal. 291. 
 
b. Uji Normalitas Data Skor Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah dengan 
Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia VCD pada 
Siswa yang memiliki Gaya Kognitif Field Dependence (A1B2) 
Dari hasil perhitungan yang dibantu dengan menggunakan komputer 
statistik SPSS 15.0 data yang dikumpulkan mengenai kompetensi mata pelajaran 
sejarah dengan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD 
pada siswa yang memiliki gaya kognitif field dependence, dengan n = 20 dan taraf 
signifikasi a = 0.05 diperoleh harga statistik Kolomogorof-Smirnov sebesar 0.565 
dengan signifikasi pada uji kenormalan Kolomogorof-Smirnov sebesar a = 0.907.  
Hal ini berarti nilai signifikasi pada uji kenormalan Kolomogorof-Smirnov untuk 
data kompetensi mata pelajaran sejarah dengan penerapan pendekatan 
pembelajaran kontekstual bermedia VCD pada siswa yang memiliki gaya kognitif 
field dependence (a = 0.907) lebih besar dari 0.05 jadi dapat disimpulkan asumsi 
kenormalan untuk data skor kompetensi mata pelajaran sejarah dengan penerapan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD pada siswa yang memiliki 
gaya kognitif field dependence terpenuhi, sehingga analisis variansi dapat 
dilakukan. Data dan grafik kenormalan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
13 hal. 291. 
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c. Uji Normalitas Data Skor Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah dengan 
Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia LKS pada 
Siswa yang memiliki Gaya Kognitif Field Independence (A2B1) 
Dari hasil perhitungan yang dibantu dengan menggunakan komputer 
statistik SPSS 15.0 data yang dikumpulkan mengenai kompetensi mata pelajaran 
sejarah dengan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS 
pada siswa yang memiliki gaya kognitif field independence, dengan n = 20 dan 
taraf signifikasi a = 0.05 diperoleh harga statistik Kolomogorof-Smirnov sebesar 
0.561 dengan signifikasi kenormalan Kolomogorof-Smirnov sebesar a = 0.911. 
Hal ini berarti nilai signifikasi pada uji kenormalan Kolomogorof-Smirnov untuk 
data kompetensi mata pelajaran sejarah dengan penerapan pendekatan 
pembelajaran kontekstual bermedia LKS pada siswa yang memiliki gaya kognitif 
field independence (a = 0.911) lebih besar dari 0.05. Jadi dapat disimpulkan 
asumsi kenormalan untuk data skor kompetensi mata pelajaran sejarah dengan 
penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS pada siswa yang 
memiliki gaya kognitif field independence terpenuhi, sehingga analisis variansi 
dapat dilakukan. Data dan grafik kenormalan selengkapnya dapat dilihat pada 






d. Uji Normalitas Data Skor Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah dengan 
Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia LKS pada 
Siswa yang memiliki Gaya Kognitif Field Dependence (A2B2) 
Dari hasil perhitungan yang dibantu dengan menggunakan komputer 
statistik SPSS 15.0 data yang dikumpulkan mengenai kompetensi mata pelajaran 
sejarah dengan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS 
pada siswa yang memiliki gaya kognitif field dependence, dengan n = 20 dan taraf 
signifikasi a = 0.05 diperoleh harga statistik Kolomogorof-Smirnov sebesar 0.792 
dengan signifikasi kenormalan Kolomogorof-Smirnov sebesar a = 0.557. Hal ini 
berarti nilai signifikasi pada uji kenormalan Kolomogorof-Smirnov untuk data 
kompetensi mata pelajaran sejarah dengan penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia LKS pada siswa yang memiliki gaya kognitif field 
dependence (a = 0.557) lebih besar dari 0.05. Jadi dapat disimpulkan asumsi 
kenormalan untuk data skor kompetensi mata pelajaran sejarah dengan penerapan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS pada siswa yang memiliki 
gaya kognitif field dependence terpenuhi, sehingga analisis variansi dapat 
dilakukan. Data dan grafik kenormalan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 





e. Uji Normalitas Data Skor Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah dengan 
Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia VCD secara 
Keseluruhan (A1) 
Dari hasil perhitungan yang dibantu dengan menggunakan komputer 
statistik SPSS 15.0 data yang dikumpulkan mengenai kompetensi mata pelajaran 
sejarah dengan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD 
secara keseluruhan, dengan n = 40 dan taraf signifikasi a = 0.05 diperoleh harga 
statistik Kolomogorof-Smirnov sebesar 0.912 dengan signifikasi kenormalan 
Kolomogorof-Smirnov sebesar a = 0.377. Hal ini berarti nilai signifikasi pada uji 
kenormalan Kolomogorof-Smirnov untuk data kompetensi mata pelajaran sejarah 
dengan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD secara 
keseluruhan (a = 0.377) lebih besar dari 0.05. Jadi dapat disimpulkan asumsi 
kenormalan untuk data skor kompetensi mata pelajaran sejarah dengan penerapan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD secara keseluruhan 
terpenuhi, sehingga analisis variansi dapat dilakukan. Data dan grafik kenormalan 








f. Uji Normalitas Data Skor Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah dengan 
Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia LKS secara 
Keseluruhan (A2) 
Dari hasil perhitungan yang dibantu dengan menggunakan komputer 
statistik SPSS 11.0 data yang dikumpulkan mengenai kompetensi mata pelajaran 
sejarah dengan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS 
secara keseluruhan, dengan n = 40 dan taraf signifikasi a = 0.05 diperoleh harga 
statistik Kolomogorof-Smirnov sebesar 0.893 dengan signifikasi kenormalan 
Kolomogorof-Smirnov sebesar a = 0.402. Hal ini berarti nilai signifikasi pada uji 
kenormalan Kolomogorof-Smirnov untuk data kompetensi mata pelajaran sejarah 
dengan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS secara 
keseluruhan (a = 0.402) lebih besar dari 0.05. Jadi dapat disimpulkan asumsi 
kenormalan untuk data skor kompetensi mata pelajaran sejarah dengan penerapan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS secara keseluruhan 
terpenuhi, sehingga analisis variansi dapat dilakukan. Data dan grafik kenormalan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13 hal. 280. 
 
2. Pengujian Homogenitas 
Untuk menguji kondisi homogenitas data skor kompetensi mata pelajaran 
sejarah dengan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermeduia VCD 
dan LKS pada siswa yang memiliki gaya kognitif field independence maupun field 
dependence digunakan uji Levene’s test. Levene”s test of homogeneity of variance 
yang perhitungannya dibantu dengan komputer statistik SPSS 15.0 digunakan 
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untuk menguji asumsi anava bahwa setiap group (kategori) variabel independence 
memiliki varians sama. Jika Levene statistic signifikan pada 0.05 maka dapat 
menolak hipotesis nol yang menyatakan group memiliki varian sama. Hasil uji 
Levene’s test menunjukkan bahwa nilai F tes 2.476 dengan signifikasi sebesar 
0.058 dan tidak signifikan pada 0.05 (p>0.05) yang berarti tidak dapat menolak 
hipotesis nol yang menyatakan varian sama. Sehingga dapat disimpulkan asumsi 
homogenitas variansi terpenuhi. Hal ini berarti variansi populasi sama. Data hasil 
uji Levene”s test of homogeneity of variance selengkapnya dilihat pada lampiran 
13 hal. 293. 
Setelah memperhatikan hasil pengujian kedua persyaratan analisis di atas 
yaitu normalitas dan uji homogenitas, maka disimpulkan bahwa persyaratan yang 
harus dipenuhi oleh data penelitian sehubungan dengan teknik analisis data telah 
terpenuhi. Hal ini berarti kesesuaian antara keadaan data yang diperoleh dengan 
teknik analisa data serta tujuan pengolahan data dapat dipertanggungjawabkan.  
 
C. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang akan diuji dengan hasil penelitian ini adalah hipotesis 
perbedaan skor kompetensi mata pelajaran sejarah antara kelompok siswa yang 
diajar melalui penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD 
dan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS baik secara keseluruhan, 
antara kelompok siswa yang memiliki gaya kognitif field independence dan gaya 
kognitif field dependence, antar sub-sub kelompok, dan  interaksi  antara  
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia  dan gaya kognitif siswa.   
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Rerata skor yang diperoleh pada tiap-tiap sel  selanjutnya akan diuji secara 
statistik, apakah perbedaan-perbedaan yang terjadi memang signifikan atau hanya 
karena kesalahan dalam pengambilan sampel. Jika analisis membuktikan 
perbedaan-perbedaan signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa kompetesi siswa 
yang dihasilkan melalui penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual 
bermedia VCD berbeda dengan yang dihasilkan melalui penerapan pendekatan 
pembelajaran kontekstual bermedia LKS. Disamping itu akan dapat diketahui 
secara meyakinkan apakah kedua variabel yaitu penerapan pendekatan 
pembelajaran kontekstual bermedia dan gaya kognitif siswa saling berinteraksi 
terhadap hasil uji kompetensi mata pelajaran sejarah. 
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan analisis vaktorial dua 
jalur, kemudian dilanjutkan dengan uji tukey untuk mengetahui kelompok mana 
yang lebih unggul secara signifikan. Tujuan analisis vaktorial dua jalur adalah 
menyelidiki dua pengaruh utama (main effect) dan satu pengaruh interaksi 
(interaction effect). Pengaruh utama yaitu perbedaan penerapan pendekatan 
pembelajaran kontekstual bermedia terhadap hasil uji kompetensi mata pelajaran 
sejarah dan gaya kognitif siswa terhadap hasil uji kompetensi mata pelajaran 
sejarah. Pengaruh interaksi adalah pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia dan gaya kognitif siswa terhadap hasil uji kompetensi mata 
pelajaran sejarah. Secara keseluruhan ringkasan hasil  analisis vaktorial dua jalur 




Tabel 10. Rangkuman Uji Analisis Varians 2 x 2 
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Hasil_Uji_Kompetensi_Sejarah
46.978a 3 15.659 22.138 .000
4462.578 1 4462.578 6309.034 .000
15.931 1 15.931 22.523 .000
22.387 1 22.387 31.650 .000














of Squares df Mean Square F Sig.
R Squared = .466 (Adjusted R Squared = .445)a. 
 Keterangan 
A : Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
B : Gaya Kognitif Siswa 
 
Berdasarkan hasil perhitungan anava dua jalur, disimpulkan sebagai berikut. 
1. Hipotesis Pertama  
Perbedaan Pengaruh Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
Bermedia VCD dan LKS terhadap Pencapaian Kompetensi Mata 
Pelajaran Sejarah  
Berdasarkan perhitungan analisis varians dua jalur (lihat lampiran 14 hal. 
294) menunjukkan harga F hitung sebesar 22.523 adapun F tabel 3.98 pada taraf 
signifikasi a = 0.05. Dari hasil tersebut tampak F hitung > F tabel hipotesis nol 
ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan kompetensi mata pelajaran sejarah yang 
signifikan antara penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD 
dan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS. Penerapan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD terbukti memberikan 
pengaruh yang lebih baik daripada penerapan pendekatan pembelajaran 
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kontekstual bermedia LKS. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa secara umum 
kompetensi mata pelajaran sejarah dengan penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia VCD lebih baik daripada penerapan pendekatan 
pembelajaran kontekstual bermedia LKS.  
 
2. Hipotesis Kedua 
Perbedaan Pengaruh Gaya Kognitif Siswa Field Independence dan Field 
Dependence terhadap Pencapaian Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah. 
Berdasarkan perhitungan analisis varians dua jalur (lihat lampiran 14 hal. 
294) menunjukkan harga F hitung sebesar 31.650 adapaun F tabel 3.98  pada taraf 
signifikasi a = 0.05. Dari hasil tersebut tampak F hitung > F tabel hipotesis nol 
ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan kompetensi mata pelajaran sejarah yang 
signifikan antara siswa yang memiliki gaya kognitif  field independence dan siswa 
yang memiliki gaya kognitif  field dependence. Siswa yang memiliki gaya 
kognitif  field independence memberikan pengaruh yang lebih baik daripada siswa 
yang memiliki gaya kognitif  field dependence. Dalam hal ini dapat disimpulkan 
bahwa secara umum kompetensi mata pelajaran sejarah dengan siswa yang 
memiliki gaya kognitif field independence memberikan pengaruh yang lebih baik 






3. Hipotesis Ketiga 
Interaksi Pengaruh Penerapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
Bermedia dan Gaya Kognitif Siswa Terhadap Pencapaian Kompetensi 
Mata Pelajaran Sejarah. 
Untuk melihat ada tidaknya interaksi antara pengaruh penerapan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia dan gaya kognitif siswa terhadap 
pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah (lihat lampiran 14 hal. 294) 
diperoleh bahwa harga F hitung sebesar 12.242 adapaun F tabel  3.98  pada taraf 
signifikasi a = 0.05. Dari hasil tersebut tampak F hitung > F tabel hipotesis nol 
ditolak. Hal ini berarti terdapat interaksi pengaruh yang signifikan. Dengan 
demikian hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada interaksi pengaruh penerapan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia dan gaya kognitif siswa baik yang 
field independence maupun yang field dependence terhadap pencapain kompetensi 
mata pelajaran sejarah. Adanya interaksi pengaruh penerapan pendekatan 
pembelajaran kontekstual bermedia dan gaya kognitif siswa baik yang field 
independence maupun yang field dependence terhadap pencapaian kompetensi 
mata pelajaran sejarah maka dilakukan uji lanjut tukey. Hasil uji lanjut dengan 











1.5505* .26596 .000 .8519 2.2491
1.7160* .26596 .000 1.0174 2.4146
1.9505* .26596 .000 1.2519 2.6491
-1.5505* .26596 .000 -2.2491 -.8519
.1655 .26596 .925 -.5331 .8641
.4000 .26596 .440 -.2986 1.0986
-1.7160* .26596 .000 -2.4146 -1.0174
-.1655 .26596 .925 -.8641 .5331
.2345 .26596 .814 -.4641 .9331
-1.9505* .26596 .000 -2.6491 -1.2519
-.4000 .26596 .440 -1.0986 .2986





















(I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Interval
Based on observed means.
The mean difference is significant at the .05 level.*. 
 
Keterangan 
A1    : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual  
           Bermedia VCD 
A2    : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
           Bermedia LKS 
B1 : Kompetensi Sejarah dengan Gaya Kognitif Field Independence 
B2 : Kompetensi Sejarah dengan Gaya Kognitif Field Dependence 
A1B1 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
VCD memiliki Gaya Kognitif Field Independence 
A1B2 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
VCD memiliki Gaya Kognitif Field Dependence 
A2B1 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
LKS memiliki Gaya Kognitif Field Independence 
A2B2 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
LKS memiliki Gaya Kognitif Field Dependence 
 
 142 
Dari hasil uji tukey di atas, maka dapat dilihat perbedaannya sebagai berikut : 
a. Terdapat perbedaan nilai rata-rata 1.5505 pada pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia VCD untuk siswa dengan gaya kognitif field 
independence (8.77) dengan rata-rata nilai hasil uji kompetensi sejarah dengan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS untuk siswa dengan gaya 
kognitif field independence (7.22). Dengan standar error 0.26596 dan tingkat 
signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa antara rata-rata nilai hasil 
uji kompetensi sejarah pada pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia 
VCD untuk siswa dengan gaya kognitif field independence dengan rata-rata 
nilai hasil uji kompetensi sejarah dengan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia LKS untuk siswa dengan gaya kognitif field 
independence berbeda. 
b. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 1.7160 pada pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia VCD untuk siswa dengan gaya kognitif field 
independence (8.77) dengan rata-rata nilai hasil uji kompetensi sejarah dengan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD untuk siswa dengan 
gaya kognitif field dependence (7.05). Dengan standar error 0.26596 dan 
tingkat signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa antara rata-rata 
nilai hasil uji kompetensi sejarah pada pendekatan pembelajaran kontekstual 
bermedia VCD untuk siswa dengan gaya kognitif field independence dengan 
rata-rata nilai hasil uji kompetensi sejarah dengan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia VCD untuk siswa dengan gaya kognitif field 
dependence berbeda. 
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c. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 1.9505 pada pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia VCD untuk siswa dengan gaya kognitif field 
independence (8.77) dengan rata-rata nilai hasil uji kompetensi sejarah dengan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS untuk siswa dengan gaya 
kognitif field dependence (6.82). Dengan standar error 0.26596 dan tingkat 
signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa antara rata-rata nilai hasil 
uji kompetensi sejarah pada pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia 
VCD untuk siswa dengan gaya kognitif field independence dengan rata-rata 
nilai hasil uji kompetensi sejarah dengan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia LKS untuk siswa dengan gaya kognitif field dependence 
berbeda. 
d. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 0.1655 pada rata-rata nilai kompetensi 
sejarah dengan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS untuk 
siswa dengan gaya kognitif field independence (7.22) dengan rata-rata nilai 
hasil uji kompetensi sejarah dengan pendekatan pembelajaran kontekstual 
bermedia VCD untuk siswa dengan gaya kognitif field dependence (7.05). 
Dengan standar error 0.26596 dan tingkat signifikansi 0,925 (0,925 > 0,05) 
yang berarti bahwa antara rata-rata nilai hasil uji kompetensi sejarah pada 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS untuk siswa dengan gaya 
kognitif field independence dengan rata-rata nilai hasil uji kompetensi sejarah 
dengan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD untuk siswa 
dengan gaya kognitif field dependence tidak berbeda. 
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e. Terdapat perbedaan nilai rata-rata 0.4000 pada rata-rata nilai kompetensi 
sejarah dengan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS untuk 
siswa dengan gaya kognitif field independence (7.22) dengan rata-rata nilai 
hasil uji  kompetensi sejarah dengan pendekatan pembelajaran kontekstual 
bermedia LKS untuk siswa dengan gaya kognitif field dependence (6.82). 
Dengan standar error 0.26596 dan tingkat signifikansi 0,440 (0,440 > 0,05) 
yang berarti bahwa antara rata-rata nilai hasil uji kompetensi sejarah pada 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS untuk siswa dengan gaya 
kognitif field independence dengan rata-rata nilai hasil uji kompetensi sejarah 
dengan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS untuk siswa 
dengan gaya kognitif field dependence tidak berbeda. 
f. Terdapat perbedaan nilai rata-rata 0.2345 pada rata-rata nilai kompetensi 
sejarah dengan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD untuk 
siswa dengan gaya kognitif field dependence (7.05) dengan rata-rata nilai hasil 
uji kompetensi sejarah dengan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia 
LKS untuk siswa dengan gaya kognitif field dependence (6.82). Dengan 
standar error 0.26596 dan tingkat signifikansi 0.814 (0,814 > 0,05) yang 
berarti bahwa antara nilai rata-rata hasil uji kompetensi sejarah dengan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD untuk siswa dengan 
gaya kognitif field dependence dengan rata-rata nilai hasil uji kompetensi 
sejarah dengan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS untuk 




Tabel 12. Rangkuman Hasil Uji Tukey 
No. Sumber Variansi Beda Rata-Rata Nilai Signifikasi Kesimpulan 
1. A1B1 >< A2B1 1.5505 0.000 Signifikan 
2. A1B1 >< A1B2 1.7160 0.000 Signifikan 
3. A1B1 >< A2B2 1.9505 0.000 Signifikan 
4. A2B1 >< A1B2 0.1655 0.925 Tidak Signifikan 
5. A2B1 >< A2B2 0.4000 0.444 Tidak Signifikan 
6. A1B2 >< A2B2 0.2345 0.814 Tidak Signifikan 
Sumber: Olah Data SPSS Serie 15.0 Lampiran 15 Hal 299. 
 
D. Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana terlihat dalam pengujian hipotesis 
diatas, berikut ini dikemukakan pembahasan mengenai hasil penelitian. 
1. Uji Antar Kelompok Siswa yang Belajar dengan Penerapan Pendekatan 
Pembelajaran Kontekstual Bermedia VCD dan Bermedia LKS. 
Pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
berarti antara penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD 
dengan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia VCD skor rata-rata kompetensi mata pelajaran sejarah 
sebesar 7.91, adapun untuk kelompok siswa dengan penggunaan pendekatan 
pembelajaran kontekstual bermedia LKS skor rata-rata kompetensi mata pelajaran 
sejarah sebesar 7.02, hal ini berarti bahwa penerapan pendekatan pembelajaran 
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kontekstual bermedia VCD secara keseluruhan terbukti memberikan pengaruh 
yang lebih baik daripada penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual 
bermedia LKS dalam pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah. 
Prinsip pembelajaran sejarah menekankan pada pencapaian kompetensi 
mata pelajaran sejarah yang mencakup kemampuan siswa dalam hal pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan perilaku yang dapat ditunjukkan siswa sebagai hasil 
belajar yang telah dicapai melalui kegiatan belajar sejarah. Proses pembelajaran 
kontekstual, guru memilih konteks pembelajaran yang tepat bagi siswa dengan 
cara mengaitkan pembelajaran dnegan kehidupan nyata dan lingkungan di mana 
siswa berada dalam kehidupan bermasyarakat. Pemahaman, penyajian ilmu 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang ada dalam materi dikaitkan 
dengan apa yang dipelajari dalam kelas dengan kehidupan sehari-hari. Dengan 
memilih konteks secara tepat, maka siswa diarahkan kepada pemikiran agar tidak 
hanya berkonsentrasi dalam pembelajaran dilingkungan kelas saja, tetapi diajak 
untuk mengaitkan aspek-aspek yang benar-benar terjadi dalam kehidupan siswa 
sehari-hari dan lingkungan masyarakat.  
Pembelajaran kontekstual dengan menggunakan VCD menjadi semakin 
menarik karena pembelajaran lebih mudah disampaikan, materi pelajaran yang 
dipelajari lebih detail, siswa lebih menguasai materi dan proses pembelajaran 
lebih hidup dan terstruktur. Selain media audio visual berupa VCD, media cetak 
berupa LKS juga dapat menunjang proses pembelajaran sejarah di kelas. Media 
pembelajaran LKS berbentuk buku kegiatan siswa yang berisi ringkasan materi 
untuk mengembangkan materi pembelajaran. Selain itu, LKS juga berisi latihan-
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latihan soal yang dimaksudkan untuk menguji tingkat penguasaan pemahaman 
siswa terhadap materi pembahasan. Pendekatan pembelajaran kontekstual 
bermedia VCD dan LKS sama-sama memiliki peran yang berarti dalam 
meningkatkan pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah. Namun berdasarkan 
temuan hasil penelitian ini, penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual 
bermedia VCD secara keseluruhan terbukti memberikan pengaruh yang lebih baik 
daripada penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS. 
 
2. Uji Antar Kelompok Siswa yang Memiliki Gaya Kognitif Field 
Independence dan Kelompok Siswa yang Memiliki Gaya Kognitif Field 
Dependence. 
Pengujiam hipotesis kedua menunjukkan bahwa siswa yang memiliki gaya 
kognitif field independence terbukti memberikan pengaruh yang lebih baik dalam 
pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah daripada pencapaian kompetensi 
mata pelajaran sejarah dengan siswa yang memiliki gaya kognitif field 
dependence.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok siswa dengan gaya 
kognitif field independence skor rata-rata kompetensi mata pelajaran sejarah 
sebesar 7.99, adapun skor rata-rata kompetensi mata pelajaran sejarah dengan 
siswa yang memiliki gaya kognitif field dependence sebesar 6.93. Hal ini berarti 
faktor gaya kognitif siswa memiliki pengaruh yang berarti terhadap pencapaian  
kompetensi mata pelajaran sejarah.  
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Perbedaan antar pribadi siswa yang menetap dalam cara menyusun dan 
mengolah informasi serta pengalaman dikenal dengan gaya kognitif. Dalam 
mencapai kompetensi belajar sejarah, gaya kognitif siswa perlu diketahui pada 
awal permulaan pembelajaran, karena semua faktor yang mempengaruhi 
pembelajaran bergerak secara dinamis dalam mencapai kompetensi belajar yang 
diharapkan. Gaya kognitif mempengaruhi bagaimana siswa mempelajari materi 
sejarah dengan menyenangkan serta bagaimana siswa dan guru berinteraksi di 
kelas dalam proses pembelajaran sejarah. Diharapkan dengan adanya interaksi 
dari gaya kognitif, tujuan, materi serta metode pembelajaran maka hasil belajar 
siswa dapat dicapai semaksimal mungkin.  
Siswa yang memiliki gaya kognitif field independence memiliki memiliki 
kemamauan menganalisis untuk memisahkan obyek dari lingkungannya, memiliki 
kemampuan mengorganisasikan obyek, memiliki orientasi interpersonal, memilih 
profesi bersifat individual dan mendefinisikan tujuan sendiri. Siswa yang 
memiliki gaya kognitif field dependence memiliki karakteristik berpikir global, 
menerima struktur yang sudah ada, memiliki orientasi sosial, mengikuti tujuan 
yang sudah ada dan bekerja dengan motivasi eksternal serta lebih tertarik pada 
penguatan eksternal. Bagi siswa, gaya kognitif bersifat mempengaruhi dalam hasil 
belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat. Kedudukan gaya 
kognitif dalam pembelajaran sejarah penting diperhatikan sebab rancangan 
pembelajaran yang disusun mempertimbangkan gaya kognitif berarti menyajikan 
materi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan potensi yang dimiliki 
siswa untuk tujuan ketercapaian kompetensi mata pelajaran sejarah.  Berdasarkan 
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temuan hasil penelitian ini, menunjukkan siswa yang memiliki gaya kognitif field 
independence terbukti memberikan pengaruh yang lebih baik dalam pencapaian 
kompetensi mata pelajaran sejarah daripada pencapaian kompetensi mata 
pelajaran sejarah dengan siswa yang memiliki gaya kognitif field dependence.  
 
3. Uji Pada Interaksi Pengaruh Penerapan Pendekatan Pembelajaran 
Kontekstual Bermedia dan Gaya Kognitif Siswa terhadap Pencapaian 
Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah. 
Pengujiam hipotesis ketiga teruji kebenarannya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Fhitung  > Ftabel  sehingga hipotesis nol ditolak, hal ini berarti 
terdapat interaksi pengaruh yang signifikan antara penerapan pendekatan 
pembelajaran kontekstual bermedia dan gaya kognitif siswa terhadap pencapaian 
kompetensi mata pelajaran sejarah.  
  Berdasarkan hasil uji lanjut Tukey maka, penerapan pendekatan 
pembelajaran kontekstual bermedia VCD disertai dengan gaya kognitif field 
independence memudahkan siswa dalam pembelajaran dan berinteraksi lebih 
positif terhadap pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah dibandingkan 
dengan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS disertai 
gaya kognitif field dependence. Hal ini disebabkan penerapan pendekatan 
pembelajaran kontestual bermedia VCD pada gaya kognitif field independence 
akan lebih memudahkan siswa menjaga keterkaitan antara informasi lama dengan 
informasi baru yang memiliki kemiripan substansial, memperkuat daya ingat lebih 
lama dan pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah menjadi lebih baik. 
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Peranan guru selain menerapkan pendekatan pembelajaran yang tepat 
dalam mendesain kegiatan pembelajaran juga harus dapat memanfaatkan media 
pembelajaran sebagai penyalur informasi dalam pembelajaran untuk menunjang 
pencapaian kompetensi belajar siswa. Sebagai karakteristik perilaku gaya kognitif 
berada pada lintas kemampuan dan kepribadian serta dimanifestasikan pada 
beberapa aktivitas dan media. Media pembelajaran dapat mewakili apa yang 
kurang mampu diucapkan guru melalui kata atau kalimat tertentu, bahkan 
keabstrakan materi pembelajaran dapat dikongkretkan dengan penggunaan media 
pembelajaran. Dengan demikian, siswa lebih mudah menerima materi pelajaran 
daripada tanpa bantuan media pembelajaran karena dapat membangkitkan minat 
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar.  
Penggunaan pembelajaran kontekstual bermedia akan dapat membantu 
siswa dalam mengaitkan materi yang diajarkan oleh guru dengan situasi nyata 
yang diwujudkan dalam media pembelajan seperti media audio visual berbentuk 
VCD. Kemampuan media VCD dalam memanipulasi waktu dan ruang dapat 
mengajak siswa seperti melakukan penjelajahan pengetahuan walaupun dibatasi 
oleh dinding ruang kelas. Selain media audio visual berupa VCD, media cetak 
berupa LKS juga dapat menunjang proses pembelajaran sejarah di kelas. Media 
pembelajaran LKS berbentuk buku kegiatan siswa yang berisi ringkasan materi 
untuk memperkaya, memperdalam dan mengembangkan materi pembelajaran. 
Sehingga dengan penggunaan pendekatan pembelajaran konteksual bermedia 
VCD dan LKS dapat mengembangkan pemahaman akan kompetensi belajar 
sejarah dalam menumbuhkan daya nalar, berpikir logis dan sistematis. 
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Pemanfaatan media VCD dalam penerapan pembelajaran kontekstual yang berupa 
audio visual akan lebih cepat dalam transfer pengetahuan sehingga pembelajaran 
akan lebih bermakna dimana siswa dilatih dalam proses pembelajaran secara lebih 
aktif untuk pemahaman kognitif, afektif dan psikomotorik, dibandingkan dengan 
penerapan pembelajaran kontekstual bermedia LKS.  
Sejalan dengan itu, penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual 
bermedia VCD dan LKS dan penelusuran gaya kognitif siswa di SMAN 
Gondangrejo dan SMAN Colomadu merupakan alternatif untuk memenuhi 
kebutuhan siswa, sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan, penalaran, dan 
ketrampilan siswa untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran sejarah. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan  berdasarkan metode dan prosedur 
penelitian  yang sudah baku sehingga hal-hal yang terkait dengan aspek 
metodologisnya sudah terpenuhi. Namun tetap saja ada hal-hal yang dapat 
mempengaruhi hasil penelitian ini. Hal-hal tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual dalam proses 
pembelajaran sesuai yang diamanatkan dalam kurikulum 2006 masih 
dianggap baru oleh guru SMA maupun siswa. Oleh karena itu dalam 
pelaksanaan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual perlu 
mendapatkan pelatihan dan pantauan di lapangan.  
2. Penelitian menggunakan rancangan eksperimen yang menuntut adanya 
pengendalian terhadap semua variabel penelitian di luar variabel yang 
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telah ditetapkan agar tidak mengganggu perlakuan dalam eksperimen. 
Sementara ada kecenderungan subyek penelitian untuk berinteraksi di luar 
penelitian. Hal ini mengakibatkan pengendalian perlakuan yang tertuju 
kepada siswa menjadi sulit. Disamping itu kontrol terhadap kemampuan 
subyek penelitian hanya meliputi variabel gaya kognitif siswa tanpa 
mengontrol variabel lain akibatnya, kontrol perlakuan pada siswa menjadi 
sulit sehingga hasil penelitian dapat saja dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar variabel yang telah ditentukan dalam penelitian. 
3. Lamanya waktu perlakuan yang diberikan di dalam penelitian relatif cukup 
singkat sehingga mungkin saja perlakuan yang diberikan belum 
mencerminkan dengan baik hasil uji kompetensi mata pelajaran sejarah. 
4. Instrumen untuk mengambil data yaitu tes kompetensi mata pelajaran 
sejarah dan angket gaya kognitif siswa merupakan instrumen buatan 
peneliti sendiri, bukan merupakan instrumen yang sudah baku. Instrumen 
yang digunakan hanya sekali diujicobakan sehingga masih ada beberapa 
butir soal yang masih dalam batas toleransi yang digunakan. 
5. Adanya keterbatasan jumlah sampel yang berakibat sampel kecil sehingga 
ada kemungkinan akan mempengaruhi hasil analisis data dan pengambilan 
keputusan yang tepat. Oleh karena itu generalisasi temuan penelitian 
belum dapat digeneralisasikan secara umum hanya berlaku secara terbatas. 
Diperlukan penelitian lebih lanjut apabila akan diterapkan pada subyek 
dan mata pelajaran lain karena kemungkinan hasilnya juga akan berbeda 
disebabkan perbedaan karakteristik subyek penelitian. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan penerapan penggunaan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD dan LKS terhadap 
pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah. 
Berdasarkan perhitungan analisis varians dua jalur (lihat lampiran 14 
hal. 294) menunjukkan harga F hitung sebesar 22.523 adapun F tabel 3.98 
pada taraf signifikasi a = 0.05. Dari hasil tersebut tampak F hitung > F tabel, 
hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan kompetensi mata 
pelajaran sejarah yang signifikan antara penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia VCD dan penerapan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia LKS. Penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual 
bermedia VCD terbukti memberikan pengaruh yang lebih baik daripada 
penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS. Dalam hal 
ini, maka hipotesis pertama yang berbunyi terdapat perbedaan pengaruh 
penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD dan LKS 
terhadap pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah dapat diterima. 
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2. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa yang memiliki 
gaya kognitif siswa field independence dan field dependence terhadap 
pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah. 
Berdasarkan perhitungan analisis varians dua jalur (lihat lampiran 14 
hal. 294) menunjukkan harga F hitung sebesar 31.650 adapaun F tabel 3.98  
pada taraf signifikasi a = 0.05. Dari hasil tersebut tampak F hitung > F tabel, 
hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan kompetensi mata 
pelajaran sejarah yang signifikan antara siswa yang memiliki gaya kognitif  
field independence dan siswa yang memiliki gaya kognitif  field dependence. 
Siswa yang memiliki gaya kognitif  field independence memberikan pengaruh 
yang lebih baik daripada siswa yang memiliki gaya kognitif  field dependence. 
Dalam hal ini, maka hipotesis kedua yang berbunyi terdapat perbedaan 
pengaruh gaya kognitif field independence dan field dependence terhadap 
pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah, dapat diterima. 
3. Terdapat interaksi pengaruh yang signifikan penerapan pendekatan 
pembelajaran kontekstual bermedia dan gaya kognitif siswa terhadap 
pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah. 
Berdasarkan perhitungan analisis varians dua jalur (lihat lampiran 14 
hal. 294) untuk melihat ada tidaknya interaksi antara siswa dengan penerapan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia dan gaya kognitif siswa 
terhadap pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah diperoleh bahwa 
harga F hitung sebesar 12.242 adapun F tabel  3.98  pada taraf signifikasi a = 
0.05. Dari hasil tersebut tampak F hitung > F tabel, hipotesis nol ditolak. 
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Dengan demikian, hipotesis ketiga yang berbunyi terdapat interaksi pengaruh 
penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia dan gaya kognitif 
siswa terhadap pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah dapat diterima. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka dikemukakan implikasinya 
sebagai berikut: 
1. Adanya perbedaan pengaruh yang signifikan antara penerapan pendekatan 
pembelajaran kontekstual bermedia VCD dan LKS terhadap pencapaian 
kompetensi mata pelajaran sejarah, maka temuan penelitian ini dapat 
memberikan dorongan kepada pihak guru bahwa penerapan pendekatan 
pembelajaran kontekstual bermedia dapat membantu siswa dalam mengaitkan 
materi yang diajarkan oleh guru dengan situasi nyata yang diwujudkan dalam 
media pembelajan seperti media audio visual berbentuk VCD dan media cetak 
berbentuk LKS. Media pembelajaran berupa VCD mampu menyajikan fakta 
seperti peristiwa sejarah yang bersifat informatif maupun edukatif. Media 
pembelajaran LKS dapat mendorong kreativitas siswa untuk mengembangkan 
potensi dan menumbuhkan kemampuan pola berpikir yang mengacu cara 
belajar siswa aktif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Adanya perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa yang memiliki gaya 
kognitif siswa field independence dan field dependence terhadap pencapaian 
kompetensi mata pelajaran sejarah, maka dapat memberikan acuan pada guru 
bahwa siswa dalam memperoleh, menyimpan serta menerapkan pengetahuan 
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yang diperoleh dalam proses pembelajaran memiliki cara sendiri yang 
disukainya dalam menyusun apa yang dilihat, diingat dan dipikirkannya. Gaya 
kognitif sebagai sikap, pilihan atau strategi yang secara stabil menentukan cara 
siswa dalam menerima, mengingat, berpikir dan memecahkan masalah 
pembelajaran sehingga, dalam proses kegiatan pembelajaran dalam upaya 
untuk ketercapaian kompetensi mata pelajaran sejarah, guru perlu mengetahui 
gaya kognitif siswa pada awal permulaan proses pembelajaran, karena semua 
faktor yang mempengaruhi pembelajaran bergerak secara dinamis dalam 
mencapai kompetensi belajar yang diharapkan 
3. Adanya interaksi pengaruh yang signifikan penerapan pendekatan 
pembelajaran kontekstual bermedia dan gaya kognitif siswa terhadap 
pencapaian kompetensi mata pelajaran sejarah, dapat digunakan sebagai 
pedoman bahwa penerapan pendekatan  pembelajaran kontekstual bermedia 
mempunyai keuntugan mengembangkan pemahaman akan kompetensi mata 
pelajaran sejarah dalam menumbuhkan daya nalar, berpikir logis dan 
sistematis. Pemanfaatan media pembelajaran akan lebih cepat dalam transfer 
pengetahuan sehingga pembelajaran akan lebih bermakna, dimana siswa 
dilatih, dimotivasi, dalam proses pembelajaran secara lebih aktif, sehingga 
pemahaman kognitif, afektif dan psikomotorik akan berlangsung lebih lama. 
Penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia dan gaya kognitif 
siswa akan memberikan kemudahan dalam mengelola dan memaksimalkan 
kegiatan belajar dalam menerima dan menyimpan informasi, sehingga 
ketercapaian tujuan pembelajaran terwujud secara optimal. 
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C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian, dapat dituliskan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Guru di SMA perlu diperkenalkan model pembelajaran kontekstual yang 
menghubungkan muatan akademik dengan konteks kehidupan siswa 
mengingat, terdapat kecenderungan pada pemikiran bahwa siswa akan belajar 
lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah sehingga belajar lebih bermakna 
jika siswa mengalami apa yang dipelajarinya, bukan mengetahui.  
2. Guru sejarah perlu menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual 
bermedia karena kerumitan dan ketidakjelasan materi sejarah yang bersifat 
kronologis dalam memberikan gambaran keseluruhan tindakan manusia pada 
masa lampau dapat disederhanakan dengan bantuan media pembelajaran. 
3. Melalui pendekatan pembelajaran kontekstual siswa diharapkan melibatkan 
diri secara aktif dalam pembelajaran, karena siswa membangun sendiri 
pengetahuannya melalui keterlibatan dalam proses pembelajaran di kelas, 
keberadaan kelompok belajar menjadi nilai lebih karena melalui belajar 
kelompok pemahaman siswa lebih mendalam. 
4. Dalam mencapai kompetensi belajar sejarah, hendaknya gaya kognitif siswa 
perlu diketahui pada awal permulaan pembelajaran, karena semua faktor yang 
mempengaruhi pembelajaran bergerak secara dinamis dalam mencapai 
kompetensi belajar yang diharapkan mengingat, proses pembelajaran 
merupakan serangkaian pola yang di dalamnya tersusun suatu prosedur yang 
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Lampiran 1. Uji Kesetaraan Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
DATA HASIL BELAJAR SEJARAH SEMESTER I 




1. 70 73 
2. 70 75 
3. 73 73 
4. 72 69 
5. 77 71 
6. 78 72 
7. 75 72 
8. 76 67 
9. 74 75 
10. 70 75 
11. 70 72 
12. 74 70 
13. 73 73 
14. 72 74 
15. 72 73 
16. 73 70 
17. 72 72 
18. 67 72 
19. 71 76 
20. 76 77 
21. 73 75 
22. 70 73 
23. 71 72 
24. 73 77 
25. 76 75 
26. 68 74 
27. 75 68 
28. 71 78 
29. 73 70 
30. 70 71 
31. 69 71 
32. 73 72 
33. 72 73 
34. 76 68 
35. 69 74 
36. 70 73 
37. 72 73 
38. 70 70 
39. 71 72 





40 72.30 2.574 .407













.147 .702 -.352 78 .726 -.20 .569 -1.332 .932




















t-test for Equality of Means
 
 
Proses Pengujian F: 
1. Tentukan hipotesis 
Ho : Bahwa kedua varians indeks prestasi SMAN Gondangrejo dan  
              SMAN Colomadu untuk mata pelajaran sejarah sama 
H1    : Bahwa kedua varians indeks prestasi SMAN Gondangrejo dan   
              SMAN Colomadu untuk mata pelajaran sejarah berbeda 
2. Penentuan kesimpulan berdasarkan probabilitas 
a. Jika probabilitas (significans) > 0.05, maka Ho: diterima 
b. Jika probabilitas (significans) < 0.05, maka Ho: ditolak 
3. Pengambilan kesimpulan 
Dari hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa harga F = 0.147 dengan 
tingkat signifikasi 0.702. Dengan demikian probabilitas 0.702 > 0.05. 
Kenyataan ini menunjukkan bahwa sesungguhnya kedua varians adalah sama. 
Mengingat kedua varians adalah sama, maka dalam pengujian t akan lebih 




Proses pengujian t: (berdasarkan t tabel) 
1. Tentukan hipotesis 
Ho : Rata-rata hasil belajar sejarah kelas XI semester 1 SMAN    
              Gondangrejo dan  SMAN Colomadu adalah sama 
H1        : Rata-rata hasil belajar sejarah kelas XI semester 1 SMAN    
              Gondangrejo dan  SMAN Colomadu adalah berbeda 
2. Penentuan kesimpulan berdasarkan probabilitas 
a. Jika probabilitas (significans) > t tabel 0.05, maka Ho: ditolak 
b. Jika probabilitas (significans) < t tabel 0.05, maka Ho: diterima 
3. Pengambilan kesimpulan 
Dari hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa harga t pada equal varians 
assumed yakni -0.352 dengan tingkat signifikasi 0.726 sedang harga t tabel 
(0.05, df 78) = 1,691 
-t1-1/2α <t<t1-1/2α 
Dengan demikian t hitung sebesar -0.352 < t tabel = -1.691 
Kenyataan ini menunjukkan pada dasarnya rata-rata hasil belajar sejarah kelas 






















Lampiran 2. Instumen Penelitian 
 
 












1. Memperhatikan dalam menerima ilmu 
pengetahuan 
2. Serius dalam melaksanakan tugas 
3.   Menggunakan waktu secara efektif dan 
efisien   
1, 2, 3 
 
4, 5, 6, 7 





1. Mendiskripsikan informasi yang diterima 
secara praktis 
2. Menyampaikan informasi pada pihak lain 
3. Memiliki wawasan luas dan kreatif dalam 
mengembangkan pengetahuan 
11, 12, 13 
 
14, 15, 16 





1. Sikap memotivasi diri 
2. Kecepatan berpikir hal-hal yang abstrak 
3.  Bertindak mempertimbangkan resiko  
20, 21, 22 
23, 24, 25 





1. Menambah wawasan melalui media 
2. Mencari informasi yang aktual 
3. Memanfaatkan lingkungan sebagai 
wahana belajar 







ANGKET GAYA KOGNITIF SISWA 
 
A. Identitas Responden 
Nama : ______________________________________ 
Kelas : ______________________________________ 
SMAN : ______________________________________ 
B. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Bacalah baik-baik setiap butir pertanyaan dan alternatif jawaban. 
2. Pilihan alternatif jawaban sesuai dengan cerminan keadaan yang sebenarnya 
dengan memberikan tanda cek (√) pada pilihan: SS (Sangat Setuju), S 
(Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). 
3. Isilah tiap-tiap butir pertanyaan dengan satu jawaban dan jangan ada yang 
terlewatkan. 
C. Instrumen Angket Gaya Kognitif Siswa 

















Saya dapat berkonsentrasi belajar dengan baik jika 
keadaan tenang 
Saya sering diingatkan dalam melakukan sesuatu 
Saya memperoleh banyak informasi apabila 
bertukar pikiran dengan teman yang lain 
Saya selalu mengerjakan tugas guru dengan tekun 
Saya berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan yang 
menjadi tanggungjawab saya 
Saya tidak pernah menyelesaikan pekerjaan rumah 
di sekolah 
Saya akan menyelesaikan tugas dengan baik 
meskipun saya tahu tidak akan diperiksa guru 
Saya mengerjakan pekerjaan rumah tanpa 
menunda-nunda waktu 
Saya menemukan cara yang mudah untuk mengatur 
waktu belajar  


































Saya tetap belajar walaupun besok tidak ada 
ulangan 
Saya belajar sejarah tidak sekedar untuk dapat 
menjawab pertanyaan pada saat ulangan atau ujian 
Saya lebih baik mempersiapkan segala sesuatu 
yang berkaitan dengan hal yang akan dipelajari 
daripada datang belajar dengan pikiran kosong 
Saya belajar mengamati perkembangan sejarah 
yang ada sehingga dapat memperluas wawasan cara 
berpikir dalam belajar sejarah 
Saya menjelaskan materi sejarah kepada teman lain 
yang mengalami kesulitan  
Saya melakukan kerja kelompok dalam mengatasi 
kesulitan belajar 
Saya menyampaikan berbagai pengetahuan yang 
saya dapatkan setelah membaca buku 
Saya lebih suka mengisi waktu istirahat dengan 
pergi ke perpustakaan membaca buku daripada 
bermain-main 
Saya lebih baik melakukan kegiatan guna 
memperoleh sedikit manfaat daripada menghindari 
kesalahan yang besar 
Saya bertanya kepada guru apabila saya mengalami 
kesulitan dalam memahami materi 
Saya merasa puas jika berhasil mengatasi masalah 
dalam belajar, sebab hal ini berarti memperlancar 
pencapaian cita-cita 
Saya mendapatkan nilai ulangan yang jelek tidak 
membuat saya patah semangat dalam belajar  
Saya membaca buku-buku materi pendamping lain 






























Apabila saya mengalami kesulitan dalam 
melakukan sesuatu, saya lebih suka berusaha keras 
untuk menyelesaikannya daripada beralih ke 
kegiatan lainnya yang belum tentu bermanfaat 
Saya bisa mengatasi persaingan dalam proses 
pembelajaran dengan berpikir untuk belajar giat 
Saya akan berusaha sendiri atau bertanya pada guru 
dalam memecahkan suatu masalah belajar 
Saya berusaha untuk belajar giat agar mendapatkan 
prestasi yang tinggi 
Saya mendengarkan penjelasan materi dari guru 
sambil mencatat agar nilai saya bagus 
Saya tidak mau membolos karena hanya merugikan 
diri sendiri 
Wawasan pemahaman saya lebih mendalam apabila 
guru menggunakan media pembelajaran  
Media pembelajaran dapat menyederhanakan 
keluasan materi sejarah 
Saya merasa lebih bersemangat belajar sejarah 
karena ada media pembelajaran yang mampu 
menarik perhatian  
Saya membaca artikel koran dan majalah untuk 
mengetahui perkembangan sejarah yang ada 
Mengunjungi internet merupakan alternatif lain 
bagi saya untuk menambah pengetahuan aktual 
Mengunjungi situs sejarah bermanfaat dalam 
memperdalam materi yang diajarkan guru 
Saya berusaha memanfaatkan benda-benda 
bersejarah di lingkungan sekitar untuk dipelajari 




MATERI PELAJARAN SEJARAH 
 
Satuan Pendidikan  : SMA 
Mata Pelajaran  : Sejarah Nasional Indonesia dan Umum 
Kelas  : XI  
Program  : Ilmu Pengetahuan Sosial  
Semester  : 2 (Genap) 
 
A. Standar Kompetensi 
Kemampuan menganalisis peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan 17 
Agustus 1945 dan pembentukan pemerintahan Indonesia serta upaya 
menegakkan kedaulatan Indonesia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Kemampuan menganalisis peristiwa sekitar proklamasi dan pembentukan 
pemerintahan Indonesia.    
2. Kemampuan menganalisis perkembangan  ekonomi keuangan, politik dan 
sosial pada masa awal kemerdekaan. 
3. Kemampuan menganalisis perjuangan bangsa Indonesia dalam memperta-




C. Indikator Pembelajaran 
1. Kemampuan menganalisis peristiwa sekitar proklamasi dan pembentukan 
pemerintahan Indonesia.    
1.1 Mendeskripsikan persiapan kemerdekaan melalui BPUPKI & PPKI. 
1.2 Mengaitkan peristiwa penting sekitar proklamasi kemerdekaan. 
1.3 Mendeskripsikan proklamasi kemerdekaan dan sambutan rakyat. 
1.4 Mendeskripsikan pembentukan badan kelengkapan negara. 
2. Kemampuan menganalisis perkembangan  ekonomi keuangan, politik dan 
sosial pada masa awal kemerdekaan. 
2.1 Mendeskrisikan pembentukan Badan Pekerja Komite Nasional 
Indonesia Pusat (BP-KNIP). 
2.2 Mendeskripsikan pembentukan partai politik sebagai wujud 
Indonesia negara demokrasi. 
2.3 Mendeskripsikan faktor-faktor memburuknya kondisi ekonomi-
keuangan awal kemedekaan. 
2.4 Mendeskripsikan upaya pemerintah Indonesia mengatasi 
ketidakstabilan ekonomi-keuangan awal kemerdekaan. 
3. Kemampuan menganalisis perjuangan bangsa dalam mempertahankan 
kemerdekaan dari bentuk ancaman pergolakan dan pemberontakan. 
3.1 Mendeskripsikan perjuangan bersenjata bangsa Indonesia sebagai 
upaya menegakkan kedaulatan RI. 
3.2 Mendeskripsikan perjuangan diplomasi bangsa Indonesia sebagai 
upaya menegakkan kedaulatan RI. 
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KISI-KISI INSTRUMEN TES  
KOMPETENSI MATA PELAJARAN SEJARAH 
Aspek Kemampuan Kognitif  
No. 
 
Kompetensi Dasar Pengetahuan Pemahaman 
 
Jumlah 
1. Kemampuan menganalisis 
peristiwa sekitar proklamasi dan 
pembentukan pemerintahan 
Indonesia.    
1, 2, 4, 6, 9, 
11, 12, 13 
3, 5, 7, 8, 10 13 
2. Kemampuan menganalisis 
perkembangan  ekonomi keuangan 
dan politik pada masa awal 
kemerdekaan.  
17, 20, 21, 22, 
23, 25, 26 
14, 15, 16, 18, 
19, 24 
13 
3. Kemampuan menganalisis 
perjuangan bangsa dalam 
mempertahankan kemerdekaan 
dari bentuk ancaman pergolakan 
dan pemberontakan.  
28, 32, 35, 36, 
37, 38, 39, 40 




Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban dibawah ini yang dianggap paling tepat. 
1. Lembaga bentukan Jepang yang bertugas mengumpulkan data-data yang 
diperlukan untuk Indonesia merdeka adalah.... 
A.  PPKI 
B.  Pemuda Asia Raya 
C.  PETA 
D.  BPUPKI 
E.   KNIP 
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2.  Tujuan dibentuknya BPUPKI adalah…. 
A.  Menagih janji Indonesia merdeka 
B.  Menjadikan Indonesia negara fasis 
C.  Merumuskan tuntutan Indonesia merdeka kepada Jepang 
D.  Mempelajari strategi militer menjelang Indonesia merdeka 
E.  Mempelajari mengenai pemerintahan Indonesia merdeka 
3.  Rumusan dasar negara Indonesia merdeka menuurt Ir. Soekarno adalah... 
1)  Kesejahteraan sosial 
2)  Internasionalisme 
3)  Kebangsaan 
4)  Mufakat atau demokrasi 
5)  Ketuhanan Yang Maha Esa 
Urutan dasar negara yang ebnar adalah... 
A.  1, 2, 3, 4, 5 
B.  3, 2, 4, 1, 5 
C.  2, 1, 3, 4, 5 
D.  5, 4, 3, 2, 1 
E.  4, 3, 2, 1, 5 
4.   Pada tanggal 7 Agustus 1945 BPUPKI dibubarkan setelah menyusun.... 
A.  Piagam Jakarta 
B.  Tata pemerintahan Indonesia 
C.  Pembukaan UUD 
D.  Rancangan dasar falsafah negara dan UUD  
E.  Batang tubuh UUD    
5. Pemanggilan tokoh-tokoh Indonesia oleh penguasa Jepang ke Dalath Vietnam 
bertujuan… 
A.  Membentuk Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
B.  Membicarakan masalah kemerdekaan Indonesia 
C.  Menyusun kekuatan dalam menghadapi Sekutu 
D.  Jepang telah menyerah akibat dibom oleh Sekutu 
E.  Menerima bantuan dana dari Jepang 
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  6.   Berikut ini yang tidak termasuk peristiwa-peristiwa penting di sekitar proklamasi 
kemerdekaan adalah… 
A. Jepang menyerah tanpa syarat kepada Sekutu 
B. Terjadinya peristiwa Rengasdengklok 
C. Perumusan teks proklamasi kemerdekaan 
D. Jepang bertugas memelihara status quo di Indonesia 
E. Jepang membentuk BPUPKI 
7. Peristiwa Rengasdengklok terjadi sebagai akibat… 
A. Penolakan Bung Karno dan Bung Hatta untuk memproklamasikan 
kemerdekaan Indoensia 
B. Adanya desakan gerakan bawah tanah yang dipimpin oleh Sutan Syahrir 
C. Bung Karno dan Bung Hatta diperalat oleh pemerintah Jepang 
D. Jepang menyerah tanpa syarat kepada Sekutu 
E. Kurangnya pengertian golongan pemuda dengan Soekarno-Hatta 
8. Peristiwa Rengasdengklok mencerminkan…   
A. Adanya persatuan antara golongan muda dan tua  
B. Dapat dianggap sebagai proklamasi pertama  
C. Peristiwa yang seharusnya tidak perlu terjadi kalau saja ada kesatuan 
pendapat antara golongan muda dan tua  
D. Sikap keras kepala golongan tua 
E. Perebutan kekuasaan antar golongan tua dengan golongan muda 
9. Perumusan naskah Proklamasi dilaksanakan di rumah Laksamana Maeda di… 
A. Jln. Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta 
B. Jln. Imam Bonjol No. 1 Jakarta 
C. Jln. Teuku Umar No. 10 Jakarta 
D. Jln. Menteng No. 25 Jakarta 
E. Jln. Cendana No. 10 Jakarta 
10. Radio merupakan media komunikasi massa yang sangat penting pada masa awal 
kemerdekaan Indonesia, karena… 
A. Siaran radio memberikan berbagai bentuk pengetahuan kepada 
masyarakat Indonesia 
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B. Siaran radio merupakan ujung tombak untuk mendorong semangat 
perjuangan bangsa Indonesia 
C. Siaran radio meruapkan alat pemerintah untuk menanamkan 
kekuasaannya 
D. Siaran radio sebagai pemicu masyarakat untuk mengusir bangsa-bangsa 
asing 
E. Siaran radio sebagai sarana untuk mengetahui terjadinya peristiwa di 
beberapa daerah di Indonesia 
11. Negara Republik Indonesia dibagi atas beberapa daerah propinsi, dengan 
tujuan… 
A. Mempersempit ruang gerak pemerintahan 
B. Memberikan kekuasaan pada tokoh-tokoh yang berjasa 
C. Mempercepat proses jalannya pemerintahan 
D. Mempermudah pengawasan 
E. Menghilangkan kekuatan besar dari suatu daerah 
12. Dibentuknya BKR pada awal kemerdekaan dimaksudkan untuk… 
A. Memerlukan biaya ynag besar 
B. Belum terlalu membutuhkan 
C. Perlengkapan perang yang belum memadai 
D. Belum ada dana yang mencukupi 
E. Agar tidak memancing kekuatan asing 
13. Pemerintah mengeluarkan Maklumat Politik pada tanggal 3 November 1945 
dengan tujuan… 
A. Menunjukkan bahwa Republik Indoensia merupakan sebuah Negara 
demokrasi 
B. Sebagai reaksi atas berdirinya partai-partai politik 
C. Mengukuhkan kedaulatan Komite Nasional Indonesia sebagai parlemen 
D. Untuk memberikan kewenangan kepada partai-partai politik penguasa 
menyusun kabinet 
E. Untuk memberikan kesempatan kepada partai-partai politik membentuk 
koalisi 
 176 
14. Kehidupan politik di Indonesia pada awal kemerdekaan guna menghindarkan 
tuduhan bahwa Indonesia bukan negara diktator warisan Jepang dengan cara… 
A. Diubahnya sistem pemerintahan 
B. Ditetapkan wilayah Indonesia menjadi 8 propinsi 
C. Dibentuknya KNIP sebelum MPR dan DPR terbentuk 
D. Penetapan 12 kementrian 
E. Dikeluarkan maklumat wapres tentang pembentukan partai politik 
15. Penyebab buruknya kondisi perekonomian Indonesia pada awal kemerdekaan 
adalah … 
A. Besarnya laju inflasi 
B. Peredaran uang tak terkendali 
C. Pajak dan bea masuk sangat kurang 
D. Banyak terjadi korupsi 
E. Blokade ekonomi oleh tentara NICA 
16. Inflasi yang sangat berat menimpa Negara Indonesia pada awal kemerdekaan 
bersumber pada… 
A. Kas Negara Republik Indonesia yang masih kosong 
B. Peredaran mata uang rupiah yang tidak terkendali 
C. Barang-barang kebutuhan pokok masyarakat menghilang dari peredaran 
di pasaran 
D. Pengeluaran negara Republik Indonesia tidak terkendali 
E. Pemerintah Jepang memaksakan kehendaknya untuk menambah 
peredaran mata uang rupiah 
17. Mata uang yang dikeluarkan pemerintah Indoensia sebagai pengganti mata uang 
Jepang adalah… 
A. Uang De Javasche Bank 
B. Oeang Repoeblik Indonesia 
C. Mata uang NICA 
D. Uang ringgit 
E. Uang Hindia – Belanda  
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18. Langkah-langkah yang dilakukan pemerintah RI untuk mengatasi kesulitan 
ekonomi pada awal kemerdekaan adalah sebagai berikut, kecuali… 
A. Mengadakan pinjaman nasional 
B. Mencari bantuan/pinjaman luar negeri 
C. Mengaktifkan partisipasi pengusaha swasta 
D. Mengadakan konferensi ekonomi 
E. Menerapkan rencana Kasimo 
19. Pemerintah Indonesia memberikan bantuan beras kepada India sebesar 500.000 
ton. Hal ini dimaksudkan untuk… 
A. Tetap menjalin hubungan kerjasama dengan India 
B. Membalas jasa atas pengakuan India terhadap kemerdekaan Indonesia 
C. Menunjukkan pada dunia bahwa Indonesia sudah mampu 
D. Menarik dukungan negara-negara lainnya 
E. Alasan kemanusiaan 
20. Pada tanggal 1 November 1946 pemerintah mengubah Yayasan Pusat Bank 
menjadi… 
A. Bank Negara Indonesia (BNI) 
B. Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
C. Bank Indonesia (BI) 
D. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
E. Bank Tabungan Negara (BTN) 
21. Untuk mengatasi blokade laut oleh Belanda, pemerintah RI melakukan 
tindakan-tindakan sebagai berikut, kecuali… 
A. Memberikan bantuan beras ke India 
B. Melakukan hubungan dagang dengan perusahaan Amerika  
C. Membentuk perwakilan resmi RI di Australia 
D. Membentuk perwakilan resmi RI di Singapura 
E. Membentuk perwakilan kementrian pertahanan di luar negeri 
22. Tujuan pemerintah mengaktifkan kegiatan Persatuan Tenaga Ekonomi (PTE) 
adalah… 
A. Meningkatkan produksi tanaman pangan 
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B. Mengurangi beban negara dalam bidang ekonomi 
C. Mendorong pengusaha swata dalam perkembangan ekonomi 
D. Mengendalikan peredaran mata uang 
E. Meningkatkan pemasukan pajak dan bea masuk 
23. Rencana Kasimo menganjurkan hal-hal sebagai berikut, kecuali… 
A. Penanaman lahan-lahan kosong di Sumatera Timur 
B. Program intensifikasi dengan menanam padi bibit unggul 
C. Penyaluran laskar-laskar ke bidang –bidang produktif 
D. Transmigrasi 20 juta penduduk Jawa ke Sumatera 
E. Pencegahan penyembelihan hewan pertanian 
24. Pada masa pendudukan Jepang bangsa Indonesia pribumi terletak dalam 






25. Politik diskriminasi yang dijalankan Belanda maupun Jepang tampak dalam 
kehidupan masyarakat yang dibagi-bagi menjadi beberapa tingkatan yaitu… 
1) Pada masa Belanda pribumi dianggap masyarakat kelas 2 
2) Masyarakat Timur Asing oleh Belanda dianggap kelas 2 
3) Jepang menganggap golongan Timur Asing sebagai warga kelas 3 
4) Pada masa penjajahan Jepang pribumi dianggap warga kelas 3 
5) Jepang menganggap dirinya sebagai warga kelas 1 
6) Belanda menganggap dirinya sebagai warga kelas 1 
Jawaban yang benar adalah… 
A. 1, 2, 3, 4 
B. 2, 3, 4, 5 
C. 2, 3, 5, 6 
D. 4, 5, 6, 1 
E. 5, 6, 1, 2 
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26. Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945, timbul konflik 
antara Indonesia dengan Belanda. Hal ini disebabkan karena… 
A. Pemerintah Indonesia menuntut pengembalian kekayaan bangsa 
Indonesia yang diambil pihak Belanda  
B. Pemeritah Indonesia melakukan pengusiran terhadap sisa-sisa bangsa 
Belanda yang ada di wilayah Indonesia 
C. Belanda mengadu domba pihak-pihak yang bertikai di Indonesia 
D. Belanda ingin kembali berkuasa atas wialyah Indonesia 
E. Belanda menuntut pengembalian wilayah swasta bangsa Belanda di 
Indonesia 
27. Tujuan pihak Belanda membentuk negara boneka di wilayah Indonesia adalah… 
A. Untuk menanamkan kembali kekuasaannya di Indonesia 
B. Untuk mengepung kedudukan pemerintahan Republik Indonesia 
C. Untuk menentukan batas kekuasaan Indonesia dengan Belanda 
D. Untuk melindungi kepentingan ekonomi Belanda di Indonesia 
E. Meningkatakn kesejahteraan pada daerah yang dikuasainya 
28. Dalam perjanjian Renville pihak RI dipimpin oleh… 
A. Abdul KAdir Wijoyoatmojo 
B. Amir Syarifudin 
C. Safrudin Prawiranegara 
D. Sutan Syahrir 
E. Mohammad Hatta 
29. Ketentuan atau isi perundingan Renville: 
1) Akan dibentuk Uni Indoensia – Belanda 
2) Belanda mengakui wilayah RI atas Jawa, Sumatera, Madura 
3) Akan dibentuk NIS dengan masa peralihan 
4) Wilayah RI yang diduduki Belanda dalam Agresi I diakui RI 
5) Tentara RI akan ditarik dari daerah pendudukan 
6) Beland amulai membentuk Negara bagian 
Jawaban yang benar adalah… 
A. 1, 2, 3 
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B. 2, 3, 4 
C. 3, 4, 5 
D. 4, 5, 6 
E. 2, 5, 6 
30. Alasan Amir Syarifudin meminta kepada presiden untuk membatalkan 
Perjanjian Renville adalah… 
A. Perjanjian Renville merupakan jebakan dari pihak Belanda 
B. Perjanjian Renville merugikan pihak Indonesia  
C. Perjanjian renville menghalangi perkembangan kaum sosialis 
D. Perjanjian Renville hanya menguntungkan pihak Belanda 
E. Perjanjian Renville menyebabkan merosotnya kepercayaan rakyat 
terhadap kabinet yang dipimpinnya 
31. Pertempuran Surabaya dipandang sebagai sebuah neraka bagi peperangan 
pasukan Inggris oleh Ratu Inggris, karena… 
A. Keberanian rakyat Indonesia melawan pasukan Inggris 
B. Pasukan Inggris mengalami kehancuran yang luar biasa 
C. Tewasnya panglima pasukan sekutu, Mallaby 
D. Sulitnya medan pertempuran yang dialami pasukan Sekutu 
E. Kesulitan menghadapi Indonesia yang melakukan aksi gerilya kota  
32. Pemberontakan PKI Madiun muncul ketika Indonesia dalam keadaan krisis 
mengahdapi Belanda. Pemberontakan ini berhasil ditumpas oleh TNI yang 
dipimpin oleh… 
A. Kolonel Soedirman 
B. Mayor Soeharto 
C. Mayor Sardjono 
D. Kolonel Gatot Soebroto 
E. Kolonel A. H. Nasution 
33. Sebelum Presiden Soekarno ditawan pihak Belanda pada Agresi Militer Belanda 
II, presiden telah memerintahkan pembentukan Pemerintahan Darurat Republik 
Indonesia (PDRI) dengan tujuan… 
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A. Untuk menjaga keutuhan Republik Indonesia, walaupun ibukotanya 
telah dikuasai 
B. Memancing pasukan Belanda agar keluar dari ibukota Republik 
Indonesia 
C. Memecahbelah kekuatan pasukan Belanda 
D. Melanjutkan pemerintahan Republik Indonesia 
E. Agar rakyat tidak kehilangan arah 
34. Dibawah ini terdapat beberapa hasil yang telah dicapai dalam Konferensi Meja 
Bundar (KMB), kecuali… 
A. Belanda mengakui RIS sebagai negara merdeka dan berdaulat 
B. Dibentuk Uni – Indonesia berdasarkan kerjasama sukarela  
C. Wilayah Irian Barat menajdi wilayah kekuasaan Belanda 
D. RIS mengembalikan hak milik Belanda dan memberikan hak konsesi 
untuk perusahaan Belanda 
E. RIS harus membayar semua utang Belanda sejak tahun 1942 
35. Penandatanganan penyerajhan kedaulatan dari pihak Belanda kepada pihak 
Indonesia juga dilakukan di Jakrata, pihak Indoensia diwakili oleh… 
A. Ali Sastroamidjojo 
B. A. H. Nasution 
C. Soedirman 
D. Sultan Hamid II 
E. Sri Sultan Hamengku Buwono IX 
36. Setahun setelah perjanjian KMB, pihak Belanda tidak mengembalikan wialyah 
Irian Barat kepada pihak Indonesia. Pemerintah Indonesia membentuk Trikora 
yaitu suartu operasi militer di bawah pimpinan Panglima Komando Mandala… 
A. Wiratno 
B. Yos Sudarso 




37. Badan pembentukan PBB untuk menyelesaikan penyerahan Irian Barat oleh 






38. Dengan kembalinya Negara Kesatuan Republik Indonesia tanggal 17 Agustus 
1950, Indonesia menggunakan landasan konstitusi… 
A. UUD 1945 
B. UUD RIS 
C. UUD Federal 
D. UUDS 1950 
E. UU Agriculture 
39. Alasan Indonesia berusaha kembali ke Negara Kesatuan Republik Indonesia 
karena... 
A. NKRI telah banyak emmakan korban 
B. RIS telah terdiri dari negara-negara bagian 
C. NKRI sesuai dnegan cita-cita proklamasi 17 Agustus 1945 
D. Pemerintah RIS didominasi oleh orang RI dari yogya 
E. Presiden RIS juga presiden RI 
40. Usaha mempertahankan kemerdekaan dilakukan dengan cara… 
A.  Konfrontasi dan diplomasi 
B. Perjuangan fisik 
C. Pemecahbelahan kekuatan bangsa 
D.  Pembentukan angkatan perang yang kuat 






UJI KOMPETENSI 1  
 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar! 
I. Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan (BPUPKI) dan 
Panitia  Persiapan Pelaksanaan Kemerdekaan (PPKI) 
1. Jelaskan secara kronologis masuknya pengaruh dan kekuasaan Jepang ke 
Indonesia!  
2. Sebutkan dan jelaskan secara lengkap tentang pelaksanaan sidang 
BPUPKI mulai dari tanggal pelaksanaan sampai dengan hasil keputusan 
masing-masing sidangnya! 
3. Sebutkan dan jelaskan secara lengkap tentang pelaksanaan sidang PPKI 
mulai dari tanggal pelaksanaan sampai dengan hasil keputusan masing-
masing sidangnya!  
  
II.  Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia  
1. Jelaskan secara lengkap mengenai peristiwa Rengasdengklok mulai dari 
tanggal kejadian, sebab peristiwa, tujuannya, siapa pelakunya sampai 
dengan penyelesaian akhirnya! 
2. Sebutkan 3 perbedaan perubahan naskah teks proklamasi yang semula 
berupa klad tulisan tangan Soekarno dengan naskah teks proklamasi yang 
sudah diketik oleh Sayuti Melik? 
3. Jelaskan secara lengkap mengenai pelaksanaan proklamasi kemerdekaan 
RI mulai dari tempat dan tanggal kejadian, urutan acaranya dan sebutkan 3 
makna dari proklamasi! 
4. Jelaskan cara penyebaran berita proklamasi melalui media cetak dan radio 
serta melalui berita beranting? 
5. Jelaskan sambutan rakyat Indoensia setelah dibacakannya teks proklamasi 
kemerdekaan Indonesia baik yang berada di Jakarta maupun di daerah 




UJI KOMPETENSI 2 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan jelas! 
1. Jelaskan isi dari: 
a. Maklumat Wapres No. X Tanggal 16 oktober 1945 
b. Maklumat Pemerintah Tanggal 31 Agustus 1945 
c. MaklumatWapres Tanggal 3 November 1945 
d. Maklumat Pemerintah Tanggal 14 November 1945  
2. Jelaskan proses terbentuknya BKR sampai dengan TNI saat ini secara 
lengkap dan jelas! 
3. Jelaskan kondisi kehidupan politik di awal kemerdekaan secara lengkap! 
4. Sebutkan dan jelaskan faktor-faktor penyebab memburuknya keadaan 
ekonomi keuangan di awal kemerdekaan? 
5. Sebutkan 3 mata uang yang diberlakukan pemerintah RI untuk mengatasi 
inflasi yang sangat tinggi? 
6. Sebutkan 3 alasan pemerintah Belanda melakukan blokade ekonomi untuk 
Indonesia? 
7. Sebutkan dan jelaskan usaha-usaha pemerintah dalam mengatasi kesulitan 
ekonomi? 
8. Jelaskan tujuan diadakannya Konferensi Ekonomi pada bulan Pebruari 
1946? 
9. Jelaskan kondisi kehidupan sosial bangsa Indonesia pada masa awal 
kemerdekaan? 









UJI KOMPETENSI 3 
 
1.  Berikanlah penjelasan terhadap bentuk perjuangan bersenjata rakyat Indonesia 
di bawah ini! 











Peristiwa Hotel Yamato 
Pertempuran Surabaya 10 November 45 
Pertempuran Lima Hari di Semarang 
Pertempuran Ambarawa – Magelang 
Pemberontakan PKI Madiun 
Pertempuran Medan Area 
Bandung Lautan Api  
Agresi Militer Belanda I 













2.  Berikanlah penjelasan terhadap bentuk perjuangan diplomasi rakyat Indonesia 
di bawah ini!  









Konferensi Inter (Antar) Indonesia 








DISKUSI KELOMPOK (1) 
Materi:  Keadaan ekonomi keuangan pada masa awal kemerdekaan. 
Tujuan:  Siswa mampu menganalisis perkembangan ekonomi keuangan, politik 
dan sosial pada masa awal kemerdekaan. 
Ketentuan: 
1. Siswa dibagi menjadi 10 kelompok setiap kelompok terdiri dari 4 siswa. 
2. Memilih topik diskusi sesuai nomor undian. 
3. Setiap siswa wajib berperan aktif dalam menyelesaikan tugasnya dan 
berinteraksi dalam pelaksanaan diskusi. 
4. Bagi siswa yang tidak aktif dalam menyelesaikan tugasnya diberikan sangsi. 
Pilihan Topik Diskusi: 
v Hiper-inflasi: beredarnya mata uang pendudukan Jepang tak terkendali.  
v Blokade ekonomi oleh NICA Belanda 
v Konferensi Ekonomi Februari 1946 
v Pembentukan Planning Board (Badan Perancang Ekonomi) Januari 1947 
v Rekonstruksi dan Rasionalisasi Angkatan Perang (RERA) 1948 
 
DISKUSI KELOMPOK (2) 
Materi:   Proklamasi kemerdekaan dan upaya menegakkan kedaulatan Indonesia. 
Tujuan:  Siswa mampu menganalisis peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan 17 
Agustus 1945 dan upaya menegakkan kedaulatan Indonesia 
Ketentuan: 
1. Siswa dibagi menjadi 8 kelompok setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. 
2. Memilih topik diskusi sesuai nomor undian. 
3. Setiap siswa berperan aktif menyelesaikan tugasnya dan aktif berdiskusi. 
4. Bagi siswa yang tidak aktif dalam menyelesaikan tugasnya diberikan sangsi. 
Pilihan Topik Diskusi: 
v Hubungan Rengasdengklok dan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 
v Pertempuran Surabaya, neraka bagi Inggris. 
v Kedatangan Sekutu, diboncengi NICA Belanda. 
v Agresi Militer Belanda II dan pembentukan PDRI. 
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Skor Uji Coba Gaya Kognitif Siswa             
No. 
Nomor Butir 
Soal                     
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 
5 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 
6 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 
7 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 
8 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 2 2 2 4 2 
9 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 
10 2 2 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 1 3 3 
11 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 
12 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 
13 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 
14 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 
15 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 2 
16 4 1 3 4 3 3 1 3 4 2 2 1 2 2 3 
17 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 
18 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 
19 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 
20 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 
22 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 
23 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 
24 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 
25 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 
26 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 
27 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 
28 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 
29 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 














                                          
                                        Total 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35   
3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 119 
3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 118 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 134 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 125 
1 1 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 2 3 92 
3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 4 2 4 4 3 3 3 111 
3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 111 
3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 107 
3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 130 
2 2 2 3 3 4 4 2 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 99 
3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 108 
2 3 2 2 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 109 
4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 119 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 131 
3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 99 
1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 91 
2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 121 
3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 106 
4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 127 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 133 
3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 130 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 129 
4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 131 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 133 
4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 133 
4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 131 
2 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 120 
3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 111 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 134 













Skor Uji Coba Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah 
           
No. Nomor Butir Soal                             
Resp























1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
2 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
4 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
5 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
7 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
9 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
10 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
12 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
16 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
18 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 
19 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
20 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 
21 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
22 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 
23 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 
24 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 
25 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 
26 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
27 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 

















                                        Total  
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40   
1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 25 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 35 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 37 
1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 28 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 35 
0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 34 
0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 20 
1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 24 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 
0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 23 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 36 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 33 
1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 30 
1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 24 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 13 
0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 15 
0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 18 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 32 
1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 15 
0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 23 
0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 19 
1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 17 
0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 30 
1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 38 
0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 20 















Lampiran 4. Uji Persyaratan Validitas  
 
 
A. Rangkuman Hasil Uji Persyaratan Validitas Instrumen Gaya Kognitif Siswa  
No. Item Analisis Rhitung Rtabel Keterangan 
1. Pearson Correlation 0,542 0,361 Valid 
2. Pearson Correlation 0,467 0,361 Valid 
3. Pearson Correlation 0,548 0,361 Valid 
4. Pearson Correlation 0,393 0,361 Valid 
5. Pearson Correlation 0,556 0,361 Valid 
6. Pearson Correlation 0,642 0,361 Valid 
7. Pearson Correlation 0,522 0,361 Valid 
8. Pearson Correlation 0,448 0,361 Valid 
9. Pearson Correlation 0,491 0,361 Valid 
10. Pearson Correlation 0,687 0,361 Valid 
11. Pearson Correlation 0,564 0,361 Valid 
12. Pearson Correlation 0,580 0,361 Valid 
13. Pearson Correlation 0,557 0,361 Valid 
14. Pearson Correlation 0,630 0,361 Valid 
15. Pearson Correlation 0,158 0,361 Tidak 
Valid 
16. Pearson Correlation 0,576 0,361 Valid 
17. Pearson Correlation 0.707 0,361 Valid 
18. Pearson Correlation 0,494 0,361 Valid 
19. Pearson Correlation 0,588 0,361 Valid 
20. Pearson Correlation 0.347 0,361 Tidak Valid 
21. Pearson Correlation 0,630 0,361 Valid 
22. Pearson Correlation 0,598 0,361 Valid 
23. Pearson Correlation 0,656 0,361 Valid 
24. Pearson Correlation 0,587 0,361 Valid 
25. Pearson Correlation 0,613 0,361 Valid 
26. Pearson Correlation 0,400 0,361 Valid 
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27. Pearson Correlation 0,538 0,361 Valid 
28. Pearson Correlation 0,705 0,361 Valid 
29. Pearson Correlation 0,470 0,361 Valid 
30. Pearson Correlation 0,544 0,361 Valid 
31. Pearson Correlation 0,430 0,361 Valid 
32. Pearson Correlation 0,495 0,361 Valid 
33. Pearson Correlation 0,395 0,361 Valid 
34. Pearson Correlation 0,591 0,361 Valid 
35. Pearson Correlation 0,228 0,361 Tidak Valid 
Perhitungan Uji Validitas Gaya Kognitif Siswa Secara Manual 
Contoh perhitungan validitas item nomor 4: 
Berdasarkan tabel skor uji coba gaya kognitif siswa dapat diketahui beberapa nilai 
sebagai berikut: 
N = 30  SY  = 3593  S Y2  = 436425  
SX = 110  SX2  = 424  S XY  = 13314 
Selanjutnya dapat dihitung statistik sebagai berikut: 










rx.y   =  koefisien korelasi X dan Y 
å X2 = jumlah kuadrat dari skor variabel X 
å X  = jumlah skor variabel X 
å Y2 =  jumlah kuadrat dari skor variabel Y 
å Y  = jumlah skor variabel Y 
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Untuk menarik kesimpulan mengenai validitas suatu item, hitungan statistik rxy 
rhitung diperbandingkan dengan nilai rtabel untuk N = 30 dan signifikasi 5 % yaitu 
sebesar 0,361. Kriteria pengambilan keputusan adalah: Jika nilai rhitung positif dan 
rhitung lebih besar dari rtabel maka butir-butir soal gaya kognitif siswa adalah valid. 
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Dari perhitungan nilai rhitung di atas, dapat dikatakan item nomor 4 pada angket 
tersebut adalah valid. Sedangkan jumlah item yang dinyatakan tidak valid 
sejumlah 3 sehingga jumlah item butir soal menjadi 32. Untuk item-item angka 
selanjutnya, perhitungan uji validitas dilakukan dengan cara yang sama. 
B. Rangkuman Hasil Uji Persyaratan Validitas Instrumen Kompetensi Mata 
Pelajaran Sejarah  
No. Item Analisis Rhitung Rtabel Keterangan 
1. Pearson Correlation 0,594 0,361 Valid 
2. Pearson Correlation 0,416 0,361 Valid 
3. Pearson Correlation 0,228 0,361 Tidak Valid 
4. Pearson Correlation 0,539 0,361 Valid 
5. Pearson Correlation 0,448 0,361 Valid 
6. Pearson Correlation 0,443 0,361 Valid 
7. Pearson Correlation 0,425 0,361 Valid 
8. Pearson Correlation 0,554 0,361 Valid 
9. Pearson Correlation 0,406 0,361 Valid 
10. Pearson Correlation 0,406 0,361 Valid 
11. Pearson Correlation 0,370 0,361 Valid 
12. Pearson Correlation 0,377 0,361 Valid 
13. Pearson Correlation 0,544 0,361 Valid 
14. Pearson Correlation 0,464 0,361 Valid 
15. Pearson Correlation 0,404 0,361 Valid 
16. Pearson Correlation 0,420 0,361 Valid 
17. Pearson Correlation 0.498 0,361 Valid 
18. Pearson Correlation 0,642 0,361 Valid 
19. Pearson Correlation 0,471 0,361 Valid 
20. Pearson Correlation 0,392 0,361 Valid 
21. Pearson Correlation 0,422 0,361 Valid 
22. Pearson Correlation 0,547 0,361 Valid 
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23. Pearson Correlation 0,380 0,361 Valid 
24. Pearson Correlation 0,543 0,361 Valid 
25. Pearson Correlation 0,245 0,361 Tidak Valid 
26. Pearson Correlation 0,404 0,361 Valid 
27. Pearson Correlation 0,534 0,361 Valid 
28. Pearson Correlation 0,413 0,361 Valid 
29. Pearson Correlation 0,478 0,361 Valid 
30. Pearson Correlation 0,419 0,361 Valid 
31. Pearson Correlation 0,523 0,361 Valid 
32. Pearson Correlation 0,292 0,361 Tidak Valid 
33. Pearson Correlation 0,634 0,361 Valid 
34. Pearson Correlation 0,203 0,361 Tidak Valid 
35. Pearson Correlation 0,377 0,361 Valid 
36. Pearson Correlation 0,645 0,361 Valid 
37. Pearson Correlation 0,512 0,361 Valid 
38. Pearson Correlation 0,404 0,361 Valid 
39. Pearson Correlation 0,393 0,361 Valid 
40. Pearson Correlation 0,478 0,361 Valid 
 
Perhitungan Uji Validitas Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah  
Contoh perhitungan validitas item nomor 40: 
Berdasarkan tabel skor uji coba kompetensi mata pelajaran sejarah dapat diketahui 
beberapa nilai sebagai berikut: 
N = 30  SY  = 832  S Y2  = 24860  
SX = 27  SX2  = 27  S XY  = 782 
Selanjutnya dapat dihitung statistik sebagai berikut: 
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rx.y   =  koefisien korelasi X dan Y 
å X2 = jumlah kuadrat dari skor variabel X 
å X  = jumlah skor variabel X 
å Y2 =  jumlah kuadrat dari skor variabel Y 
å Y  = jumlah skor variabel Y 







=        
              




























Untuk menarik kesimpulan mengenai validitas suatu item, hitungan statistik rxy 
rhitung diperbandingkan dengan nilai rtabel untuk N = 30 dan signifikasi 5 % yaitu 
sebesar 0,361. Kriteria pengambilan keputusan adalah: Jika nilai rhitung positif dan 
rhitung lebih besar dari rtabel maka butir-butir soal kompetensi mata pelajaran sejarah 
adalah valid. Dari perhitungan nilai rhitung di atas, dapat dikatakan item nomor 40 
pada angket tersebut adalah valid. Sedangkan jumlah item yang dinyatakan tidak 
valid sejumlah 4 sehingga jumlah item butir soal menjadi 36. Untuk item-item 



















Lampiran 5. Uji Persyaratan Reliabilitas  
 





R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S  -  S C A L E  (A L P H A) 
 
                             Mean        Std Dev       Cases 
 
  1.     G1                3.7000          .7497        30.0 
  2.     G2                2.8667          .8193        30.0 
  3.     G3                3.4333          .5683        30.0 
  4.     G4                3.6667          .8442        30.0 
  5.     G5                3.4000          .6747        30.0 
  6.     G6                3.6000          .6747        30.0 
  7.     G7                3.0000          .7878        30.0 
  8.     G8                3.5333          .7303        30.0 
  9.     G9                3.9333          .8683        30.0 
 10.     G10               3.3667          .7184        30.0 
 11.     G11               3.0000          .8305        30.0 
 12.     G12               2.9333          .7849        30.0 
 13.     G13               3.2000          .9613        30.0 
 14.     G14               3.2667         1.1427        30.0 
 15.     G16               2.7333          .7397        30.0 
 16.     G17               2.6333         1.0334        30.0 
 17.     G18               2.4333         1.0400        30.0 
 18.     G19               3.3333          .9223        30.0 
 19.     G21               4.1000          .9229        30.0 
 20.     G22               3.8000          .7144        30.0 
 21.     G23               3.4000          .7240        30.0 
 22.     G24               4.1000          .7120        30.0 
 23.     G25               3.7000          .6513        30.0 
 24.     G26               4.1667          .8339        30.0 
 25.     G27               3.2333          .6261        30.0 
 26.     G28               3.7333          .6915        30.0 
 27.     G29               3.2667          .6915        30.0 
 28.     G30               3.3667          .7184        30.0 
 29.     G31               3.7333          .8683        30.0 
 30.     G32               3.8333          .8339        30.0 
 31.     G33               3.2000          .6644        30.0 






N of Cases =     30.0                    N of Items = 32 
 




Contoh perhitungan uji reliabilitas gaya kognitif siswa secara manual 
    (å X)2 
  å X2  -  ------------ 
                           N  
σ2  =     ------------------------------- 
N  
Keterangan 
σ2 = Varian butir 
åX = Jumlah skor total menjawab benar 
å X2   = Jumlah kuadrat skor total menjawab benar  
N = Jumlah responden    
 
    (å X)2 
  å X2  -  ------------ 
                           N  
σ2 (1) =     ------------------------------- 
N  
 
     (110)2 
  414  -  ------------ 
                           30  
σ2(1)  =     -------------------------------  
30  
 
 414  -   403,33  
 =     ------------------------------- 
30  
 = 0, 356  
        
     (92)2 
  300  -  ------------ 
                        30  
σ2(2)  =     -------------------------------  
30  
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    300  -   282,13  
 =     ------------------------------- 
30  
 = 0, 595 
 
Jumlah varian semua item (Sσ2i) = 12,887 
 
    (å Xt)2 
    å Xt2  -  ------------ 
                                                  N  
Varians total σ2(t)   =     ------------------------------- 
                           N  
Keterangan 
å Xt2   = Jumlah kuadrat skor total 
(å Xt)2 = Jumlah skor total 
N  = Jumlah responden 
    (å Xt)2 
    å Xt2  -  ------------ 
                                                  N  
Varians total σ2(t)   =     ------------------------------- 
                           N  
 
          (3263)2 
    359171  -  ------------ 
                                                      30  
   =     ------------------------------- 
                           30  
 
          359171  -   354905,6333 
   =     ------------------------------- 
30  
        
= 142,17889 
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r11  = Reabilitas instrumen yang dicari 
∑ σ2i = Jumlah varians skor tiap butir soal 
σ2t  = Varian total 


















































r11   = 0,9247 
 
Untuk level signifikasi α = 0,05 nilai rtabel untuk N = 30 sebesar 0,361 karena nilai 
koefisien reabilitas yang diperoleh dari perhitungan adalah 0,9247 maka dapat 
disimpulkan reliabel.  
 202 
Lampiran 6. Uji Analisis Butir Soal Tes 
A.  Taraf Kesukaran 
Contoh perhitungan taraf kesukaran butir soal tes nomor 1-36. Rumus 
mencari taraf kesukaran adalah: 
JS
B
P =  
Keterangan 
P = indeks kesukaran 
B = banyaknya peserta tes yang menjawab soal dengan betul 



















Untuk nomor butir soal tes yang lain, cara perhitungan indeks kesukaran sama 
dengan perhitungan contoh butir soal tes di atas. Indeks kesukaran butir soal 
sesuai dengan ketentuan dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
- Soal dengan P 1,00 sampai 0,30 adalah soal sukar 
- Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang 
- Soal dengan  P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah 
Walaupun demikian, soal-soal yang dianggap baik yaitu soal-soal sedang yang 
mempunyai indeks kesukaran 0,30 sampai dengan 0,70. 
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Hasil Rangkuman Hitungan Taraf Kesukaran Butir Soal Tes 
No. Butir Soal Indeks Kesukaran Keterangan 
1. 0,76 Mudah 
2. 0,40 Sedang 
3. 0,63 Sedang 
4. 0,83 Mudah 
5. 0,66 Sedang 
6. 0,83 Mudah 
7. 0,56 Sedang 
8. 0,50 Sedang 
9. 0,90 Mudah 
10. 0,43 Sedang 
11. 0,60 Sedang 
12. 0,66 Sedang 
13. 0,90 Mudah 
14. 0,80 Mudah 
15. 0,70 Sedang 
16. 0,66 Sedang 
17. 0,80 Mudah 
18. 0,76 Mudah 
19. 0,53 Sedang 
20. 0,60 Sedang 
21. 0,63 Sedang 
22. 0,73 Mudah 
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23. 0,70 Sedang 
24. 0,60 Sedang 
25. 0,70 Sedang 
26. 0,83 Mudah 
27. 0,90 Mudah 
28. 0,33 Sedang 
29. 0,80 Mudah 
30. 0,83 Mudah  
31. 0,60 Sedang 
32. 0,66 Sedang 
33. 0,76 Sedang 
34. 0,60 Sedang 
35. 0,86 Mudah 
36. 0,90 Mudah 
 
 Hasil rangkuman indeks kesukaran dapat disimpulkan bahwa; (1) Soal 
dengan P 1,00 sampai 0,30 yang disebut soal sukar dalam analisis butir soal ini 
tidak diketemukan; (2) Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 yang disebut soal sedang 
dalam analisis butir soal ini berjumlah 21 soal; (3) Soal dengan P 0,70 sampai 
1,00 yang disebut soal mudah dalam analisis butir soal ini berjumlah 15 soal. 
Sehingga indeks kesukaran dalam butir-butir soal dapat memenuhi persyaratan 




B.  Daya Pembeda 
Cara menentukan daya pembeda dalam butir soal yaitu seluruh skor 
peserta tes dibagi menjadi dua kelompok besar masing-masing 50 % kelompok 
atas dan 50 % kelompok bawah kemudian dibuat urutan penyebaran dari skor 
yang paling tinggi ke skor yang paling rendah, yaitu sebagai berikut: 
No. Urut Kelompok atas Kelompok Bawah 
1. 38 27 
2. 34 25 
3. 34 24 
4. 33 22 
5. 32 21 
6. 32 21 
7. 32 20 
8. 32 18 
9. 32 18 
10. 31 17 
11. 31 17 
12. 31 13 
13. 31 13 
14. 30 12 




Contoh perhitungan daya pembeda butir soal tes nomor 11-13. Rumus 










D -=-=  
Keterangan 
J = jumlah peserta tes 
JA = banyaknya peserta kelompok atas 
JB = banyaknya peserta kelompok atas 
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 
BA
    




    
PB  =  -----   = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
JB  
 
-  Contoh perhitungan daya pembeda atau indeks diskriminasi butir tes nomor 9.  
Diketahui: 
JA = 15  JB = 15 
BA = 9  BB = 4 
PA = 0,60  PB = 0,26 
Tanya: D ? 
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Jawab: D = PA – PB   
  = 0,60 – 0,26 
  = 0,34 
-  Contoh perhitungan daya pembeda atau indeks diskriminasi butir tes nomor 10.  
Diketahui: 
JA = 15  JB = 15 
BA = 13  BB = 6 
PA = 0,86  PB = 0,40 
Tanya: D ? 
Jawab: D = PA – PB   
        = 0,86 – 0,40 
        = 0,46 
-  Contoh perhitungan daya pembeda atau indeks diskriminasi butir tes nomor 11.  
Diketahui: 
JA = 15  JB = 15 
BA = 13  BB = 7 
PA = 0,86  PB = 0,46 
Tanya: D ? 
Jawab: D = PA – PB   
        = 0,86 – 0,46 
        = 0,40 
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Untuk nomor butir soal tes yang lain, cara perhitungan daya pembeda atau 
indeks diskriminasi sama dengan perhitungan contoh butir soal tes di atas. Daya 
pembeda atau indeks diskriminasi butir soal sesuai dengan ketentuan dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
- D:   0,00 sampai 0,20 adalah jelek (poor) 
- D:   0,20 sampai 0,40 adalah cukup (satisfactory) 
- D:   0,40 sampai 0,70 adalah baik (good) 
- D:   0,70 sampai 1,00 adalah baik sekali (excellent) 
- D:  negatif, tidak baik jadi semua butir soal tes yang mempunyai nilai D 
negatif sebaiknya dibuang 
Walaupun demikian, butir-butir soal yang baik adalah butir-butir soal yang 
mempunyai daya pembeda atau indeks diskriminasi 0,40 sampai 0,70.  
 
Hasil Rangkuman Hitungan Daya Pembeda Butir Soal Tes 
No. Butir Soal Indeks Diskriminasi Keterangan 
1. 0,46 Baik (Good) 
2. 0,52 Baik (Good) 
3. 0,46 Baik (Good) 
4. 0,34 Cukup (Satisfactory) 
5. 0,60 Baik (Good) 
6. 0,27 Cukup (Satisfactory) 
7. 0,33 Cukup (Satisfactory) 
8. 0,40 Baik (Good) 
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9. 0,34 Cukup (Satisfactory) 
10. 0,46 Baik (Good) 
11. 0,40 Baik (Good) 
12. 0,53 Baik (Good) 
13. 0,33 Cukup (Satisfactory) 
14. 0,26 Cukup (Satisfactory) 
15. 0,60 Baik (Good) 
16. 0,33 Cukup (Satisfactory) 
17. 0,60 Baik (Good) 
18. 0,40 Baik (Good) 
19. 0,40 Baik (Good) 
20. 0,40 Baik (Good) 
21. 0,60 Baik (Good) 
22. 0,40 Baik (Good) 
23. 0,60 Baik (Good) 
24. 0,40 Baik (Good) 
25. 0,60 Baik (Good) 
26. 0,46 Baik (Good) 
27. 0,33 Cukup (Satisfactory) 
28. 0,40 Baik (Good) 
29. 0,40 Baik (Good) 
30. 0,53 Baik (Good) 
31. 0,60 Baik (Good) 
32. 0,66 Baik (Good) 
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33. 0,46 Cukup (Satisfactory) 
34.  0,40 Cukup (Satisfactory) 
35. 0,40 Baik (Good) 
36. 0,33 Cukup (Satisfactory) 
 
Hasil rangkuman indeks diskriminasi dapat disimpulkan bahwa; (1) Daya 
pembeda antara 0,00 sampai 0,20 yang berarti jelek dalam analisis butir soal ini 
tidak diketemukan; (2) Daya pembeda antara 0,20 sampai 0,40 yang berarti cukup 
dalam analisis butir soal ini berjumlah 11 soal; (3) Daya pembeda antara 0,40 
sampai 0,70 yang berarti baik dalam analisis butir soal ini berjumlah 25 soal; (4) 
Daya pembeda antara 0,70 sampai 1,00 yang berarti baik sekali dalam analisis 
butir soal ini tidak diketemukan; (5) Daya pembeda negatif yang berarti tidak baik 
dalam analisis butir soal ini tidak diketemukan. Sehingga indeks diskriminasi 












Lampiran 7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Kelompok Eksperimen) 
(Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (CTL) Bermedia VCD) 
 
 
Satuan Pendidikan : SMA  
Mata Pelajaran  : Sejarah 
Pokok Bahasan  : Pendudukan Jepang dan Upaya   
                                            Mempersiapkan Kemerdekaan  
Kelas/Semester  : XI/Dua 
Alokasi Waktu  : 3 x 45 Menit 
 
 
A. Standar Kompetensi 
Kemampuan menganalisis peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan 17 
Agustus 1945 dan pembentukan pemerintahan Indonesia serta upaya 
menegakkan kedaulatan Indonesia. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Kemampuan menganalisis peristiwa sekitar proklamasi dan pembentukan 
pemerintahan Indonesia.    
 
C. Indikator Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan persiapan kemerdekaan Indonesia melalui 
BPUPKI & PPKI. 
2. Siswa mampu mengaitkan peristiwa penting sekitar proklamasi dengan 
proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
3. Siswa mampu mendeskripsikan proklamasi kemerdekaan Indonesia dan 
sambutan rakyat di Jakarta dan daerah di Indonesia. 
4. Siswa mampu mendeskripsikan pembentukan badan kelengkapan negara. 
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D. Materi Pembelajaran 
1. BPUPKI (Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia) dan PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia) 
2. Peristiwa Rengasdengklok dan Perumusan Teks Proklamasi 
3. Pelaksanaan Proklamasi Kemerdekaan dan Sambutan Rakyat Indonesia 
4. Pembentukan Alat Kelengkapan Negara 
 
E. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendekatan dan Metode Pengajaran 
a.  Pendekatan : Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching   
                                         and Learning) 
b.  Metode Pengajaran : - Ceramah bervariasi 
   - Diskusi 
   - Tanya Jawab 
2. Langkah Pembelajaran  




1) Memeriksa kehadiran siswa. 
2) Guru memotivasi siswa memusatkan perhatiannya dengan cara 
menyampaikan pertanyaan secara lisan mengenai pendudukan 
Jepang di wilayah Indonesia. 
3) Menyampaikan atau memberikan penjelasan tentang indikator 
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa selama proses 
pembelajaran.  
4) Mengelompokkan siswa yang ebranggotakan 4 orang siswa yang 
heterogen dan meminta siswa duduk dalam tatanan kerja 
kelompok. 




Mendengarkan, memperhatikan, menjawab pretes dan melaksanakan 
informasi/penjelasan yang disampaikan guru. 
b. Kegiatan Inti  
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1) Mempersiapkan kelengkapan 
alat yang akan digunakan 
untuk media pembelajaran. 
 
(2)  Memberikan informasi 
mengenai peristiwa penting 
sekitar proklamasi 
kemerdekaan Indonesia. 
(3)   Membagikan tugas kepada 
masing-masing kelompok. 
(4)   Memberikan waktu kepada 
kelompok untuk membaca 
pembagian tugas agar mereka 
tahu apa yang akan dilakukan 
ketika berdiskusi 
(5)   Menayangkan tayangan 
gambar video mengenai 
peristiwa sekitar proklamasi 
kemerdekaan Indonesia. 
 
(6)   Menginstruksikan setiap 
kelompok berdiskusi, 
kemudian mengerjakan tugas. 
(7)   Setelah kelompok berdiskusi 
dilanjutkan presentasi hasil 
(1) Membaca materi 
mengenai peristiwa 




dan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
(3) Setiap kelompok 
menerima tugas. 





(5) Memperhatikan tayangan  




(6) Setiap siswa berdiskusi 
dalam satu kelompok. 
 





(8)   Memberikan apresiasi 
terhadap hasil presentasi 
masing-masing kelompok. 
diskusi kelompok di depan 
kelas. 
(8)   Masing-masing kelompok 
mendengarkan dan 




1) Membuat kesimpulan mengenai hasil kerja BPUPKI (Badan 
Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia) dan 
PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia) serta peristiwa 
Rengasdengklok sebagai upaya mempersiapkan kemerdekaan. 
2) Mengevaluasi siswa dengan memberikan pertanyaan lisan seputar 
indikator pembelajaran yang ingin dicapai. 
3) Memberikan penghargaan kepada kelompok (acuan guru adalah 
hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran). 
4) Melakukan kuis secara tertulis untuk mengetahui ketercapaian 
kompetensi siswa selama proses pembelajaran.  
Kegiatan Siswa: 
1) Siswa menjawab secara lisan pertanyaan dari guru. 
2) Salah satu anggota kelompok menerima penghargaan. 
3) Siswa secara individual menjawab soal-soal secara tertulis. 
4) Siswa menerima hasil dari kuis yang dilakukan secara individual. 
 
F. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : Gambar video mengenai peristiwa penting sekitar proklamasi  
                         kemerdekaan Indonesia.  
2. Sumber Pembelajaran 
a. I Wayan Badrika. 2004. Sejarah Untuk Kelas XI Program Ilmu Sosial 
dan Bahasa SMA. Jakarta: Erlangga. 
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b. Siti Waridah Q dkk. 2004. Sejarah Nasional 2b Kelas XI SMA IPS. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
c. Edhi Wurjantoro. 1996. Sejarah Nasional dan Umum II. Jakarta: 
Depdikbud. 
 
G. Penilaian Hasil Belajar             
1. Teknik 
a.  Tes lisan & Tes Tertulis 
b.  Diskusi Kelompok 
2. Bentuk Instrumen 
a. Daftar pertanyaan 
b. Tes Uraian 
3. Soal/Instrumen 
Tes Uraian 
1) Jelaskan kronologi Jepang masuk ke Indonesia? 
2)   Jelaskan isi dari perundingan Kalijati di Subang 8 Maret 1942? 
3) Jelaskan tanggapan tokoh nasionalis Indonesia setelah Belanda 
menyerahkan Indonesia kepada pemerintah Jepang? 
4)   Sebutkan tujuan dan tugas dari panitia BPUPKI dan PPKI? 
5) Sebutkan hasil sidang BPUPKI dan PPKI? 
6) Jelaskan arti penting BPUPKI dan PPKI dalam mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia? 
7) Jelaskan mengapa terjadi perbedaan pendapat golongan tua dengan 
golongan muda mengenai pelaksanaan proklamasi kemerdekaan? 
8) Sebutkan 3 tokoh golongan pemuda yang membawa Ir Soekarno 
dan Drs Moh. Hatta ke Rengasdengklok? 
9) Jelaskan peran Ahmad Subarjo dalam pembebasan Ir Soekarno dan 
Moh Hatta dari tangan golongan pemuda? 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Kelompok Eksperimen) 
(Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (CTL) Bermedia VCD) 
 
 
Satuan Pendidikan : SMA  
Mata Pelajaran  : Sejarah 
Pokok Bahasan  : Pendudukan Jepang dan Upaya   
                                            Mempersiapkan Kemerdekaan  
Kelas/Semester  : XI/Dua 
Alokasi Waktu  : 3 x 45 Menit 
 
 
A.  Standar Kompetensi 
Kemampuan menganalisis peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan 17 
Agustus 1945 dan pembentukan pemerintahan Indonesia serta upaya 
menegakkan kedaulatan Indonesia. 
 
B.  Kompetensi Dasar 
Kemampuan menganalisis peristiwa sekitar proklamasi dan pembentukan 
pemerintahan Indonesia.    
 
C.  Indikator Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan persiapan kemerdekaan Indonesia melalui 
BPUPKI & PPKI. 
2. Siswa mampu mengaitkan peristiwa penting sekitar proklamasi dengan 
proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
3. Siswa mampu mendeskripsikan proklamasi kemerdekaan Indonesia dan 
sambutan rakyat di Jakarta dan daerah di Indonesia. 




D.  Materi Pembelajaran 
1. BPUPKI (Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia) dan PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia) 
2. Peristiwa Rengasdengklok dan Perumusan Teks Proklamasi 
3. Pelaksanaan Proklamasi Kemerdekaan dan Sambutan Rakyat Indonesia 
4. Pembentukan Alat Kelengkapan Negara 
 
E.  Kegiatan Pembelajaran 
1.  Pendekatan dan Metode Pengajaran 
a.  Pendekatan : Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching   
                                         and Learning) 
b.  Metode Pengajaran : - Ceramah bervariasi 
   - Diskusi 
   - Tanya Jawab 
2. Langkah Pembelajaran  
a. Pendahuluan 
Kegiatan Guru: 
1) Memeriksa kehadiran siswa. 
2) Guru memotivasi siswa memusatkan perhatiannya dengan cara 
menyampaikan pertanyaan secara lisan mengenai persiapan 
kemerdekaan Indonesia melalui BPUPKI & PPKI. 
3) Menyampaikan atau memberikan penjelasan tentang indikator 
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa selama proses 
pembelajaran.  
4) Mengelompokkan siswa yang ebranggotakan 4 orang siswa yang 
heterogen dan meminta siswa duduk dalam tatanan kerja 
kelompok. 
5) Menyampaikan media pembelajaran yang akan digunakan. 
Kegiatan Siswa: 
Mendengarkan, memperhatikan, menjawab pretes dan melaksanakan 
informasi/penjelasan yang disampaikan guru. 
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b.   Kegiatan Inti 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
(1)  Mempersiapkan kelengkapan 
alat yang akan digunakan 
untuk media pembelajaran. 
 




 (3)   Membagikan tugas kepada 
masing-masing kelompok. 
(4)   Memberikan waktu kepada 
kelompok untuk membaca 
pembagian tugas agar mereka 
tahu apa yang akan dilakukan 
ketika berdiskusi 
(5)   Menayangkan tayangan 




(6)   Menginstruksikan setiap 
kelompok berdiskusi, 
kemudian mengerjakan tugas. 
 
(7)   Setelah kelompok berdiskusi 
dilanjutkan presentasi hasil 
dari masing-masing 
kelompok. 




 (2)   Mendengarkan, 
memperhatikan informasi 
dan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
(3)  Setiap kelompok 
menerima tugas. 





(5)   Memperhatikan tayangan  




 (6)   Setiap siswa berdiskusi 
dalam satu kelompok. 
 
 
(7)   Siswa dalam kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok di depan 
kelas. 
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(8)   Memberikan apresiasi 
terhadap hasil presentasi 
masing-masing kelompok. 
(8)   Masing-masing kelompok 
mendengarkan dan 
mencatat apresiasi guru.  
 
c. Penutup 
 Kegiatan Guru: 
1) Membuat kesimpulan mengenai hasil kerja BPUPKI (Badan 
Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia) dan 
PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia) serta peristiwa 
Rengasdengklok sebagai upaya mempersiapkan kemerdekaan. 
2) Mengevaluasi siswa dengan memberikan pertanyaan lisan 
seputar indikator pembelajaran yang ingin dicapai. 
3) Memberikan penghargaan kepada kelompok (acuan guru adalah 
hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran). 
4) Melakukan kuis secara tertulis untuk mengetahui ketercapaian 
kompetensi siswa selama proses pembelajaran.  
  Kegiatan Siswa: 
1) Siswa menjawab secara lisan pertanyaan dari guru. 
2) Salah satu anggota kelompok menerima penghargaan. 
3) Siswa secara individual menjawab soal-soal secara tertulis. 
4) Siswa menerima hasil dari kuis yang dilakukan secara individual. 
 
F.  Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : Gambar video mengenai peristiwa proklamasi kemerdekaan  
2. Sumber Pembelajaran 
a.   I Wayan Badrika. 2004. Sejarah Untuk Kelas XI Program Ilmu Sosial 
dan Bahasa SMA. Jakarta: Erlangga. 
b. Siti Waridah Q dkk. 2004. Sejarah Nasional 2b Kelas XI SMA IPS. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
c. Edhi Wurjantoro. 1996. Sejarah Nasional dan Umum II. Jakarta: 
Depdikbud. 
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G.  Penilaian Hasil Belajar             
1. Teknik 
a.  Tes lisan & Tes tertulis 
b.  Diskusi Kelompok 
2. Bentuk Instrumen 
a. Daftar pertanyaan 
b. Tes Uraian 
3. Soal/Instrumen 
Tes Uraian: 
1) Sebutkan 6 tokoh yang berperan dalam peristiwa awal perumusan teks 
proklamasi dan apa perannya? 
2) Bedakan naskah teks proklamasi yang berupa teks dengan naskah           
proklamasi yang diketik oleh Sayuti Melik? 
3) Jelaskan usaha-usaha yang dilakukan untuk menyebarluaskan berita                
proklamasi? 
4) Sebutkan makna proklamasi 17 Agustus 1945 bagi bangsa Indonesia? 
5) Sebutkan beberapa surat kabar dan tempat terbutnya yang ikut                     
menyebarluaskan berita proklamasi? 
6) Sebutkan tujuan dibentuknya badan kelengkapan negara seperti PNI,         
Komite Nasional dan BKR? 
7) Jelaskan kinerja badan kelengkapan negara pada masa awal 
kemerdekaan? 
8) Jelaskan proses pembentukan Komite Nasional dari tingkat pusat 
sampai tingkat daerah berikut tugasnya? 
9) Sebutkan tugas dan peran Badan Keamanan Rakyat? 
10)  Jelaskan proses perubahan dari Badan Keamanan Rakyat menjadi 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Kelompok Eksperimen) 
(Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (CTL) Bermedia VCD) 
 
 
Satuan Pendidikan : SMA  
Mata Pelajaran  : Sejarah 
Pokok Bahasan               : Proklamasi Kemerdekaan dan  
                                            Upaya Menegakkan Kedaulatan  
Kelas/Semester  : XI/Dua 
Alokasi Waktu  : 3 x 45 Menit 
 
 
A.  Standar Kompetensi 
Kemampuan menganalisis peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan 17 
Agustus 1945 dan pembentukan pemerintahan Indonesia serta upaya 
menegakkan kedaulatan Indonesia. 
 
B.  Kompetensi Dasar 
Kemampuan menganalisis perkembangan  ekonomi keuangan, politik dan 
sosial pada masa awal kemerdekaan. 
 
C.  Indikator Pembelajaran 
2.5 Mendeskrisikan pembentukan Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia 
Pusat (BP-KNIP). 
2.6 Mendeskripsikan pembentukan partai politik sebagai wujud Indonesia 
negara demokrasi. 
2.7 Mendeskripsikan faktor-faktor memburuknya kondisi ekonomi-keuangan 
awal kemedekaan. 
2.8 Mendeskripsikan upaya pemerintah Indonesia mengatasi ketidakstabilan 
ekonomi-keuangan awal kemerdekaan. 
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D.  Materi Pembelajaran 
1. Kondisi Kehidupan Politik Pada Awal Kemerdekaan 
2. Kondisi Kehidupan Ekonomi dan Sosial Pada Awal Kemerdekaan 
 
E.  Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendekatan dan Metode Pengajaran 
a.  Pendekatan : Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching   
                                         and Learning) 
b.  Metode Pengajaran : - Ceramah bervariasi 
   - Diskusi 
   - Tanya Jawab 
2. Langkah Pembelajaran  
a. Pendahuluan 
Kegiatan Guru: 
1) Memeriksa kehadiran siswa. 
2) Guru memotivasi siswa memusatkan perhatiannya dengan cara 
menyampaikan pertanyaan secara lisan mengenai proses 
pembentukan dan tugas Komite Nasional Indonesia. 
3) Menyampaikan atau memberikan penjelasan tentang indikator 
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa selama proses 
pembelajaran.  
4) Mengelompokkan siswa yang ebranggotakan 4 orang siswa yang 
heterogen dan meminta siswa duduk dalam tatanan kerja 
kelompok. 
5) Menyampaikan media pembelajaran yang akan digunakan. 
Kegiatan Siswa: 
Mendengarkan, memperhatikan, menjawab pretes dan melaksanakan 




b. Kegiatan Inti 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
(1)  Mempersiapkan kelengkapan 
alat yang akan digunakan 
untuk media pembelajaran. 
 
 
(2)  Memberikan informasi 
mengenai kondisi politik, 
ekonomi kehidupan rakyat 
Indonesia di awal 
kemerdekaan. 
 (3)   Membagikan tugas kepada 
masing-masing kelompok. 
(4)   Memberikan waktu kepada 
kelompok untuk membaca 
pembagian tugas agar mereka 
tahu apa yang akan dilakukan 
ketika berdiskusi 
(5)   Menayangkan tayangan 
gambar video mengenai 
kondisi politik, ekonomi 
kehidupan rakyat Indonesia di 
awal kemerdekaan. 
 
(6)   Menginstruksikan setiap 
kelompok berdiskusi, 
kemudian mengerjakan tugas. 
(7)   Setelah kelompok berdiskusi 
dilanjutkan presentasi hasil 
(1) Membaca materi mengenai 
kondisi politik, ekonomi 
kehidupan rakyat 
Indonesia di awal 
kemerdekaan. 
 (2)  Mendengarkan, 
memperhatikan informasi 
dan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
 
(3)  Setiap kelompok 
menerima tugas. 





(5)   Memperhatikan tayangan  
gambar video mengenai 
kondisi politik, ekonomi 
kehidupan rakyat 
Indonesia di awal 
kemerdekaan. 
 (6)   Setiap siswa berdiskusi 
dalam satu kelompok. 
 





(8)   Memberikan apresiasi 
terhadap hasil presentasi 
masing-masing kelompok. 
diskusi kelompok di depan 
kelas. 
(8)   Masing-masing kelompok 
mendengarkan dan 
mencatat apresiasi guru.  
 
c.  Penutup 
Kegiatan Guru: 
1) Membuat kesimpulan mengenai kondisi kehidupan politik pada 
awal kemerdekaan meliputi pembentukan BP-KNIP, parpol dan 
sistem kabinet presidensil.  
2) Mengevaluasi siswa dengan memberikan pertanyaan lisan 
seputar indikator pembelajaran yang ingin dicapai. 
3) Memberikan penghargaan kepada kelompok (acuan guru adalah 
hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran). 
4) Melakukan kuis secara tertulis untuk mengetahui ketercapaian 
kompetensi siswa selama proses pembelajaran.  
  Kegiatan Siswa: 
1) Siswa menjawab secara lisan pertanyaan dari guru. 
2) Salah satu anggota kelompok menerima penghargaan. 
3) Siswa secara individual menjawab soal-soal secara tertulis. 
4) Siswa menerima hasil dari kuis yang dilakukan secara individual. 
 
F.  Media dan Sumber Pembelajaran 
1.  Media : Gambar video mengenai kondisi politik, ekonomi kehidupan 
                   rakyat Indonesia di awal kemerdekaan. 
2.  Sumber Pembelajaran 
a. I Wayan Badrika. 2004. Sejarah Untuk Kelas XI Program Ilmu Sosial 




b. Siti Waridah Q dkk. 2004. Sejarah Nasional 2b Kelas XI SMA IPS. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
c. Edhi Wurjantoro. 1996. Sejarah Nasional dan Umum II. Jakarta: 
Depdikbud. 
 
G.  Penilaian Hasil Belajar             
1.  Teknik 
a.  Tes lisan & Tes Lisan 
b.  Diskusi Kelompok 
2. Bentuk Instrumen 
a. Daftar pertanyaan 
b. Tes Uraian 
3. Soal/Instrumen 
Tes Uraian:  
Jelaskan secara lengkap kondisi kehidupan politik bangsa Indonesia pada 
masa awal kemerdekaan meliputi proses pembentukan BP-KNIP, partai 
politik dan terbentuknya sistem kabinet presidensil dimana para 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Kelompok Eksperimen) 
(Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (CTL) Bermedia VCD) 
 
 
Satuan Pendidikan : SMA  
Mata Pelajaran  : Sejarah 
Pokok Bahasan               : Proklamasi Kemerdekaan dan  
                                            Upaya Menegakkan Kedaulatan  
Kelas/Semester  : XI/Dua 
Alokasi Waktu  : 3 x 45 Menit 
 
 
A.  Standar Kompetensi 
Kemampuan menganalisis peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan 17 
Agustus 1945 dan pembentukan pemerintahan Indonesia serta upaya 
menegakkan kedaulatan Indonesia. 
 
B.  Kompetensi Dasar 
Kemampuan menganalisis perkembangan  ekonomi keuangan, politik dan 
sosial pada masa awal kemerdekaan. 
 
C.  Indikator Pembelajaran 
1.  Mendeskrisikan pembentukan Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia 
Pusat (BP-KNIP). 
2. Mendeskripsikan pembentukan partai politik sebagai wujud Indonesia 
negara demokrasi. 
3.  Mendeskripsikan faktor-faktor memburuknya kondisi ekonomi-keuangan 
awal kemedekaan. 
4. Mendeskripsikan upaya pemerintah Indonesia mengatasi ketidakstabilan 
ekonomi-keuangan awal kemerdekaan. 
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D.  Materi Pembelajaran 
1. Kondisi Kehidupan Politik Pada Awal Kemerdekaan 
2. Kondisi Kehidupan Ekonomi dan Sosial Pada Awal Kemerdekaan 
 
E.  Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendekatan dan Metode Pengajaran 
a.  Pendekatan : Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching   
                                         and Learning) 
b.  Metode Pengajaran : - Ceramah bervariasi 
   - Diskusi 
   - Tanya Jawab 
2. Langkah Pembelajaran  
a. Pendahuluan 
Kegiatan Guru: 
1) Memeriksa kehadiran siswa. 
2) Guru memotivasi siswa memusatkan perhatiannya dengan cara 
menyampaikan pertanyaan secara lisan mengenai faktor-faktor 
memburuknya kondisi ekonomi-keuangan awal kemedekaan dan 
upaya pemerintah mengatasi ketidakstabilan ekonomi-keuangan.  
3) Menyampaikan atau memberikan penjelasan tentang indikator 
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa selama proses 
pembelajaran.  
4) Mengelompokkan siswa yang ebranggotakan 4 orang siswa yang 
heterogen dan meminta siswa duduk dalam tatanan kerja 
kelompok. 
5) Menyampaikan media pembelajaran yang akan digunakan. 
Kegiatan Siswa: 
Mendengarkan, memperhatikan, menjawab pretes dan melaksanakan 
informasi/penjelasan yang disampaikan guru. 
 
 228 
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
(1)  Mempersiapkan kelengkapan 
alat yang akan digunakan 




(2)  Memberikan informasi 
mengenai ketidakstabilan 
kondisi politik, ekonomi 
kehidupan rakyat Indonesia di 
awal kemerdekaan. 
 (3)  Membagikan tugas kepada 
masing-masing kelompok. 
(4)   Memberikan waktu kepada 
kelompok untuk membaca 
pembagian tugas agar mereka 
tahu apa yang akan dilakukan 
ketika berdiskusi 
(5)   Menayangkan tayangan 
gambar video mengenai 
kondisi politik, ekonomi 
kehidupan rakyat Indonesia di 
awal kemerdekaan. 
 
(6)   Menginstruksikan setiap 
kelompok berdiskusi, 
kemudian mengerjakan tugas. 
(7)   Setelah kelompok berdiskusi 




Indonesia di awal 
kemerdekaan. 
 (2)  Mendengarkan, 
memperhatikan informasi 
dan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
 
(3)  Setiap kelompok 
menerima tugas. 





(5)   Memperhatikan tayangan  
gambar video mengenai 
kondisi politik, ekonomi 
kehidupan rakyat 
Indonesia di awal 
kemerdekaan. 
 (6)  Setiap siswa berdiskusi 
dalam satu kelompok. 
 
(7)   Siswa dalam kelompok 
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dilanjutkan presentasi hasil 
dari masing-masing 
kelompok. 
(8)   Memberikan apresiasi 
terhadap hasil presentasi 
masing-masing kelompok. 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok di depan 
kelas. 
(8)   Masing-masing kelompok 
mendengarkan dan 
mencatat apresiasi guru.  
 
c.  Penutup 
Kegiatan Guru: 
1) Membuat kesimpulan mengenai ketidakstabilan kondisi kehidupan 
ekonomi pada awal kemerdekaan.  
2) Mengevaluasi siswa dengan memberikan pertanyaan lisan seputar 
indikator pembelajaran yang ingin dicapai. 
3) Memberikan penghargaan kepada kelompok (acuan guru adalah 
hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran). 
4) Melakukan kuis secara tertulis untuk mengetahui ketercapaian 
kompetensi siswa selama proses pembelajaran.  
Kegiatan Siswa: 
1) Siswa menjawab secara lisan pertanyaan dari guru. 
2) Salah satu anggota kelompok menerima penghargaan. 
3) Siswa secara individual menjawab soal-soal secara tertulis. 
4) Siswa menerima hasil dari kuis yang dilakukan secara individual. 
 
F.  Media dan Sumber Pembelajaran 
1.  Media : Gambar video mengenai kondisi politik, ekonomi kehidupan 
                   rakyat Indonesia di awal kemerdekaan. 
2.  Sumber Pembelajaran 
a. I Wayan Badrika. 2004. Sejarah Untuk Kelas XI Program Ilmu Sosial 




b. Siti Waridah Q dkk. 2004. Sejarah Nasional 2b Kelas XI SMA IPS. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
c. Edhi Wurjantoro. 1996. Sejarah Nasional dan Umum II. Jakarta: 
Depdikbud. 
 
G.  Penilaian Hasil Belajar             
1.  Teknik 
a.   Tes Lisan & Tes Tertulis 
b.   Diskusi Kelompok 
2. Bentuk Instrumen 
a. Daftar pertanyaan 
b. Tes Uraian 
3. Soal/Instrumen 
Tes Uraian:  
Jelaskan secara lengkap ketidakstabilan kondisi kehidupan ekonomi 
bangsa Indonesia pada masa awal kemerdekaan meliputi faktor-faktor 
memburuknya kondisi ekonomi-keuangan awal kemedekaan dan upaya 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Kelompok Eksperimen) 
(Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (CTL) Bermedia VCD) 
 
 
Satuan Pendidikan : SMA  
Mata Pelajaran  : Sejarah 
Pokok Bahasan               : Proklamasi Kemerdekaan dan  
                                            Upaya Menegakkan Kedaulatan  
Kelas/Semester  : XI/Dua 
Alokasi Waktu  : 3 x 45 Menit 
 
 
A.  Standar Kompetensi 
Kemampuan menganalisis peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan 17 
Agustus 1945 dan pembentukan pemerintahan Indonesia serta upaya 
menegakkan kedaulatan Indonesia. 
 
B.  Kompetensi Dasar 
Kemampuan menganalisis perjuangan bangsa dalam mempertahankan 
kemerdekaan dari bentuk ancaman pergolakan dan pemberontakan. 
 
C.  Indikator Pembelajaran 
3.3 Mendeskripsikan perjuangan bersenjata bangsa Indonesia sebagai upaya 
menegakkan kedaulatan RI. 
3.4 Mendeskripsikan perjuangan diplomasi bangsa Indonesia sebagai upaya 
menegakkan kedaulatan RI. 
 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Upaya Perjuangan Bersenjata dalam Menegakkan Kedaulatan RI 
2. Upaya Perjuangan Diplomasi dalam Menegakkan Kedaulatan RI 
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E. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendekatan dan Metode Pengajaran 
a.  Pendekatan : Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching   
                                         and Learning) 
b.  Metode Pengajaran : - Ceramah bervariasi 
   - Diskusi 
   - Tanya Jawab 
2. Langkah Pembelajaran  
a. Pendahuluan 
Kegiatan Guru: 
1) Memeriksa kehadiran siswa. 
2) Guru memotivasi siswa memusatkan perhatiannya dengan cara 
menyampaikan pertanyaan secara lisan mengenai bentuk 
perjuangan bersenjata bangsa Indonesia dalam menegakkan 
kedaulatan RI seperti pertempuran surabaya, medan area, palagan 
ambarawa, bandung lautan api, pertempuran lima hari di semarang. 
3) Menyampaikan atau memberikan penjelasan tentang indikator 
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa selama proses 
pembelajaran.  
4) Mengelompokkan siswa yang ebranggotakan 4 orang siswa yang 
heterogen dan meminta siswa duduk dalam tatanan kerja 
kelompok. 
5) Menyampaikan media pembelajaran yang akan digunakan. 
 
Kegiatan Siswa: 
Mendengarkan, memperhatikan, menjawab pretes dan melaksanakan 





b. Kegiatan Inti 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
(1)  Mempersiapkan kelengkapan 
alat yang akan digunakan 
untuk media pembelajaran. 
 
 
(2)  Memberikan informasi 
mengenai bentuk perjuangan 
bersenjata bangsa Indonesia 
dalam menegakkan 
kedaulatan RI. 
 (3)  Membagikan tugas kepada 
masing-masing kelompok. 
(4)   Memberikan waktu kepada 
kelompok untuk membaca 
pembagian tugas agar mereka 
tahu apa yang akan dilakukan 
ketika berdiskusi 
(5)   Menayangkan tayangan 
gambar video mengenai 
bentuk perjuangan bersenjata 
bangsa Indonesia dalam 
menegakkan kedaulatan RI. 
 
(6)   Menginstruksikan setiap 
kelompok berdiskusi, 
kemudian mengerjakan tugas. 
(7)   Setelah kelompok berdiskusi 
dilanjutkan presentasi hasil 
(1)  Membaca materi 
mengenai bentuk 
perjuangan bersenjata 
bangsa Indonesia dalam 
menegakkan kedaulatan. 
 (2)  Mendengarkan, 
memperhatikan informasi 
dan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
 
(3)  Setiap kelompok 
menerima tugas. 





(5)   Memperhatikan tayangan  





 (6)  Setiap siswa berdiskusi 
dalam satu kelompok. 
 





(8)   Memberikan apresiasi 
terhadap hasil presentasi 
masing-masing kelompok. 
diskusi kelompok di depan 
kelas. 
(8)   Masing-masing kelompok 
mendengarkan dan 




1) Membuat kesimpulan mengenai bentuk-bentuk perjuangan 
bersenjata bangsa Indonesia dalam menegakkan kedaulatan RI. 
2) Mengevaluasi siswa dengan memberikan pertanyaan lisan seputar 
indikator pembelajaran yang ingin dicapai. 
3) Memberikan penghargaan kepada kelompok (acuan guru adalah 
hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran). 
4) Melakukan kuis secara tertulis untuk mengetahui ketercapaian 
kompetensi siswa selama proses pembelajaran.  
Kegiatan Siswa: 
1. Siswa menjawab secara lisan pertanyaan dari guru. 
2. Salah satu anggota kelompok menerima penghargaan. 
3. Siswa secara individual menjawab soal-soal secara tertulis. 
4)   Siswa menerima hasil dari kuis yang dilakukan secara individual. 
 
F.  Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : Gambar video mengenai bentuk perjuangan bersenjata dan  
                         diplomasi bangsa Indonesia dalam menegakkan kedaulatan RI. 
2.   Sumber Pembelajaran 
a. I Wayan Badrika. 2004. Sejarah Untuk Kelas XI Program Ilmu Sosial 




b. Siti Waridah Q dkk. 2004. Sejarah Nasional 2b Kelas XI SMA IPS. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
c. Edhi Wurjantoro. 1996. Sejarah Nasional dan Umum II. Jakarta: 
Depdikbud. 
 
G.  Penilaian Hasil Belajar             
1. Teknik 
a.   Tes Lisan & Tes Tertulis 
b. Diskusi Kelompok 
2.   Bentuk Instrumen 
a.   Daftar pertanyaan 
b. Tes Uraian 
3.   Soal/Instrumen 
Tes Uraian:  
            Jelaskan secara lengkap bentuk perjuangan bersenjata di bawah ini: 
                   -  Pertempuran lima hari di Semarang  
                   -  Pertempuran Surabaya 10 November 1945 
                   -  Pertempuran Ambarawa 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Kelompok Eksperimen) 
(Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (CTL) Bermedia VCD) 
 
 
Satuan Pendidikan : SMA  
Mata Pelajaran  : Sejarah 
Pokok Bahasan               : Proklamasi Kemerdekaan dan  
                                            Upaya Menegakkan Kedaulatan  
Kelas/Semester  : XI/Dua 
Alokasi Waktu  : 3 x 45 Menit 
 
 
A.  Standar Kompetensi 
Kemampuan menganalisis peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan 17 
Agustus 1945 dan pembentukan pemerintahan Indonesia serta upaya 
menegakkan kedaulatan Indonesia. 
 
B.  Kompetensi Dasar 
Kemampuan menganalisis perjuangan bangsa dalam mempertahankan 
kemerdekaan dari bentuk ancaman pergolakan dan pemberontakan. 
 
C.  Indikator Pembelajaran 
1.  Mendeskripsikan perjuangan bersenjata bangsa Indonesia sebagai upaya 
menegakkan kedaulatan RI. 
2.  Mendeskripsikan perjuangan diplomasi bangsa Indonesia sebagai upaya 
menegakkan kedaulatan RI. 
 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Upaya Perjuangan Bersenjata dalam Menegakkan Kedaulatan RI 
2. Upaya Perjuangan Diplomasi dalam Menegakkan Kedaulatan RI 
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E.  Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendekatan dan Metode Pengajaran 
a.  Pendekatan : Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching   
                                         and Learning) 
b.  Metode Pengajaran : - Ceramah bervariasi 
   - Diskusi 
   - Tanya Jawab 
2.   Langkah Pembelajaran  
a.   Pendahuluan 
Kegiatan Guru: 
1) Memeriksa kehadiran siswa. 
2) Guru memotivasi siswa memusatkan perhatiannya dengan cara 
menyampaikan pertanyaan secara lisan mengenai perjuangan 
diplomasi bangsa Indonesia dalam menegakkan kedaulatan RI 
seperti perundingan linggajati, renville, roem royen, konferensi 
meja bundar sampai dengan pengakuan kedaulatan RI. 
3) Menyampaikan atau memberikan penjelasan tentang indikator 
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa selama proses 
pembelajaran.  
4) Mengelompokkan siswa yang ebranggotakan 4 orang siswa yang 
heterogen dan meminta siswa duduk dalam tatanan kerja 
kelompok. 
5) Menyampaikan media pembelajaran yang akan digunakan. 
 
Kegiatan Siswa: 
Mendengarkan, memperhatikan, menjawab pretes dan melaksanakan 





b. Kegiatan Inti 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
(1)  Mempersiapkan kelengkapan 
alat yang akan digunakan 
untuk media pembelajaran. 
 
 
(2)  Memberikan informasi 
mengenai bentuk perjuangan 
diplomasi bangsa Indonesia 
dalam menegakkan 
kedaulatan RI. 
 (3)  Membagikan tugas kepada 
masing-masing kelompok. 
(4)   Memberikan waktu kepada 
kelompok untuk membaca 
pembagian tugas agar mereka 
tahu apa yang akan dilakukan 
ketika berdiskusi 
(5)   Menayangkan tayangan 
gambar video mengenai 
bentuk perjuangan diplomasi 
bangsa Indonesia dalam 
menegakkan kedaulatan RI. 
 
(6)   Menginstruksikan setiap 
kelompok berdiskusi, 
kemudian mengerjakan tugas. 
(7)   Setelah kelompok berdiskusi 
dilanjutkan presentasi hasil 
(1)  Membaca materi 
mengenai bentuk 
perjuangan diplomasi 
bangsa Indonesia dalam 
menegakkan kedaulatan. 
 (2)  Mendengarkan, 
memperhatikan informasi 
dan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
 
(3)  Setiap kelompok 
menerima tugas. 





(5)   Memperhatikan tayangan  





 (6)  Setiap siswa berdiskusi 
dalam satu kelompok. 
 





(8)   Memberikan apresiasi 
terhadap hasil presentasi 
masing-masing kelompok. 
diskusi kelompok di depan 
kelas. 
(8)   Masing-masing kelompok 
mendengarkan dan 




1) Membuat kesimpulan mengenai bentuk-bentuk perjuangan 
diplomasi bangsa Indonesia dalam menegakkan kedaulatan RI. 
2) Mengevaluasi siswa dengan memberikan pertanyaan lisan seputar 
indikator pembelajaran yang ingin dicapai. 
3) Memberikan penghargaan kepada kelompok (acuan guru adalah 
hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran). 
4) Melakukan kuis secara tertulis untuk mengetahui ketercapaian 
kompetensi siswa selama proses pembelajaran.  
Kegiatan Siswa: 
1. Siswa menjawab secara lisan pertanyaan dari guru. 
2. Salah satu anggota kelompok menerima penghargaan. 
3. Siswa secara individual menjawab soal-soal secara tertulis. 
4)   Siswa menerima hasil dari kuis yang dilakukan secara individual. 
 
F.  Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : Gambar video mengenai bentuk perjuangan bersenjata dan  
                         diplomasi bangsa Indonesia dalam menegakkan kedaulatan RI. 
2.   Sumber Pembelajaran 
a. I Wayan Badrika. 2004. Sejarah Untuk Kelas XI Program Ilmu Sosial 





b. Siti Waridah Q dkk. 2004. Sejarah Nasional 2b Kelas XI SMA IPS. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
c. Edhi Wurjantoro. 1996. Sejarah Nasional dan Umum II. Jakarta: 
Depdikbud. 
 
G.  Penilaian Hasil Belajar             
1. Teknik 
a.   Tes Lisan & Tes Tertulis 
b. Diskusi Kelompok 
2.   Bentuk Instrumen 
a.   Daftar pertanyaan 
b.   Tes Uraian 
3.   Soal/Instrumen 
Tes Uraian:  
            Jelaskan secara lengkap bentuk perjuangan diplomasi di bawah ini: 
                   -  Perundingan Linggajati  
                   -  Perundingan Renville  
                   -  Perundingan Roem Royen 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Kelompok Kontrol) 
(Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (CTL) Bermedia LKS) 
 
 
Satuan Pendidikan : SMA  
Mata Pelajaran  : Sejarah 
Pokok Bahasan  : Pendudukan Jepang dan Upaya   
                                            Mempersiapkan Kemerdekaan  
Kelas/Semester  : XI/Dua 
Alokasi Waktu  : 3 x 45 Menit 
 
 
H. Standar Kompetensi 
Kemampuan menganalisis peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan 17 
Agustus 1945 dan pembentukan pemerintahan Indonesia serta upaya 
menegakkan kedaulatan Indonesia. 
 
I. Kompetensi Dasar 
Kemampuan menganalisis peristiwa sekitar proklamasi dan pembentukan 
pemerintahan Indonesia.    
 
J. Indikator Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan persiapan kemerdekaan Indonesia melalui 
BPUPKI & PPKI. 
2. Siswa mampu mengaitkan peristiwa penting sekitar proklamasi dengan 
proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
3. Siswa mampu mendeskripsikan proklamasi kemerdekaan Indonesia dan 
sambutan rakyat di Jakarta dan daerah di Indonesia. 




K. Materi Pembelajaran 
1. BPUPKI (Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia) dan PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia) 
2. Peristiwa Rengasdengklok dan Perumusan Teks Proklamasi 
3. Pelaksanaan Proklamasi Kemerdekaan dan Sambutan Rakyat Indonesia 
4. Pembentukan Alat Kelengkapan Negara 
 
L. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendekatan dan Metode Pengajaran 
a.  Pendekatan : Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching   
                                         and Learning) 
b.  Metode Pengajaran : - Ceramah bervariasi 
   - Diskusi 
   - Tanya Jawab 
2. Langkah Pembelajaran  
d. Pendahuluan 
(Sebelum pembelajaran dilakukan penelusuran gaya kognitif dengan 
pemberian angket) 
Kegiatan Guru: 
6) Memeriksa kehadiran siswa. 
7) Guru memotivasi siswa memusatkan perhatiannya dengan cara 
menyampaikan pertanyaan secara lisan mengenai pendudukan 
Jepang di wilayah Indonesia. 
8) Menyampaikan atau memberikan penjelasan tentang indikator 
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa selama proses 
pembelajaran.  
9) Mengelompokkan siswa yang ebranggotakan 4 orang siswa yang 
heterogen dan meminta siswa duduk dalam tatanan kerja 
kelompok. 




Mendengarkan, memperhatikan, menjawab pretes dan melaksanakan 
informasi/penjelasan yang disampaikan guru. 
e. Kegiatan Inti 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1) Mempersiapkan LKS yang 
akan digunakan untuk media 
pembelajaran. 
 
(2)  Memberikan informasi 
mengenai peristiwa penting 
sekitar proklamasi 
kemerdekaan Indonesia. 
(3)   Membagikan tugas kepada 
masing-masing kelompok. 
(4)   Memberikan waktu kepada 
kelompok untuk membaca 
pembagian tugas agar mereka 
tahu apa yang akan dilakukan 
ketika berdiskusi 
(5)   Menginstruksikan setiap 
kelompok berdiskusi, 
kemudian mengerjakan tugas. 
(6)   Setelah kelompok berdiskusi 
dilanjutkan presentasi hasil 
dari masing-masing 
kelompok. 
(7)   Memberikan apresiasi 
terhadap hasil presentasi 
masing-masing kelompok. 
(8) Membaca materi LKS 
mengenai peristiwa 




dan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
(10) Setiap kelompok 
menerima tugas. 





(12) Setiap siswa berdiskusi 
dalam satu kelompok. 
 
(13) Siswa dalam kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok di depan 
kelas. 
(7)   Masing-masing kelompok 
mendengarkan dan 




1) Membuat kesimpulan mengenai hasil kerja BPUPKI (Badan 
Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia) dan 
PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia) serta peristiwa 
Rengasdengklok sebagai upaya mempersiapkan kemerdekaan. 
2) Mengevaluasi siswa dengan memberikan pertanyaan lisan seputar 
indikator pembelajaran yang ingin dicapai. 
3) Memberikan penghargaan kepada kelompok (acuan guru adalah 
hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran). 
4) Melakukan kuis secara tertulis untuk mengetahui ketercapaian 
kompetensi siswa selama proses pembelajaran.  
Kegiatan Siswa: 
5) Siswa menjawab secara lisan pertanyaan dari guru. 
6) Salah satu anggota kelompok menerima penghargaan. 
7) Siswa secara individual menjawab soal-soal secara tertulis. 
8) Siswa menerima hasil dari kuis yang dilakukan secara individual. 
 
M. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : Cetak berupa Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
2. Sumber Pembelajaran 
a. I Wayan Badrika. 2004. Sejarah Untuk Kelas XI Program Ilmu Sosial 
dan Bahasa SMA. Jakarta: Erlangga. 
b. Siti Waridah Q dkk. 2004. Sejarah Nasional 2b Kelas XI SMA IPS. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
c. Edhi Wurjantoro. 1996. Sejarah Nasional dan Umum II. Jakarta: 
Depdikbud. 
d. Tim MGMP Karanganyar. 2007. Lembar Kerja Siswa Logis Sejarah. 




N. Penilaian Hasil Belajar             
4. Teknik 
a.  Tes Lisan & Tes Tertulis 
b.  Diskusi Kelompok 
5. Bentuk Instrumen 
a. Daftar pertanyaan 
b. Tes Uraian 
6. Soal/Instrumen 
a. Mengerjakan LKS hal 6-11! 
b. Tes Uraian 
1) Jelaskan kronologi Jepang masuk ke Indonesia? 
2)   Jelaskan isi dari perundingan Kalijati di Subang 8 Maret 1942? 
3) Jelaskan tanggapan tokoh nasionalis Indonesia setelah Belanda 
menyerahkan Indonesia kepada pemerintah Jepang? 
4)   Sebutkan tujuan dan tugas dari panitia BPUPKI dan PPKI? 
5) Sebutkan hasil sidang BPUPKI dan PPKI? 
6) Jelaskan arti penting BPUPKI dan PPKI dalam mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia? 
7) Jelaskan mengapa terjadi perbedaan pendapat golongan tua dengan 
golongan muda mengenai pelaksanaan proklamasi kemerdekaan? 
8) Sebutkan 3 tokoh golongan pemuda yang membawa Ir Soekarno 
dan Drs Moh. Hatta ke Rengasdengklok? 
9) Jelaskan peran Ahmad Subarjo dalam pembebasan Ir Soekarno dan 
Moh Hatta dari tangan golongan pemuda? 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Kelompok Kontrol) 
(Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (CTL) Bermedia LKS) 
 
 
Satuan Pendidikan : SMA  
Mata Pelajaran  : Sejarah 
Pokok Bahasan  : Pendudukan Jepang dan Upaya   
                                            Mempersiapkan Kemerdekaan  
Kelas/Semester  : XI/Dua 
Alokasi Waktu  : 3 x 45 Menit 
 
 
A.  Standar Kompetensi 
Kemampuan menganalisis peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan 17 
Agustus 1945 dan pembentukan pemerintahan Indonesia serta upaya 
menegakkan kedaulatan Indonesia. 
 
B.  Kompetensi Dasar 
Kemampuan menganalisis peristiwa sekitar proklamasi dan pembentukan 
pemerintahan Indonesia.    
 
C.  Indikator Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan persiapan kemerdekaan Indonesia melalui 
BPUPKI & PPKI. 
2. Siswa mampu mengaitkan peristiwa penting sekitar proklamasi dengan 
proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
3. Siswa mampu mendeskripsikan proklamasi kemerdekaan Indonesia dan 
sambutan rakyat di Jakarta dan daerah di Indonesia. 




D.  Materi Pembelajaran 
1. BPUPKI (Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia) dan PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia) 
2. Peristiwa Rengasdengklok dan Perumusan Teks Proklamasi 
3. Pelaksanaan Proklamasi Kemerdekaan dan Sambutan Rakyat Indonesia 
4. Pembentukan Alat Kelengkapan Negara 
 
E.  Kegiatan Pembelajaran 
1.  Pendekatan dan Metode Pengajaran 
a.  Pendekatan : Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching   
                                         and Learning) 
b.  Metode Pengajaran : - Ceramah bervariasi 
   - Diskusi 
   - Tanya Jawab 
2. Langkah Pembelajaran  
a. Pendahuluan 
Kegiatan Guru: 
1) Memeriksa kehadiran siswa. 
2) Guru memotivasi siswa memusatkan perhatiannya dengan cara 
menyampaikan pertanyaan secara lisan mengenai persiapan 
kemerdekaan Indonesia melalui BPUPKI & PPKI. 
3) Menyampaikan atau memberikan penjelasan tentang indikator 
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa selama proses 
pembelajaran.  
4) Mengelompokkan siswa yang ebranggotakan 4 orang siswa yang 
heterogen dan meminta siswa duduk dalam tatanan kerja 
kelompok. 
5) Menyampaikan media pembelajaran yang akan digunakan. 
Kegiatan Siswa: 
Mendengarkan, memperhatikan, menjawab pretes dan melaksanakan 
informasi/penjelasan yang disampaikan guru. 
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b.   Kegiatan Inti 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
(1)  Mempersiapkan LKS yang 
akan digunakan untuk media 
pembelajaran. 




 (3)  Membagikan tugas kepada 
masing-masing kelompok. 
(4)   Memberikan waktu kepada 
kelompok untuk membaca 
pembagian tugas agar mereka 
tahu apa yang akan dilakukan 
ketika berdiskusi 
(5)   Menginstruksikan setiap 
kelompok berdiskusi, 
kemudian mengerjakan tugas. 
(6)   Setelah kelompok berdiskusi 
dilanjutkan presentasi hasil 
dari masing-masing 
kelompok. 
(7)   Memberikan apresiasi 
terhadap hasil presentasi 
masing-masing kelompok. 
(1)  Membaca materi LKS 
mengenai proklamasi 
kemerdekaan Indonesia. 
 (2)   Mendengarkan, 
memperhatikan informasi 
dan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
(3)  Setiap kelompok 
menerima tugas. 





(5)   Setiap siswa berdiskusi 
dalam satu kelompok. 
 
(6)   Siswa dalam kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok di depan 
kelas. 
(7)   Masing-masing kelompok 
mendengarkan dan 





c.  Penutup 
Kegiatan Guru: 
1) Membuat kesimpulan mengenai hasil kerja BPUPKI (Badan 
Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia) dan 
PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia) serta peristiwa 
Rengasdengklok sebagai upaya mempersiapkan kemerdekaan. 
2) Mengevaluasi siswa dengan memberikan pertanyaan lisan 
seputar indikator pembelajaran yang ingin dicapai. 
3) Memberikan penghargaan kepada kelompok (acuan guru adalah 
hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran). 
4) Melakukan kuis secara tertulis untuk mengetahui ketercapaian 
kompetensi siswa selama proses pembelajaran.  
  Kegiatan Siswa: 
5) Siswa menjawab secara lisan pertanyaan dari guru. 
6) Salah satu anggota kelompok menerima penghargaan. 
7) Siswa secara individual menjawab soal-soal secara tertulis. 
8) Siswa menerima hasil dari kuis yang dilakukan secara individual. 
 
F.  Media dan Sumber Pembelajaran 
4. Media : Cetak berupa Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
5. Sumber Pembelajaran 
a.   I Wayan Badrika. 2004. Sejarah Untuk Kelas XI Program Ilmu Sosial 
dan Bahasa SMA. Jakarta: Erlangga. 
d. Siti Waridah Q dkk. 2004. Sejarah Nasional 2b Kelas XI SMA IPS. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
e. Edhi Wurjantoro. 1996. Sejarah Nasional dan Umum II. Jakarta: 
Depdikbud. 
f. Tim MGMP Karanganyar. 2007. Lembar Kerja Siswa Logis Sejarah. 




G.  Penilaian Hasil Belajar             
1. Teknik 
a.  Tes Lisan & Tes Tertulis 
b.  Diskusi Kelompok 
2. Bentuk Instrumen 
a. Daftar pertanyaan 
b. Tes Uraian 
3. Soal/Instrumen 
a. Mengerjakan LKS hal 14-19! 
b.   Tes Uraian: 
11) Sebutkan 6 tokoh yang berperan dalam peristiwa awal perumusan 
teks proklamasi dan apa perannya? 
12) Bedakan naskah teks proklamasi yang berupa teks dengan naskah           
proklamasi yang diketik oleh Sayuti Melik? 
13) Jelaskan usaha-usaha yang dilakukan untuk menyebarluaskan 
berita proklamasi? 
14) Sebutkan makna proklamasi 17 Agustus 1945 bagi bangsa 
Indonesia? 
15) Sebutkan beberapa surat kabar dan tempat terbutnya yang ikut                     
menyebarluaskan berita proklamasi? 
16) Sebutkan tujuan dibentuknya badan kelengkapan negara seperti 
PNI, Komite Nasional dan BKR? 
17) Jelaskan kinerja badan kelengkapan negara pada masa awal 
kemerdekaan? 
18) Jelaskan proses pembentukan Komite Nasional dari tingkat pusat 
sampai tingkat daerah berikut tugasnya? 
19) Sebutkan tugas dan peran Badan Keamanan Rakyat? 
20)  Jelaskan proses perubahan dari Badan Keamanan Rakyat menjadi 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Kelompok Kontrol) 
(Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (CTL) Bermedia LKS) 
 
 
Satuan Pendidikan : SMA  
Mata Pelajaran  : Sejarah 
Pokok Bahasan               : Proklamasi Kemerdekaan dan  
                                            Upaya Menegakkan Kedaulatan  
Kelas/Semester  : XI/Dua 
Alokasi Waktu  : 3 x 45 Menit 
 
 
A.  Standar Kompetensi 
Kemampuan menganalisis peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan 17 
Agustus 1945 dan pembentukan pemerintahan Indonesia serta upaya 
menegakkan kedaulatan Indonesia. 
 
B.  Kompetensi Dasar 
Kemampuan menganalisis perkembangan  ekonomi keuangan, politik dan 
sosial pada masa awal kemerdekaan. 
 
C.  Indikator Pembelajaran 
2.9 Mendeskrisikan pembentukan Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia 
Pusat (BP-KNIP). 
2.10 Mendeskripsikan pembentukan partai politik sebagai wujud 
Indonesia negara demokrasi. 
2.11 Mendeskripsikan faktor-faktor memburuknya kondisi ekonomi-
keuangan awal kemedekaan. 
2.12 Mendeskripsikan upaya pemerintah Indonesia mengatasi 
ketidakstabilan ekonomi-keuangan awal kemerdekaan. 
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D.  Materi Pembelajaran 
3. Kondisi Kehidupan Politik Pada Awal Kemerdekaan 
4. Kondisi Kehidupan Ekonomi dan Sosial Pada Awal Kemerdekaan 
 
E.  Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendekatan dan Metode Pengajaran 
a.  Pendekatan : Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching   
                                         and Learning) 
b.  Metode Pengajaran : - Ceramah bervariasi 
   - Diskusi 
   - Tanya Jawab 
2. Langkah Pembelajaran  
a.  Pendahuluan 
Kegiatan Guru: 
6) Memeriksa kehadiran siswa. 
7) Guru memotivasi siswa memusatkan perhatiannya dengan cara 
menyampaikan pertanyaan secara lisan mengenai proses 
pembentukan dan tugas Komite Nasional Indonesia. 
8) Menyampaikan atau memberikan penjelasan tentang indikator 
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa selama proses 
pembelajaran.  
9) Mengelompokkan siswa yang ebranggotakan 4 orang siswa yang 
heterogen dan meminta siswa duduk dalam tatanan kerja 
kelompok. 
10) Menyampaikan media pembelajaran yang akan digunakan. 
Kegiatan Siswa: 
Mendengarkan, memperhatikan, menjawab pretes dan melaksanakan 




b. Kegiatan Inti 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
(1)  Mempersiapkan LKS yang 




(2)  Memberikan informasi 
mengenai kondisi politik, 
ekonomi kehidupan rakyat 
Indonesia di awal 
kemerdekaan. 
 (3)   Membagikan tugas kepada 
masing-masing kelompok. 
(4)   Memberikan waktu kepada 
kelompok untuk membaca 
pembagian tugas agar mereka 
tahu apa yang akan dilakukan 
ketika berdiskusi 
(5)   Menginstruksikan setiap 
kelompok berdiskusi, 
kemudian mengerjakan tugas. 
(6)   Setelah kelompok berdiskusi 
dilanjutkan presentasi hasil 
dari masing-masing 
kelompok. 
(7)   Memberikan apresiasi 
terhadap hasil presentasi 
masing-masing kelompok. 
(1) Membaca materi LKS 
mengenai kondisi politik, 
ekonomi kehidupan rakyat 
Indonesia di awal 
kemerdekaan. 
 (2)  Mendengarkan, 
memperhatikan informasi 
dan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
 
(3)  Setiap kelompok 
menerima tugas. 





(5)  Setiap siswa berdiskusi 
dalam satu kelompok. 
 
(6)   Siswa dalam kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok di depan 
kelas. 
(7)   Masing-masing kelompok 
mendengarkan dan 
mencatat apresiasi guru.  
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c.  Penutup 
Kegiatan Guru: 
5) Membuat kesimpulan mengenai kondisi kehidupan politik pada 
awal kemerdekaan meliputi pembentukan BP-KNIP, parpol dan 
sistem kabinet presidensil.  
6) Mengevaluasi siswa dengan memberikan pertanyaan lisan 
seputar indikator pembelajaran yang ingin dicapai. 
7) Memberikan penghargaan kepada kelompok (acuan guru adalah 
hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran). 
8) Melakukan kuis secara tertulis untuk mengetahui ketercapaian 
kompetensi siswa selama proses pembelajaran.  
  Kegiatan Siswa: 
5) Siswa menjawab secara lisan pertanyaan dari guru. 
6) Salah satu anggota kelompok menerima penghargaan. 
7) Siswa secara individual menjawab soal-soal secara tertulis. 
8) Siswa menerima hasil dari kuis yang dilakukan secara individual. 
 
F.  Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : Cetak berupa Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
2.   Sumber Pembelajaran 
a.  I Wayan Badrika. 2004. Sejarah Untuk Kelas XI Program Ilmu Sosial 
dan Bahasa SMA. Jakarta: Erlangga. 
b. Siti Waridah Q dkk. 2004. Sejarah Nasional 2b Kelas XI SMA IPS. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
c. Edhi Wurjantoro. 1996. Sejarah Nasional dan Umum II. Jakarta: 
Depdikbud. 
d. Tim MGMP Karanganyar. 2007. Lembar Kerja Siswa Logis Sejarah. 





G.  Penilaian Hasil Belajar             
1. Teknik 
a.   Tes Lisan & Tes Tertulis 
c.   Diskusi Kelompok 
2. Bentuk Instrumen 
a. Daftar pertanyaan 
b. Tes Uraian 
3. Soal/Instrumen 
a. Mengerjakan LKS hal 22-24! 
b. Tes Uraian:  
Jelaskan secara lengkap kondisi kehidupan politik bangsa Indonesia 
pada masa awal kemerdekaan meliputi proses pembentukan BP-
KNIP, parpol (partai politik) dan terbentuknya sistem kabinet 
presidensil dimana para mentrinya secara langsung bertanggung 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Kelompok Kontrol) 
(Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (CTL) Bermedia LKS) 
 
 
Satuan Pendidikan : SMA  
Mata Pelajaran  : Sejarah 
Pokok Bahasan               : Proklamasi Kemerdekaan dan  
                                            Upaya Menegakkan Kedaulatan  
Kelas/Semester  : XI/Dua 
Alokasi Waktu  : 3 x 45 Menit 
 
 
A.  Standar Kompetensi 
Kemampuan menganalisis peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan 17 
Agustus 1945 dan pembentukan pemerintahan Indonesia serta upaya 
menegakkan kedaulatan Indonesia. 
 
B.  Kompetensi Dasar 
Kemampuan menganalisis perkembangan  ekonomi keuangan, politik dan 
sosial pada masa awal kemerdekaan. 
 
C.  Indikator Pembelajaran 
1.  Mendeskrisikan pembentukan Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia 
Pusat (BP-KNIP). 
2. Mendeskripsikan pembentukan partai politik sebagai wujud Indonesia 
negara demokrasi. 
3.  Mendeskripsikan faktor-faktor memburuknya kondisi ekonomi-keuangan 
awal kemedekaan. 
4. Mendeskripsikan upaya pemerintah Indonesia mengatasi ketidakstabilan 
ekonomi-keuangan awal kemerdekaan. 
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D.  Materi Pembelajaran 
1. Kondisi Kehidupan Politik Pada Awal Kemerdekaan 
2. Kondisi Kehidupan Ekonomi dan Sosial Pada Awal Kemerdekaan 
 
E.  Kegiatan Pembelajaran 
3. Pendekatan dan Metode Pengajaran 
a.  Pendekatan : Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching   
                                         and Learning) 
b.  Metode Pengajaran : - Ceramah bervariasi 
   - Diskusi 
   - Tanya Jawab 
4. Langkah Pembelajaran  
a. Pendahuluan 
Kegiatan Guru: 
6) Memeriksa kehadiran siswa. 
7) Guru memotivasi siswa memusatkan perhatiannya dengan cara 
menyampaikan pertanyaan secara lisan mengenai faktor-faktor 
memburuknya kondisi ekonomi-keuangan awal kemedekaan dan 
upaya pemerintah mengatasi ketidakstabilan ekonomi-keuangan.  
8) Menyampaikan atau memberikan penjelasan tentang indikator 
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa selama proses 
pembelajaran.  
9) Mengelompokkan siswa yang ebranggotakan 4 orang siswa yang 
heterogen dan meminta siswa duduk dalam tatanan kerja 
kelompok. 
10) Menyampaikan media pembelajaran yang akan digunakan. 
Kegiatan Siswa: 
Mendengarkan, memperhatikan, menjawab pretes dan melaksanakan 
informasi/penjelasan yang disampaikan guru. 
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c. Kegiatan Inti 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
(1)  Mempersiapkan LKS yang 





(2)  Memberikan informasi 
mengenai ketidakstabilan 
kondisi politik, ekonomi 
kehidupan rakyat Indonesia di 
awal kemerdekaan. 
 (3)  Membagikan tugas kepada 
masing-masing kelompok. 
(4)   Memberikan waktu kepada 
kelompok untuk membaca 
pembagian tugas agar mereka 
tahu apa yang akan dilakukan 
ketika berdiskusi 
(5)   Menginstruksikan setiap 
kelompok berdiskusi, 
kemudian mengerjakan tugas. 
(6)   Setelah kelompok berdiskusi 
dilanjutkan presentasi hasil 
dari masing-masing 
kelompok. 
(7)   Memberikan apresiasi 
terhadap hasil presentasi 
masing-masing kelompok. 
(1)  Membaca materi LKS 
mengenai ketidakstabilan 
kondisi politik, ekonomi 
kehidupan rakyat 
Indonesia di awal 
kemerdekaan. 
 (2)  Mendengarkan, 
memperhatikan informasi 
dan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
 
(3)  Setiap kelompok 
menerima tugas. 





(5)   Setiap siswa berdiskusi 
dalam satu kelompok. 
 
(6)   Siswa dalam kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok di depan 
kelas. 
(7)   Masing-masing kelompok 
mendengarkan dan 
mencatat apresiasi guru.  
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c.  Penutup 
Kegiatan Guru: 
5) Membuat kesimpulan mengenai ketidakstabilan kondisi kehidupan 
ekonomi pada awal kemerdekaan.  
6) Mengevaluasi siswa dengan memberikan pertanyaan lisan seputar 
indikator pembelajaran yang ingin dicapai. 
7) Memberikan penghargaan kepada kelompok (acuan guru adalah 
hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran). 
8) Melakukan kuis secara tertulis untuk mengetahui ketercapaian 
kompetensi siswa selama proses pembelajaran.  
Kegiatan Siswa: 
5) Siswa menjawab secara lisan pertanyaan dari guru. 
6) Salah satu anggota kelompok menerima penghargaan. 
7) Siswa secara individual menjawab soal-soal secara tertulis. 
8) Siswa menerima hasil dari kuis yang dilakukan secara individual. 
 
F.  Media dan Sumber Pembelajaran 
1.   Media : Cetak berupa Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
2.   Sumber Pembelajaran 
a. I Wayan Badrika. 2004. Sejarah Untuk Kelas XI Program Ilmu Sosial 
dan Bahasa SMA. Jakarta: Erlangga. 
b. Siti Waridah Q dkk. 2004. Sejarah Nasional 2b Kelas XI SMA IPS. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
c. Edhi Wurjantoro. 1996. Sejarah Nasional dan Umum II. Jakarta: 
Depdikbud. 
d. Tim MGMP Karanganyar. 2007. Lembar Kerja Siswa Logis Sejarah. 






G.  Penilaian Hasil Belajar             
1. Teknik 
a.   Tes Lisan & Tes Tertulis 
b.   Diskusi Kelompok 
2. Bentuk Instrumen 
a. Daftar pertanyaan 
b. Tes Uraian 
3. Soal/Instrumen 
a. Mengerjakan LKS hal 27-32! 
b. Tes Uraian:  
Jelaskan secara lengkap ketidakstabilan kondisi kehidupan ekonomi 
bangsa Indonesia pada masa awal kemerdekaan meliputi faktor-faktor 
memburuknya kondisi ekonomi-keuangan awal kemedekaan dan 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Kelompok Kontrol) 
(Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (CTL) Bermedia LKS) 
 
 
Satuan Pendidikan : SMA  
Mata Pelajaran  : Sejarah 
Pokok Bahasan               : Proklamasi Kemerdekaan dan  
                                            Upaya Menegakkan Kedaulatan  
Kelas/Semester  : XI/Dua 
Alokasi Waktu  : 3 x 45 Menit 
 
 
A.  Standar Kompetensi 
Kemampuan menganalisis peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan 17 
Agustus 1945 dan pembentukan pemerintahan Indonesia serta upaya 
menegakkan kedaulatan Indonesia. 
 
B.  Kompetensi Dasar 
Kemampuan menganalisis perjuangan bangsa dalam mempertahankan 
kemerdekaan dari bentuk ancaman pergolakan dan pemberontakan. 
 
C.  Indikator Pembelajaran 
3.5 Mendeskripsikan perjuangan bersenjata bangsa Indonesia sebagai upaya 
menegakkan kedaulatan RI. 
3.6 Mendeskripsikan perjuangan diplomasi bangsa Indonesia sebagai upaya 
menegakkan kedaulatan RI. 
 
D.  Materi Pembelajaran 
3. Upaya Perjuangan Bersenjata dalam Menegakkan Kedaulatan RI 
4. Upaya Perjuangan Diplomasi dalam Menegakkan Kedaulatan RI 
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E. Kegiatan Pembelajaran 
3. Pendekatan dan Metode Pengajaran 
a.  Pendekatan : Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching   
                                         and Learning) 
b.  Metode Pengajaran : - Ceramah bervariasi 
   - Diskusi 
   - Tanya Jawab 
4. Langkah Pembelajaran  
a. Pendahuluan 
Kegiatan Guru: 
1) Memeriksa kehadiran siswa. 
2) Guru memotivasi siswa memusatkan perhatiannya dengan cara 
menyampaikan pertanyaan secara lisan mengenai bentuk 
perjuangan bersenjata bangsa Indonesia dalam menegakkan 
kedaulatan RI seperti pertempuran surabaya, medan area, palagan 
ambarawa, bandung lautan api, pertempuran lima hari di semarang. 
3) Menyampaikan atau memberikan penjelasan tentang indikator 
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa selama proses 
pembelajaran.  
4) Mengelompokkan siswa yang ebranggotakan 4 orang siswa yang 
heterogen dan meminta siswa duduk dalam tatanan kerja 
kelompok. 
5) Menyampaikan media pembelajaran yang akan digunakan. 
 
Kegiatan Siswa: 
Mendengarkan, memperhatikan, menjawab pretes dan melaksanakan 





b. Kegiatan Inti 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
(1)  Mempersiapkan LKS yang 




(2)  Memberikan informasi 
mengenai bentuk perjuangan 
bersenjata bangsa Indonesia 
dalam menegakkan 
kedaulatan RI. 
 (3)  Membagikan tugas kepada 
masing-masing kelompok. 
(4)   Memberikan waktu kepada 
kelompok untuk membaca 
pembagian tugas agar mereka 
tahu apa yang akan dilakukan 
ketika berdiskusi 
(5)   Menginstruksikan setiap 
kelompok berdiskusi, 
kemudian mengerjakan tugas. 
(6)   Setelah kelompok berdiskusi 
dilanjutkan presentasi hasil 
dari masing-masing 
kelompok. 
(7)   Memberikan apresiasi 
terhadap hasil presentasi 
masing-masing kelompok. 
(1)  Membaca materi LKS 
mengenai bentuk 
perjuangan bersenjata 
bangsa Indonesia dalam 
menegakkan kedaulatan. 
 (2)  Mendengarkan, 
memperhatikan informasi 
dan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
 
(3)  Setiap kelompok 
menerima tugas. 





(5)   Setiap siswa berdiskusi 
dalam satu kelompok. 
 
(6)   Siswa dalam kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok di depan 
kelas. 
(7)   Masing-masing kelompok 
mendengarkan dan 





1) Membuat kesimpulan mengenai bentuk-bentuk perjuangan 
bersenjata bangsa Indonesia dalam menegakkan kedaulatan RI. 
2) Mengevaluasi siswa dengan memberikan pertanyaan lisan seputar 
indikator pembelajaran yang ingin dicapai. 
3) Memberikan penghargaan kepada kelompok (acuan guru adalah 
hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran). 
4) Melakukan kuis secara tertulis untuk mengetahui ketercapaian 
kompetensi siswa selama proses pembelajaran.  
Kegiatan Siswa: 
1. Siswa menjawab secara lisan pertanyaan dari guru. 
2. Salah satu anggota kelompok menerima penghargaan. 
3. Siswa secara individual menjawab soal-soal secara tertulis. 
4.   Siswa menerima hasil dari kuis yang dilakukan secara individual. 
 
F.  Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : Cetak berupa Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
      2.   Sumber Pembelajaran 
a. I Wayan Badrika. 2004. Sejarah Untuk Kelas XI Program Ilmu Sosial 
dan Bahasa SMA. Jakarta: Erlangga. 
b. Siti Waridah Q dkk. 2004. Sejarah Nasional 2b Kelas XI SMA IPS. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
c. Edhi Wurjantoro. 1996. Sejarah Nasional dan Umum II. Jakarta: 
Depdikbud. 
d. Tim MGMP Karanganyar. 2007. Lembar Kerja Siswa Logis Sejarah. 






G.  Penilaian Hasil Belajar             
3. Teknik 
a.   Tes Lisan & Tes Tertulis 
b. Diskusi Kelompok 
2.   Bentuk Instrumen 
a.   Daftar pertanyaan 
b. Tes Uraian 
3.   Soal/Instrumen 
a.  Mengerjakan LKS hal 39-44! 
b.  Tes Uraian:  
                 Jelaskan secara lengkap bentuk perjuangan bersenjata di bawah ini: 
                   -  Pertempuran lima hari di Semarang  
                   -  Pertempuran Surabaya 10 November 1945 
                   -  Pertempuran Ambarawa 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Kelompok Kontrol) 
(Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (CTL) Bermedia LKS) 
 
 
Satuan Pendidikan : SMA  
Mata Pelajaran  : Sejarah 
Pokok Bahasan               : Proklamasi Kemerdekaan dan  
                                            Upaya Menegakkan Kedaulatan  
Kelas/Semester  : XI/Dua 
Alokasi Waktu  : 3 x 45 Menit 
 
 
A.  Standar Kompetensi 
Kemampuan menganalisis peristiwa sekitar proklamasi kemerdekaan 17 
Agustus 1945 dan pembentukan pemerintahan Indonesia serta upaya 
menegakkan kedaulatan Indonesia. 
 
B.  Kompetensi Dasar 
Kemampuan menganalisis perjuangan bangsa dalam mempertahankan 
kemerdekaan dari bentuk ancaman pergolakan dan pemberontakan. 
 
C.  Indikator Pembelajaran 
1.  Mendeskripsikan perjuangan bersenjata bangsa Indonesia sebagai upaya 
menegakkan kedaulatan RI. 
2.  Mendeskripsikan perjuangan diplomasi bangsa Indonesia sebagai upaya 
menegakkan kedaulatan RI. 
 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Upaya Perjuangan Bersenjata dalam Menegakkan Kedaulatan RI 
4. Upaya Perjuangan Diplomasi dalam Menegakkan Kedaulatan RI 
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E.  Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendekatan dan Metode Pengajaran 
a.  Pendekatan : Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching   
                                         and Learning) 
b.  Metode Pengajaran : - Ceramah bervariasi 
   - Diskusi 
   - Tanya Jawab 
2.   Langkah Pembelajaran  
a.   Pendahuluan 
Kegiatan Guru: 
6) Memeriksa kehadiran siswa. 
7) Guru memotivasi siswa memusatkan perhatiannya dengan cara 
menyampaikan pertanyaan secara lisan mengenai perjuangan 
diplomasi bangsa Indonesia dalam menegakkan kedaulatan RI 
seperti perundingan linggajati, renville, roem royen, konferensi 
meja bundar sampai dengan pengakuan kedaulatan RI. 
8) Menyampaikan atau memberikan penjelasan tentang indikator 
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa selama proses 
pembelajaran.  
9) Mengelompokkan siswa yang ebranggotakan 4 orang siswa yang 
heterogen dan meminta siswa duduk dalam tatanan kerja 
kelompok. 
10) Menyampaikan media pembelajaran yang akan digunakan. 
 
Kegiatan Siswa: 
Mendengarkan, memperhatikan, menjawab pretes dan melaksanakan 





b. Kegiatan Inti 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
(1)  Mempersiapkan LKS yang 




(2)  Memberikan informasi 
mengenai bentuk perjuangan 
diplomasi bangsa Indonesia 
dalam menegakkan 
kedaulatan RI. 
 (3)  Membagikan tugas kepada 
masing-masing kelompok. 
(4)   Memberikan waktu kepada 
kelompok untuk membaca 
pembagian tugas agar mereka 
tahu apa yang akan dilakukan 
ketika berdiskusi 
(5)   Menginstruksikan setiap 
kelompok berdiskusi, 
kemudian mengerjakan tugas. 
(6)   Setelah kelompok berdiskusi 
dilanjutkan presentasi hasil 
dari masing-masing 
kelompok. 
(7)   Memberikan apresiasi 
terhadap hasil presentasi 
masing-masing kelompok. 
(1)  Membaca materi LKS 
mengenai bentuk 
perjuangan diplomasi 
bangsa Indonesia dalam 
menegakkan kedaulatan. 
 (2)  Mendengarkan, 
memperhatikan informasi 
dan penjelasan yang 
disampaikan guru. 
 
(3)  Setiap kelompok 
menerima tugas. 





(5)   Setiap siswa berdiskusi 
dalam satu kelompok. 
 
(6)   Siswa dalam kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok di depan 
kelas. 
(7)   Masing-masing kelompok 
mendengarkan dan 





1) Membuat kesimpulan mengenai bentuk-bentuk perjuangan 
diplomasi bangsa Indonesia dalam menegakkan kedaulatan RI. 
2) Mengevaluasi siswa dengan memberikan pertanyaan lisan seputar 
indikator pembelajaran yang ingin dicapai. 
3) Memberikan penghargaan kepada kelompok (acuan guru adalah 
hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran). 
4) Melakukan kuis secara tertulis untuk mengetahui ketercapaian 
kompetensi siswa selama proses pembelajaran.  
Kegiatan Siswa: 
1. Siswa menjawab secara lisan pertanyaan dari guru. 
2. Salah satu anggota kelompok menerima penghargaan. 
3. Siswa secara individual menjawab soal-soal secara tertulis. 
4)   Siswa menerima hasil dari kuis yang dilakukan secara individual. 
 
F.  Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : Cetak berupa Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
      2.   Sumber Pembelajaran 
a. I Wayan Badrika. 2004. Sejarah Untuk Kelas XI Program Ilmu Sosial 
dan Bahasa SMA. Jakarta: Erlangga. 
b. Siti Waridah Q dkk. 2004. Sejarah Nasional 2b Kelas XI SMA IPS. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
c. Edhi Wurjantoro. 1996. Sejarah Nasional dan Umum II. Jakarta: 
Depdikbud. 
d. Tim MGMP Karanganyar. 2007. Lembar Kerja Siswa Logis Sejarah. 






G.  Penilaian Hasil Belajar             
1. Teknik 
a.   Tes Lisan & Tes Tertulis 
c. Diskusi Kelompok 
2.   Bentuk Instrumen 
a.   Daftar pertanyaan 
b.   Tes Uraian 
3.   Soal/Instrumen 
a.   Mengerjakan LKS Hal 47-50! 
b.  Tes Uraian:  
                  Jelaskan secara lengkap bentuk perjuangan diplomasi di bawah ini: 
                   -  Perundingan Linggajati  
                   -  Perundingan Renville  
                   -  Perundingan Roem Royen 


















  Lampiran 8. Data Induk Penelitian 
 
Data Skor Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah dan Gaya Kognitif Siswa  
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 















1. 8.88 107 6.16 104 
2. 9.44 103 7.88 102 
3. 9.50 100 8.05 100 
4. 8.33 99 6.94 99 
5. 9.16 98 8.05 98 
6. 8.88 97 7.77 98 
7. 7.77 97 7.33 97 
8. 8.61 96 7.88 97 
9. 8.05 95 6.94 96 
10. 9.16 95 6.38 96 
11. 8.61 94 8.61 95 
12. 8.05 94 6.38 95 
13. 9.16 93 7.88 94 
14. 8.61 93 7.50 93 
15. 8.88 91 7.50 92 
16. 8.83 90 6.66 92 
17. 9.44 89 7.05 91 
18. 9.44 88 7.05 90 
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19. 8.33 87 6.22 89 
20. 8.33 86 6.22 88 
21. 8.88 78 7.50 79 
22. 6.94 78 8.05 79 
23. 7.22 78 7.50 78 
24. 5.83 77 6.38 78 
25. 7.22 77 8.05 77 
26. 6.94 76 6.66 76 
27. 7.22 76 6.11 76 
28. 8.33 75 6.94 75 
29. 6.16 75 5.55 75 
30. 8.33 74 5.55 75 
31 7.11 74 8.88 74 
.32. 6.61 73 7.50 74 
33. 6.44 73 6.16 73 
34. 6.05 73 5.55 73 
35. 8.05 72 5.55 72 
36. 6.11 72 5.27 72 
37. 7.77 71 7.77 71 
38. 7.50 71 8.16 71 
39. 6.38 70 5.55 70 





Lampiran 9. Data Skor Gaya Kognitif 
 
Data Skor Gaya Kognitif Siswa dari Kelompok Eksperimen 
No. Skor Keterangan No. Skor Keterangan 
1. 107 Field Independent 21. 78 Field Dependent 
2. 103 Field Independent 22. 78 Field Dependent 
3. 100 Field Independent 23. 78 Field Dependent 
4. 99 Field Independent 24. 77 Field Dependent 
5. 98 Field Independent 25. 77 Field Dependent 
6. 97 Field Independent 26. 76 Field Dependent 
7. 97 Field Independent 27. 76 Field Dependent 
8. 96 Field Independent 28. 75 Field Dependent 
9. 95 Field Independent 29. 75 Field Dependent 
10. 95 Field Independent 30. 74 Field Dependent 
11. 94 Field Independent 31. 74 Field Dependent 
12. 94 Field Independent 32. 73 Field Dependent 
13. 93 Field Independent 33. 73 Field Dependent 
14. 93 Field Independent 34. 73 Field Dependent 
15 91 Field Independent 35. 72 Field Dependent 
16. 90 Field Independent 36. 72 Field Dependent 
17. 89 Field Independent 37. 71 Field Dependent 
18. 88 Field Independent 38. 71 Field Dependent 
19. 87 Field Independent 39. 70 Field Dependent 




Data Skor Gaya Kognitif Siswa dari Kelompok Kontrol 
No. Skor Keterangan No. Skor Keterangan 
1. 104 Field Independent 21. 79 Field Dependent 
2. 102 Field Independent 22. 79 Field Dependent 
3. 100 Field Independent 23. 78 Field Dependent 
4. 99 Field Independent 24. 78 Field Dependent 
5. 98 Field Independent 25. 77 Field Dependent 
6. 98 Field Independent 26. 76 Field Dependent 
7. 97 Field Independent 27. 76 Field Dependent 
8. 97 Field Independent 28. 75 Field Dependent 
9. 96 Field Independent 29. 75 Field Dependent 
10. 96 Field Independent 30. 75 Field Dependent 
11. 95 Field Independent 31. 74 Field Dependent 
12. 95 Field Independent 32. 74 Field Dependent 
13. 94 Field Independent 33. 73 Field Dependent 
14. 93 Field Independent 34. 73 Field Dependent 
15 92 Field Independent 35. 72 Field Dependent 
16. 92 Field Independent 36. 72 Field Dependent 
17. 91 Field Independent 37. 71 Field Dependent 
18. 90 Field Independent 38. 71 Field Dependent 
19. 89 Field Independent 39. 70 Field Dependent 





Lampiran 10. Hasil Tes Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah 
 




















1 9.0 9.0 9.0 9.0 8.7 9.0 9.0 8.88 
2 9.5 9.5 9.5 9.5 9.2 9.5 9.5 9.44 
3 9.5 9.5 9.5 9.5 9.5 9.5 9.5 9.50 
4 7.5 8.5 9.5 8.5 8.1 8.0 9.0 8.33 
5 9.0 9.0 9.0 9.0 9.1 9.0 9.5 9.16 
6 9.0 9.0 9.0 9.0 8.6 9.0 9.0 8.88 
7 6.5 7.5 8.5 7.5 7.3 8.0 8.0 7.77 
8 9.5 8.5 7.5 8.5 8.7 9.0 8.0 8.61 
9 8.0 7.0 9.0 8.0 8.1 9.0 7.0 8.05 
10 9.0 9.0 9.0 9.0 9.1 9.5 9.0 9.16 
11 7.5 8.5 9.5 8.5 8.4 9.0 8.5 8.61 
12 7.0 9.0 8.0 8.0 8.2 8.0 8.0 8.05 
13 9.0 9.0 9.0 9.0 9.1 9.0 9.5 9.16 
14 9.5 8.5 7.5 8.5 8.8 8.0 9.0 8.61 
15 9.0 9.0 9.0 9.0 8.7 9.0 9.0 8.88 
16 9.0 9.0 9.0 9.0 8.5 9.0 9.0 8.83 
17 9.5 9.5 9.5 9.5 9.2 9.5 9.5 9.44 
18 9.5 9.5 9.5 9.5 9.2 9.5 9.5 9.44 
19 7.0 8.0 9.0 8.0 8.1 9.0 8.0 8.33 
20 9.0 8.0 7.0 8.0 9.1 7.0 9.0 8.33 
21 9.0 9.0 9.0 9.0 9.6 8.0 9.0 8.88 
22 6.0 7.0 8.0 7.0 5.8 8.0 7.0 6.94 
23 7.0 6.0 8.0 7.0 6.8 7.5 7.5 7.22 
24 7.0 6.0 5.0 6.0 5.5 6.0 6.0 5.83 
25 8.0 7.0 6.0 7.0 7.4 8.0 6.0 7.22 
26 7.0 8.0 6.0 7.0 5.8 7.0 8.0 6.94 
27 9.0 7.0 5.0 7.0 7.5 6.0 8.0 7.22 
28 9.5 8.5 7.5 8.5 8.1 9.0 8.0 8.33 
29 7.0 6.0 5.0 6.0 5.7 6.0 7.0 6.16 
30 8.5 7.5 9.5 8.5 8.1 8.0 9.0 8.33 
31 6.0 8.0 7.0 7.0 7.3 8.0 6.0 7.11 
32 7.5 5.5 6.5 6.5 6.8 6.0 7.0 6.61 
33 5.5 7.5 6.5 6.5 6.3 6.0 7.0 6.44 
34 7.0 6.0 5.0 6.0 6.2 5.0 7.0 6.05 
35 9.0 8.0 7.0 8.0 8.2 9.0 7.0 8.05 
36 5.0 6.0 7.0 6.0 5.4 7.0 6.0 6.11 
37 9.0 8.0 7.0 8.0 7.1 8.0 8.0 7.77 
38 8.5 7.5 6.5 7.5 7.5 8.0 7.0 7.50 
39 7.5 5.5 6.5 6.5 6.2 7.0 6.0 6.38 
40 5.0 6.0 7.0 6.0 6.2 5.0 7.0 6.05 
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1 7.0 6.0 5.0 6.0 5.5 6.0 7.0 6.16 
2 9.0 8.0 7.0 8.0 8.6 8.0 7.0 7.88 
3 9.0 7.0 8.0 8.0 8.2 9.0 7.0 8.05 
4 8.0 7.0 6.0 7.0 6.8 7.0 7.0 6.94 
5 8.0 7.0 9.0 8.0 8.2 8.0 8.0 8.05 
6 8.0 9.0 7.0 8.0 8.1 8.0 7.0 7.77 
7 8.5 6.5 7.5 7.5 7.1 7.0 8.0 7.33 
8 8.0 7.0 9.0 8.0 6.4 8.0 9.0 7.88 
9 6.0 8.0 7.0 7.0 6.8 7.0 7.0 6.94 
10 7.5 5.5 6.5 6.5 6.1 6.0 7.0 6.38 
11 835 7.5 9.5 8.5 8.8 8.0 9.0 8.61 
12 7.5 6.5 5.5 6.5 6.1 6.0 7.0 6.38 
13 7.0 8.0 9.0 8.0 8.6 7.0 8.0 7.88 
14 6.5 6.5 9.5 7.5 7.5 8.0 7.0 7.50 
15 6.5 7.5 8.5 7.5 6.5 7.0 9.0 7.50 
16 5.5 6.5 7.5 6.5 6.9 6.0 7.0 6.66 
17 6.0 7.0 8.0 7.0 8.2 7.0 6.0 7.05 
18 9.0 6.0 6.0 7.0 7.2 7.0 7.0 7.05 
19 8.0 5.0 5.0 6.0 5.7 7.0 6.0 6.22 
20 7.0 6.0 5.0 6.0 5.7 6.0 7.0 6.22 
21 9.5 6.5 6.5 7.5 7.5 8.0 7.0 7.50 
22 8.0 7.0 9.0 8.0 8.2 9.0 7.0 8.05 
23 6.5 7.5 8.5 7.5 7.5 8.0 7.0 7.50 
24 5.5 7.5 6.5 6.5 6.1 6.0 7.0 6.38 
25 8.0 9.0 7.0 8.0 7.2 8.0 9.0 8.05 
26 6.5 5.5 7.5 6.5 7.1 6.0 7.0 6.66 
27 7.0 6.0 5.0 6.0 5.3 6.0 7.0 6.11 
28 8.0 7.0 6.0 7.0 6.8 7.0 7.0 6.94 
29 6.5 5.5 4.5 5.5 5.7 5.0 6.0 5.55 
30 6.5 4.5 5.5 5.5 5.7 6.0 5.0 5.55 
31 9.0 9.0 9.0 9.0 9.6 8.0 9.0 8.88 
32 8.5 7.5 6.5 7.5 7.5 8.0 7.0 7.50 
33 7.0 6.0 5.0 6.0 5.5 6.0 7.0 6.16 
34 5.5 5.5 5.5 5.5 5.7 5.0 6.0 5.55 
35 6.5 5.5 4.5 5.5 5.7 5.0 6.0 5.55 
36 6.0 5.0 4.0 5.0 4.8 6.0 5.0 5.27 
37 8.5 7.5 6.5 7.5 8.3 7.0 8.0 7.77 
38 9.0 8.0 7.0 8.0 7.5 9.0 8.0 8.16 
39 5.5 5.5 5.5 5.5 5.8 5.0 6.0 5.55 





Lampiran 11. Perhitungan Distribusi Frekuensi 
 
Untuk menghitung Mean (C), Standar Deviasi (S2), Modus (Mo) dan Median 
(Me) dari data hasil penelitian digunakan rumus sebagai berikut: 
 
a.  Perhitungan Mean dengan rumus: 
          
n
X
XMean iå==  
Keterangan 
X = mean skor  
X = skor nilai tengah  
n  = banyaknya variabel                   (Suryatna Rafi’i, 1990: 30) 
 
b.   Perhitungan Standar Deviasi dengan rumus:  









s iiii  
 2ss =  
Keterangan 
s  = standar deviasi  
s2 = Varians (simpangan baku (s) adalah akar dari varians) 
xi = tanda kelas 
fi = frekuensi 
n  = å fi                      (Suryatna Rafi’i, 1990: 59) 
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c.   Perhitungan Modus dengan rumus: 














b  = batas bawah kelas interval 
p  = panjang kelas interval 
b1 = frekuensi interval dikurangi frekuensi di bawahnya 
b2 = frekuensi interval dikurangi frekuensi di atasnya   
             (Suryatna Rafi’i, 1990: 41)  
  














b = batas bawah kelas median 
p = panjang kelas median 
n = ukuran sampel 
F = jumlah semua frekuensi di bawah median 
f  = frekuensi kelas median        (Suryatna Rafi’i, 1990: 39) 
 
Dari hasil perhitungan dibantu dengan komputer program statistik SPSS seri 
15.0 maka dapat diperoleh perhitungan distrisusi frekuensi dari rata-rata 






40 40 40 40
40 40 40 40
7.9150 7.0225 7.9978 6.9398
8.1900 7.0500 8.0500 6.9400
8.33 5.55a 8.05a 5.55
1.12267 .95606 1.00335 1.00110
1.260 .914 1.007 1.002
3.67 3.61 3.34 3.61
5.83 5.27 6.16 5.27
9.50 8.88 9.50 8.88













A1 A2 B1 B2




A1    : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual  
           Bermedia VCD 
A2    : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
           Bermedia LKS 
B1 : Kompetensi Sejarah dengan Gaya Kognitif Field Independence 





















1 1.3 2.5 2.5
2 2.5 5.0 7.5
1 1.3 2.5 10.0
1 1.3 2.5 12.5
1 1.3 2.5 15.0
1 1.3 2.5 17.5
1 1.3 2.5 20.0
2 2.5 5.0 25.0
1 1.3 2.5 27.5
3 3.8 7.5 35.0
1 1.3 2.5 37.5
2 2.5 5.0 42.5
3 3.8 7.5 50.0
5 6.3 12.5 62.5
3 3.8 7.5 70.0
1 1.3 2.5 72.5
4 5.0 10.0 82.5
3 3.8 7.5 90.0
3 3.8 7.5 97.5


































1 1.3 2.5 2.5
5 6.3 12.5 15.0
1 1.3 2.5 17.5
2 2.5 5.0 22.5
2 2.5 5.0 27.5
3 3.8 7.5 35.0
2 2.5 5.0 40.0
3 3.8 7.5 47.5
2 2.5 5.0 52.5
1 1.3 2.5 55.0
5 6.3 12.5 67.5
3 3.8 7.5 75.0
3 3.8 7.5 82.5
4 5.0 10.0 92.5
1 1.3 2.5 95.0
1 1.3 2.5 97.5
































1 1.3 2.5 2.5
2 2.5 5.0 7.5
2 2.5 5.0 12.5
1 1.3 2.5 15.0
2 2.5 5.0 20.0
2 2.5 5.0 25.0
1 1.3 2.5 27.5
2 2.5 5.0 32.5
2 2.5 5.0 37.5
3 3.8 7.5 45.0
4 5.0 10.0 55.0
3 3.8 7.5 62.5
4 5.0 10.0 72.5
1 1.3 2.5 75.0
3 3.8 7.5 82.5
3 3.8 7.5 90.0
3 3.8 7.5 97.5
































1 1.3 2.5 2.5
5 6.3 12.5 15.0
1 1.3 2.5 17.5
2 2.5 5.0 22.5
2 2.5 5.0 27.5
2 2.5 5.0 32.5
2 2.5 5.0 37.5
1 1.3 2.5 40.0
1 1.3 2.5 42.5
1 1.3 2.5 45.0
3 3.8 7.5 52.5
1 1.3 2.5 55.0
3 3.8 7.5 62.5
4 5.0 10.0 72.5
3 3.8 7.5 80.0
3 3.8 7.5 87.5
1 1.3 2.5 90.0
2 2.5 5.0 95.0





















































Gambar 2. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Mata Pelajaran 
Sejarah dengan Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 




















Gambar 3. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Mata Pelajaran 
Sejarah dengan Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 



















Gambar 4. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Mata Pelajaran 

















 Std. Dev. =1.001
N =40
 
Gambar 5. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Mata Pelajaran 
Sejarah dengan Gaya Kognitif Siswa Field Dependent secara 
Keseluruhan (B2) 
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Dari hasil perhitungan dibantu dengan komputer program statistik SPSS seri 
15.0 maka dapat diperoleh perhitungan distrisusi frekuensi dari rata-rata 
kompetensi mata pelajaran sejarah sebagai berikut: 
Frequencies 
Statistics
20 20 20 20
60 60 60 60
8.7730 7.0570 7.2225 6.8225
8.8550 7.0250 7.1900 6.8000
8.33a 7.22 7.88 5.55
.51657 .87776 .73093 1.12150
.267 .770 .534 1.258
1.73 3.05 2.45 3.61
7.77 5.83 6.16 5.27
9.50 8.88 8.61 8.88













A1B1 A1B2 A2B1 A2B2
Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
 
 
A1B1 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
VCD memiliki Gaya Kognitif Field Independence 
A1B2 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
VCD memiliki Gaya Kognitif Field Dependence 
A2B1 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
LKS memiliki Gaya Kognitif Field Independence 
A2B2 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
















1 1.3 5.0 5.0
2 2.5 10.0 15.0
3 3.8 15.0 30.0
3 3.8 15.0 45.0
1 1.3 5.0 50.0
3 3.8 15.0 65.0
3 3.8 15.0 80.0
3 3.8 15.0 95.0























1 1.3 5.0 5.0
2 2.5 10.0 15.0
1 1.3 5.0 20.0
1 1.3 5.0 25.0
1 1.3 5.0 30.0
1 1.3 5.0 35.0
1 1.3 5.0 40.0
2 2.5 10.0 50.0
1 1.3 5.0 55.0
3 3.8 15.0 70.0
1 1.3 5.0 75.0
1 1.3 5.0 80.0
1 1.3 5.0 85.0
2 2.5 10.0 95.0






























1 1.3 5.0 5.0
2 2.5 10.0 15.0
2 2.5 10.0 25.0
1 1.3 5.0 30.0
2 2.5 10.0 40.0
2 2.5 10.0 50.0
1 1.3 5.0 55.0
2 2.5 10.0 65.0
1 1.3 5.0 70.0
3 3.8 15.0 85.0
2 2.5 10.0 95.0


























1 1.3 5.0 5.0
5 6.3 25.0 30.0
1 1.3 5.0 35.0
1 1.3 5.0 40.0
1 1.3 5.0 45.0
1 1.3 5.0 50.0
1 1.3 5.0 55.0
3 3.8 15.0 70.0
2 2.5 10.0 80.0
2 2.5 10.0 90.0
1 1.3 5.0 95.0












































 Std. Dev. =0.517
N =20
 
Gambar 6. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Grafik Histogram Sebaran 
Frekuensi Skor Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah dengan 
Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia VCD 

















 Std. Dev. =0.878
N =20
 
Gambar 7. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Kompetensi Mata Pelajaran 
Sejarah dengan Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 


















 Std. Dev. =0.731
N =20
 
Gambar 8. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Mata Pelajaran 
Sejarah dengan Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 

















 Std. Dev. =1.121
N =20
 
Gambar 9. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Frekuensi Skor Kompetensi Mata 
Pelajaran Sejarah dengan Penggunaan Pendekatan Pembelajaran 
Kontekstual Bermedia LKS pada Siswa yang Memiliki Gaya Kognitif 
Field Dependent (A2B2) 
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Lampiran 12. Pengujian Persyaratan Analisis  
 
Uji Normalitas Skor Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah 
Dari hasil perhitungan yang dibantu dengan komputer program statistik 
SPSS series 15.0 maka dapat diperoleh uji normalitas skor kompetensi mata 




40 40 40 40
7.9150 7.0225 7.9978 6.9398
1.12267 .95606 1.00335 1.00110
.144 .141 .104 .107
.082 .099 .078 .107
-.144 -.141 -.104 -.087
.912 .893 .659 .677












A1 A2 B1 B2
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
 
A1    : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual  
           Bermedia VCD 
A2    : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
           Bermedia LKS 
B1 : Kompetensi Sejarah dengan Gaya Kognitif Field Independence 
B2 : Kompetensi Sejarah dengan Gaya Kognitif Field Dependence 
 
Analisis: 
Terlihat seluruh nilai signifikan pada uji kenormalan Kolomogorov-Smirnov untuk 
semua kadar lebih besar dari 0.05. Jadi dapat disimpulkan asumsi kenormalan 
dipenuhi, sehingga analisis variansi dapat dilakukan. 
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Normal Q-Q Plot of A1
 
Gambar 10. Grafik normal Q-Q Plot Skor Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah 
dengan Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 




















Normal Q-Q Plot of A2
 
Gambar 11. Grafik normal Q-Q Plot Skor Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah 
dengan Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 





















Normal Q-Q Plot of B1
 
Gambar 12. Grafik normal Q-Q Plot Skor Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah 
dengan Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 























Normal Q-Q Plot of B2
 
Gambar 13. Grafik normal Q-Q Plot Skor Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah 
dengan Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 





20 20 20 20
8.7730 7.0570 7.2225 6.8225
.51657 .87776 .73093 1.12150
.123 .126 .125 .177
.104 .126 .125 .172
-.123 -.081 -.123 -.177
.551 .565 .561 .792












A1B1 A1B2 A2B1 A2B2
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
 
A1B1 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
VCD memiliki Gaya Kognitif Field Independence 
A1B2 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
VCD memiliki Gaya Kognitif Field Dependence 
A2B1 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
LKS memiliki Gaya Kognitif Field Independence 
A2B2 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
LKS memiliki Gaya Kognitif Field Dependence 
 
Analisis: 
Terlihat seluruh nilai signifikan pada uji kenormalan Kolomogorov-Smirnov untuk 
semua kadar lebih besar dari 0.05. Jadi dapat disimpulkan asumsi kenormalan 



























Normal Q-Q Plot of A1B1
 
Gambar 14. Grafik normal Q-Q Plot Skor Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah 
dengan Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 



















Normal Q-Q Plot of A1B2
 
Gambar 15. Grafik normal Q-Q Plot Skor Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah 
dengan Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 


















Normal Q-Q Plot of A2B1
 
Gambar 16. Grafik normal Q-Q Plot Skor Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah 
dengan Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 























Normal Q-Q Plot of A2B2
 
 
Gambar 17. Grafik normal Q-Q Plot Skor Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah 
dengan Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
LKS pada Siswa memiliki Gaya Kognitif Field Dependent (A2B2) 
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Uji Homogenitas Skor Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah 
 
Dari hasil perhitungan yang dibantu dengan komputer program statistik 
SPSS series 15.0 maka dapat diperoleh uji homogenitas skor kompetensi mata 





Levene’s test of homogeneity of variance dihitung dengan SPSS untuk menguji 
asumsi Anova bahwa setiap group (kategori) variable independent memiliki 
variance sama. Jika Levene statistic signifikan pada 0.05, maka kita dapat 
menolak hipotesis nol yang menyatakan group memiliki variance sama. Hasil uji 
Levene’s test menunjukkan bahwa nilai F test 2.476 dan tidak signifikan pada 0.05 
(p>0.05) yang berarti kita tidak dapat menolak hipotesis nol yang menyatakan 
variance sama, sehingga dapat disimpulkan asumsi homogenitas variansi 





Levene's Test of Equality of Error Variances a 
Dependent Variable: Hasil_Uji_Kompetensi_Sejarah 
2.476 3 76 .058 
F df1 df2 Sig. 
Tests the null hypothesis that the error variance of 
the dependent variable is equal across groups. 
Design: Intercept+B a. 
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Lampiran 13. Uji Analisis Varians (Anava) 
 
 
















































A      : Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
B      : Gaya Kognitif Siswa 
A1    : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual  
           Bermedia VCD 
A2    : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
           Bermedia LKS 
B1    : Kompetensi Sejarah dengan Gaya Kognitif Field Independence 







Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Hasil_Uji_Kompetensi_Sejarah
46.978a 3 15.659 22.138 .000
4462.578 1 4462.578 6309.034 .000
15.931 1 15.931 22.523 .000
22.387 1 22.387 31.650 .000














of Squares df Mean Square F Sig.




A : Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 















Levene's Test of Equality of Error Variances a 
Dependent Variable: Hasil_Uji_Kompetensi_Sejarah 
2.476 3 76 .058 
F df1 df2 Sig. 
Tests the null hypothesis that the error variance of 
the dependent variable is equal across groups. 
Design: Intercept+B a. 
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7.915 .133 7.650 8.180










7.998 .133 7.733 8.263








3. A * B
Dependent Variable: Hasil_Uji_Kompetensi_Sejarah
8.773 .188 8.398 9.148
7.057 .188 6.682 7.432
7.223 .188 6.848 7.597














A : Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
B  : Gaya Kognitif Siswa 
A1     : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual  
            Bermedia VCD 
A2     : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 
            Bermedia LKS 
B1 : Kompetensi Sejarah dengan Gaya Kognitif Field Independence 





Lampiran 14. Uji Lanjut Tukey 
 
 
































A1B1 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
VCD memiliki Gaya Kognitif Field Independence 
A1B2 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
VCD memiliki Gaya Kognitif Field Dependence 
A2B1 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
LKS memiliki Gaya Kognitif Field Independence 
A2B2 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 




Levene's Test of Equality of Error Variances a 
Dependent Variable: Hasil_Uji_Kompetensi_Sejarah 
2.476 3 76 .058 
F df1 df2 Sig. 
Tests the null hypothesis that the error variance of 
the dependent variable is equal across groups. 
Design: Intercept+B a. 
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Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Hasil_Uji_Kompetensi_Sejarah
46.978a 3 15.659 22.138 .000
4462.578 1 4462.578 6309.034 .000












of Squares df Mean Square F Sig.








8.773 .188 8.398 9.148
7.222 .188 6.848 7.597
7.057 .188 6.682 7.432











A1B1 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
VCD memiliki Gaya Kognitif Field Independence 
A1B2 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
VCD memiliki Gaya Kognitif Field Dependence 
A2B1 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
LKS memiliki Gaya Kognitif Field Independence 
A2B2 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 















1.5505* .26596 .000 .8519 2.2491
1.7160* .26596 .000 1.0174 2.4146
1.9505* .26596 .000 1.2519 2.6491
-1.5505* .26596 .000 -2.2491 -.8519
.1655 .26596 .925 -.5331 .8641
.4000 .26596 .440 -.2986 1.0986
-1.7160* .26596 .000 -2.4146 -1.0174
-.1655 .26596 .925 -.8641 .5331
.2345 .26596 .814 -.4641 .9331
-1.9505* .26596 .000 -2.6491 -1.2519
-.4000 .26596 .440 -1.0986 .2986





















(I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Interval
Based on observed means.




A1B1 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
VCD memiliki Gaya Kognitif Field Independence 
A1B2 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
VCD memiliki Gaya Kognitif Field Dependence 
A2B1 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
LKS memiliki Gaya Kognitif Field Independence 
A2B2 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 









Dari hasil uji tukey di atas, maka dapat dilihat perbedaannya sebagai berikut : 
g. Terdapat perbedaan nilai rata-rata 1.5505 pada pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia VCD untuk siswa dengan gaya kognitif field 
independence (8.77) dengan rata-rata nilai hasil uji kompetensi sejarah dengan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS untuk siswa dengan gaya 
kognitif field independence (7.22). Dengan standar error 0.26596 dan tingkat 
signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa antara rata-rata nilai hasil 
uji kompetensi sejarah pada pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia 
VCD untuk siswa dengan gaya kognitif field independence dengan rata-rata 
nilai hasil uji kompetensi sejarah dengan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia LKS untuk siswa dengan gaya kognitif field 
independence berbeda. 
h. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 1.7160 pada pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia VCD untuk siswa dengan gaya kognitif field 
independence (8.77) dengan rata-rata nilai hasil uji kompetensi sejarah dengan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD untuk siswa dengan 
gaya kognitif field dependence (7.05). Dengan standar error 0.26596 dan 
tingkat signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa antara rata-rata 
nilai hasil uji kompetensi sejarah pada pendekatan pembelajaran kontekstual 
bermedia VCD untuk siswa dengan gaya kognitif field independence dengan 
rata-rata nilai hasil uji kompetensi sejarah dengan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia VCD untuk siswa dengan gaya kognitif field 
dependence berbeda. 
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i. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 1.9505 pada pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia VCD untuk siswa dengan gaya kognitif field 
independence (8.77) dengan rata-rata nilai hasil uji kompetensi sejarah dengan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS untuk siswa dengan gaya 
kognitif field dependence (6.82). Dengan standar error 0.26596 dan tingkat 
signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa antara rata-rata nilai hasil 
uji kompetensi sejarah pada pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia 
VCD untuk siswa dengan gaya kognitif field independence dengan rata-rata 
nilai hasil uji kompetensi sejarah dengan pendekatan pembelajaran 
kontekstual bermedia LKS untuk siswa dengan gaya kognitif field dependence 
berbeda. 
j. Terdapat perbedaan nilai rata-rata 0.1655 pada rata-rata nilai kompetensi 
sejarah dengan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS untuk 
siswa dengan gaya kognitif field independence (7.22) dengan rata-rata nilai 
hasil uji kompetensi sejarah dengan pendekatan pembelajaran kontekstual 
bermedia VCD untuk siswa dengan gaya kognitif field dependence (7.05). 
Dengan standar error 0.26596 dan tingkat signifikansi 0,925 (0,925 > 0,05) 
yang berarti bahwa antara rata-rata nilai hasil uji kompetensi sejarah pada 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS untuk siswa dengan gaya 
kognitif field independence dengan rata-rata nilai hasil uji kompetensi sejarah 
dengan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD untuk siswa 
dengan gaya kognitif field dependence tidak berbeda. 
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k. Terdapat perbedaan nilai rata-rata 0.4000 pada rata-rata nilai kompetensi 
sejarah dengan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS untuk 
siswa dengan gaya kognitif field independence (7.22) dengan rata-rata nilai 
hasil uji  kompetensi sejarah dengan pendekatan pembelajaran kontekstual 
bermedia LKS untuk siswa dengan gaya kognitif field dependence (6.82). 
Dengan standar error 0.26596 dan tingkat signifikansi 0,440 (0,440 > 0,05) 
yang berarti bahwa antara rata-rata nilai hasil uji kompetensi sejarah pada 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS untuk siswa dengan gaya 
kognitif field independence dengan rata-rata nilai hasil uji kompetensi sejarah 
dengan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS untuk siswa 
dengan gaya kognitif field dependence tidak berbeda. 
l. Terdapat perbedaan nilai rata-rata 0.2345 pada rata-rata nilai kompetensi 
sejarah dengan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD untuk 
siswa dengan gaya kognitif field dependence (7.05) dengan rata-rata nilai hasil 
uji kompetensi sejarah dengan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia 
LKS untuk siswa dengan gaya kognitif field dependence (6.82). Dengan 
standar error 0.26596 dan tingkat signifikansi 0.814 (0,814 > 0,05) yang 
berarti bahwa antara nilai rata-rata hasil uji kompetensi sejarah dengan 
pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia VCD untuk siswa dengan 
gaya kognitif field dependence dengan rata-rata nilai hasil uji kompetensi 
sejarah dengan pendekatan pembelajaran kontekstual bermedia LKS untuk 





















Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type II Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = .707.
Uses Harmonic Mean Sample Size = 20.000.a. 




A1B1 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
VCD memiliki Gaya Kognitif Field Independence 
A1B2 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
VCD memiliki Gaya Kognitif Field Dependence 
A2B1 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
LKS memiliki Gaya Kognitif Field Independence 
A2B2 : Kompetensi Sejarah dengan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Bermedia 
LKS memiliki Gaya Kognitif Field Dependence 
 
